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MOTTO 

 

                        

Artinya: "Makanlah dari rezeki yang baik-baik yang telah Kami berikan 

kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada-Nya kamu menyembah." (An-Nahl: 114)
1
 

  

                                                             
1
 Badan litbang dan diklat kementrian agama RI,Alqur-an dan Terjemahan(Jakarta,Mujamma‟ Al-

Malik Fahd,1990),390. 
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ABSTRAK 

Weni Azizah, Abdul Rokhim 2023: “Analisis Persepsi Santri Terhadap Produk 

Kecantikan Tanpa Label Halal Dalam Keputusan Pembelian (Studi Kasus 

Santriwati Pondok Pesantren Addimyti)” 

Kata Kunci: Persepsi, Label Halal, Keputusan Pembelian 

 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, 

telah merancang rencana besar untuk mengembangkan ekonomi syariah selama 

pemerintahan saat ini. Rencana tersebut mencakup berbagai sektor, seperti 

makanan dan minuman halal, pariwisata halal, mode muslim, media dan hiburan 

halal, farmasi dan kosmetik halal, serta energi terbarukan. Upaya pemerintah ini 

mendapatkan respons positif dari masyarakat, baik dari kalangan akademisi, 

agamawan, maupun masyarakat umum.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana santri dalam mempersepsikan 

produk kecantikan yang tidak memiliki label halal di Pondok Pesantren 

Addimyati jenggawah ? 2)Bagaimana produk kecantikan tanpa label halal 

membuat pertimbangan pada keputusan pembelian produk kecantikan pada 

santriwati Pondok Pesantren Addimyati ? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan santri dalam 

mempersepsikan produk kecantikan yang tidak memiliki label halal di Pondok 

Pesantren Addimyati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember! 

2) Mendeskripsikan produk kecantikan tanpa label halal menjadi pertimbangan 

dalam keputusan pembelian oleh santriwati Pondok Pesantren Addimyati 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember! 

  Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (Field Research). Sedangkan 

metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Persepsi santri tentang produk 

kecantikan yang tidak memiliki label halal adalah produk tersebut kurang aman 

untuk digunakan dan bahaya untuk digunakan karena tidak jelas dan tidak ada 

lebel halalnya yang membuat keraguan dalam menggunakan atau membeli produk 

tersebut 2) pertimbangan suatu prduk kecantikan yang tidak memiliki label halal 

dalam keputusan pembelian adalah: a) jika produk kecantikan tak berlabel halal 

dan terasa asing, mereka tak akan membelinya karena ragu dan berjaga-jaga. b) 

Jika produk kecantikan direkomendasikan oleh orang terdekat, mereka akan 

mencobanya, meskipun tak berlabel halal atau BPOM, dengan alasan kulit orang 

terdekat mereka membaik setelah menggunakan produk tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, 

telah merancang rencana besar untuk mengembangkan ekonomi syariah 

selama pemerintahan saat ini. Rencana tersebut mencakup berbagai sektor, 

seperti makanan dan minuman halal, pariwisata halal, mode muslim, media 

dan hiburan halal, farmasi dan kosmetik halal, serta energi terbarukan. Upaya 

pemerintah ini mendapatkan respons positif dari masyarakat, baik dari 

kalangan akademisi, agamawan, maupun masyarakat umum. Banyak dari 

mereka aktif membantu dalam memastikan keberhasilan penjaminan halal 

dan industri halal tersebut, misalnya dengan membentuk komunitas halal, 

pusat studi, dan berbagai kegiatan terkait.2 

Produk kecantikan saat ini sudah banyak yang memiliki label halal 

namun masih banyak pula yang tidak memilki label halal seperti halnya 

produk luar negri. Menurut KBBI sendiri Produk kecantikan merupakan 

produk yang memiliki bahan yang digunakan untuk mempercantik, 

memperindah kulit, rambut mata dan sebagainya seperti bedak cat kuku 

lotion dan yang lainnya. Berbagai produk kecantikan memilki banyak bentuk 

kemasan, manfaat serta ingredients yang berbeda yang membentuk persepsei 

konsumen dalam melihat produk tersebut. Persepsi sendiri adalah suatu 

proses individu memilih mengorganisasikan dan menerjemahkan masukan

                                                             
2
 Sukoso et al., Ekosistem Industri Halal (Jakarta: Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-  

  Bank Indonesia, 2020),1. 
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informasi yang digunakan untuk membentuk makna serta menciptakan 

gambaran yang memiliki arti tertentu mengenai produk tersebut.3 

Kemasan setiap produk pasti memiliki label yang terdiri dari nama 

produk, No. BPOM, ingredient serta label halal. Keberadaan label halal ini 

sendiri cukup penting bagi seorang muslim, karana label halal ini memilki 

sertifikasinya sendiri. Seperti yang telah tertera pada Undang-undang Nomor 

33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal (UU JPH) pasal 4 yang berisi 

tentang Produk yang masuk, beredar, dan diperjualbeilkan di Indonesia wajib 

untuk memiliki sertifikat halal.4  

Halal sendiri merupakan suatu hal yang diperbolehkan menurut 

ketentuan syariat islam baik benda maupun perbuatan.5 Salah satu contohnya 

apabila suatu produk menggunkan gelatin yang terbuat dari babi dan 

digunakan pada tubuh maka ini akan bersifat Najis, saat ini babi masih 

banyak digunakan sebagai sumber dalam pembuatan gelatin, karena babi 

merupakan hewan haram untuk di konsumsi hal ini dapat menimbulkan 

masalah bagi kaum muslim dalam penggunaan gelatin baik dalam produk 

kosmetik maupun obat-obatan. Babi telah jelas di haramkan oleh agama islam 

hal ini telah tertuang dalam kitab suci Alqur‟an. Dalam Alqur‟an sendiri telah 

di jelasakan dalam pengharaman mengkonsumsi babi dan segala jenis 

turunannya salah satunya adalah dalam surat Al-Baqoroh pada ayat 173 yang 

memiliki arti sebagai berikut “Sesungguhnya Allah mengharamkan atasmu 

                                                             
3
 Mashur Razak, Perilaku Konsumen (Makasar: Alauddin Univesity Press, 2016),68. 

4
 DPR RI, Undang-Undang Nomor  33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal Pasal 4. 

5
 Sukoso, Ekosistem Industri Halal(Jakarta: Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah- Bank  

  Indonesia, 2020),7. 
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bangkai, darah, babi dan hewan yang disembelih dengan menyebut nama 

selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa memakannya bukan karena 

menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sungguh Allah Maha Pengampun Dan Maha Penyayang.
6
 

Kehalalan bahan kosmetik yang berasal dari hewan haram, jelas 

haram (Najis), suatu bahan yang halal namun berasal dari tubuh manusia 

sudah jelas haram contohnya yang bersal dari rambut manusia yakni yang 

biasa digunakan sebagai keratin, keratin ini biasa di gunakan sebagai pewarna 

rambut.7Inilah yang menjadi permasalahan saat ini karna banyak produk 

kecantikan local maupun luar yang tidak memilki label halal dan masih 

banyak yang menggunakanya tanpa mengetahui resikonya. Di dunia 

manufaktur, obat-obatan serta kosmetik, salah satu turunan babi yang paling 

banyak digunakan adalah gelatin dan kolagen. Gelatin digunakan sebagai 

bahan pembuatan kapsul keras dan lunak, kapsul vitamin, bahan pelapis, 

pengganti serum, dan lain-lain. Dalam kosmetik, turunan babi digunakan 

dalam bentuk krim dan lotion ganic. Mengingat kondisi tersebut di atas, 

penting untuk menggali sumber gelatin halal. Selain untuk konsumsi muslim, 

gelatin halal juga dapat digunakan untuk memenuhi permintaan produk 

gelatin yang terus meningkat.8 

Saat ini banyak produk kecantikan luar negeri maupun lokal yang 

masih belum menggunakan label halal, inilah salah satu yang membentuk 

                                                             
6
 Irwand Jaswir et al., Daftar Referensi Bahan-bahan Yang Memiliki Titik Kritis Halal Dan 

Subtitusi Bahan Non Halal. (Jakarta: Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 

2020),11. 
7
 Jaswir et al,254. 

8
 Jaswir et al,8. 
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persepsi dalam keputusan pembelian produk oleh konsumen. Keputusan 

pembelian sendiri merupakan sebuah proses dari pengambilan keputusan 

konsumen akan pembelian yang memadukan pengetahuan untuk memilih dua 

atau lebih produk yang ada dipengaruhi oleh beberapa faktor,  daiantaranya 

adalah kualitas, label dan yang lainnya.9 Setiap produk harus di lihat dari 

label karena dalam label terdapat informasi terkait kualitas serta 

keamanannya jika suatu produk telah berlabel halal maka ingredients yang 

digunakan pasti aman dan sesuai syariat agama. Maka dengan adanya 

penelitian ini para Muslimah dapat lebih sadar dalam memilih produk 

kecantikan yang tidak memilki label halal. 

Pesantren didefinisakan sebagai suatu tempat pendidikan dan 

pengajaran yang menekankan pelajaran agaman islam dan didukung asrama 

sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.10 Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan lainnya baik dari aspek 

sistem pendidikan maupun unsur pendidikan yang dimilikinya titik perbedaan 

dari segi sistem pendidikannya, terlihat dari proses belajar mengajarnya yang 

cenderung sederhana dan tradisional sekalipun juga terdapat pesantren yang 

memadukannya dengan sistem pendidikan modern. ada beberapa karakteristik 

yang secara umum dimiliki oleh pesantren sebagai lembaga pendidikan 

                                                             
9
 Rudy Irwansyah et al., Perilaku Konsumen (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 

2021),13. 
10

 Qomar Mujamill, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 

(Jakarta: Erlangga, 2002),2. 
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sekaligus sebagai lembaga sosial yang secara informal itu terlibat dalam 

pengembangan masyarakat pada umumnya .11  

Pesantren terdiri dari lima elemen pokok yaitu ; Kyai, Santri, Masjid, 

Pondok dan Pengajaran Kitab – kitab Islam klasik. Kelima elemen tersebut 

merupakan ciri khusus yang dimiliki pesantren dan membedakan dengan 

lembaga pendidikan bentuk lain. Sekali pun kelima elemen ini saling 

menunjang eksistensi sebuah pesantren, tetapi Kyai memainkan peranan yang 

begitu sentral dalam dunia pesantren.
12

 Yasmadi, Modernisasi Pesantren ;

Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam Tradisional, 

Pesantren merupakan tempat di mana santri tinggal titik di pesantren 

lah karakter santri dididik dan dibentuk dengan pengawasan dan pantauan 

dari ustadz, ustadzah serta kyai mulai bangun tidur sampai tidur kembali.
13

Tugas pokok pesantren adalah mewujudkan manusia dan masyarakat muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada allah, termasuk santri di dalamnya. para 

santri dengan kualitas keimanan keislaman keilmuan dan akhlaknya 

diharapkan mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya. santri 

harus dibekali dengan berbagai kemampuan sesuai dengan tuntutan zaman.
14

Yayasan Pondok Pesantren Addimyati merupakan salah satu Pondok 

Pesantren yang berada di desa pondok lalang Kecamatan jenggawah 

kabupaten jember. Pesantren addimyati yang sering disebut Pondok pesantren 

11
 As‟ari, Transparansi Manajemen Pesantren Menuju Profesionalisme (Jember: STAIN Jember 

Pess, 2013),46. 
12

 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),63. 
13

 Abdul Rosyid et al., Aku, Buku Dan Peradaban: Transformasi Pesantren Melalui Penguatan 

Literasi (Yogyakarta: Istana Regency, 2018),187. 
14

 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat (Surabya: Imtiyas, 2011),6. 
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Pondok Lalang ini secara historis telah tertulis di piagam sudah berdiri sejak 

tahun 1927. Awal mula Pondok Pesantren Addimyati Jenggawah ini berasal 

dari permintaan tokoh agama Pondok Lalang untuk mengembangkan agama 

di desa Wonojati, Jenggawah. Pada tahun 1978 yayasan mulai sedikit demi 

sedkit di jalankan kembali karena sempat berhenti berjalan karena tidak ada 

penerus yang meneruskan, namun kemudian dijalankan kembali oleh 

pengasuh yang saat ini masih mengurusi Pondok Pesantren Addimyati yakni 

KH. Djuwaini Dimyati. berdiri sejalk la lma l daln tergolong tua l ka lrenal sempalt 

berhenti dijallalnkaln.  

Pa lda l sa la lt ini sendiri Yalya lsa ln Alddimya lti suda lh memiliki beberalpa l 

lembalga l pendidikaln dimulali dalri Pendidika ln Alna lk Usia l Dini, Talmaln Ka lna lk 

– Ka lna lk, Ma ldra lsa lh Ibtida liya lh Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh, Ma ldra lsa lh Alliya lh, 

Sekolalh Menenga lh Kejurua ln, Rumalh Talhfidz. Pondok Pesantren Addimyati 

merupakan pondok pesantren dengan , jumlah santri yang cukup banyak dan 

dominasi oleh santri perempuan.  Pondok pesantren Addimyati sebagai salah 

satu pondok pesantren modern yang berada di Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember memiliki santri terdiri dari yang masih sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi dengan total seluruh santriwati sebanyak 120 

santriwati. Untuk keperluan sehari-hari ada koperasi yang menyediakan 

berbagai kebutuhan seperti sabun, makanan, detergen dan masih banyak lagi 

untuk mempermudah para santri dalam memenuhi kebtuhan.15 Namun, seiring 

berjalannya waktu kebutuhan para santri semakin beraneka ragam, kebutuhan 

                                                             
15 Mashuri, wawancara,Jenggawah,14 Januari 2023 
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yang biasanya tidak ada di koperasi ini adalah berbagai macam produk 

kecantikan. Pada koperasi di Pondok Pesantren Addimyati biasanya hanya 

jenis produk kecantikan lama yang tersedia, oleh sebab itu kebebasan dalam 

membeli produk kecantikan secara online diperbolehkan. . Sebagai salah satu 

alumni santriwati Pondok Pesantren Addimyati, peneliti mengetahui betul 

kondisi koperasi di pesantren saat ini karna memiliki akses yang cukup 

mudah untuk mengetahui informasi tersebut melaui pengurus yang masih 

mengabdi pada pondok pesantren. Hal ini disampaikan pada saat wawancara 

dengan oleh salah satu pengurus Pondok Pesantren Addimyati.
16

Dalam beberapa tahun terakhir permintaan akan produk kecantikan 

yang halal meningkat dikalangan muslim,  termasuk santri yang berada di 

pondok pesantren. Menurut salah satu santri yang ada di pondok pesantren 

addimyati saat ditanya tentang label halal, ia mengetahui bagaimana identitas 

produk yang memilikila halal, namun dengan adanya informasi tersebut tidak 

serta merta membuat santri tersebut menggunakan produk dengan melihat 

label halalnya, faktor faktor lain yang membuat ia menggunakannya salah 

satunya adalah pengaruh dari orang terdekat atau rekomendasi dari orang-

orang di sekitar dia. Sedangkan label halal disini tidak terlalu di perhatikan 

keberadaanya. 

Adanya informasi yang sudah penulis paparkan maka penulis sangat 

tertarik membahas lebih dalam mengenai “ ANALISIS PERSEPSI SANTRI 

TERHADAP PRODUK KECANTIKAN TANPA LABEL HALAL DALAM 

16
 Mashuri, wawancara,Jenggawah,14 Januari 2023 
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KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Kasus Santriwati Pondok Pesantren 

Addimyti)” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, terdapat beberapa 

focus penelitian yang jadi masalah yang akan dikaji, sebagai berikut: 

1. Bagaimana santri dalam mempersepsikan produk kecantikan yang tidak 

memiliki label halal di Pondok Pesantren Addimyati Jenggawah ? 

2. Bagaimana produk kecantikan tanpa label halal membuat pertimbangan 

pada keputusan pembelian produk kecantikan pada santriwati Pondok 

Pesantren Addimyati ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan atau maksud dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, lebih tepatnya untuk mengetahui 

arah penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah. Sesuai dengan uraian 

fokus penelitian di atas, maka tujuan atau hasil akhir yang dimungkinkan oleh 

proposal ini adalah ;  

1. Mendeskripsikan santri dalam mempersepsikan produk kecantikan yang 

tidak memiliki label halal di Pondok Pesantren Addimyati Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember! 

2. Mendeskripsikan produk kecantikan tanpa label halal menjadi 

pertimbangan dalam keputusan pembelian oleh santriwati Pondok 

Pesantren Addimyati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember! 

 



 
 

 
 

9 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat yang cukup, tentang kontribusi apa 

yang akan di salurkan saat penelitian selesai di lakukan. 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam memperbanyak 

konsep konsep terhadap ilmu pengetahuan dan penelitian dengan topik 

yang sejenis serta memperbanyak wawasan wawasan tentang persepsi 

serta label halal. Selanjutnya bagi peneliti yang baru akan melakukan 

penelitian, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

sumber acuan dalam meneliti penelitian dengan topik yang berkaitan baik 

untuk melengkapi maupun penelitian lanjutan. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini bermanfaat bagi:  

a. Bagi Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 

Diharapkan dapat dijadikan sebuah masukan atau 

pertimbangan dalam melakukan suatu  kajian  atau  bahan penelitian 

lanjutan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, tentang 

Persepsi suatu produk tanpa label halal dalam keputusan pembelian`. 

b. Bagi Peneliti.   

1) Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang cukup besar dalam menimba ilmu pengetahuan serta 

pengalaman karena melakukan penelitian ini secara langsung 



 
 

 
 

10 

sehingga dapat mengetahui wawasan tentang produk 

kecantikan yang tidak memiliki label halal. 

2) Menambah  wawasan  dan  pengetahuan  mengenai  penulisan 

karya ilmiah secara baik dari teori maupun praktek.  

c. Bagi Masyarakat   

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan informasi 

tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, untuk 

masyarakat luas dan khususnya bagi para remaja muslimah dalam 

memilih produk k ecantikan yang sesuai agama. 

E. Definisi Istilah 

Judul yang dibahas oleh peneliti dalam Proposal ini adalah “ANALISIS 

PERSEPSI SANTRI TENTANG PRODUK KECANTIKAN TANPA LABEL 

HALAL DALAM KEPUTUSAN PEMBELIAN (STUDI KASUS SANTRIWATI 

PONDOK PESANTREN ADDIMYATI JENNGAWAH)” judul ini merupakan 

gambaran yang merupakan komponen utama agar bisa di pahami, karena 

dengan adanya gambaran ini pembaca dapat memahami serta mengetahui 

konteks yang akan diteliti dan tidak akan menimbulkan kesalahpahaman 

mengenai penelitian tersebut. oleh sebab itu peneliti memperjelas beberapa 

definisi istilah yang menjadi pembahasan didalam judul. 

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
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terjadi kesalahpahaman makna terhadap istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.17 Istilah-istilah dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 

1. Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa latin yakni perception dan percipio yang 

memilki arti sebuah peristiwa menyusun serta mengenali dan mengartikan 

informasi sensoris yang akan dapat memberikan suatu bayangan atau 

gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.18 

Persepsi merupakan sebuah cara saat seorang manusia sedang 

mengatur dan menerjemahkan kesan-kesan atau anggapan sesnsoris 

mereka sehingga hal tersebut dapat memberikan arti bagi lingkungan 

mereka. Perilaku manusia seringkali didasarkan pada persepsi mereka 

tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri. Stimulus diperoleh 

dari proses identifikasi dunia luar atau dunia nyata, contohnya tentang 

objek, peristiwa, hubungan antar gejala, dan rangsangan tersebut diproses 

oleh otak, yang akhirnya disebut kognisi.19 

Menurut Kotler Persepsi merupakan cara yang biasa dipakai oleh 

manusia dalam memilih, mengatur serta menerjemahkan informasi yang 

masuk sehingga membuat gambaran yang memiliki arti. Menurut Solomon 

2002 persepsi merupakan proses dimana sensasi yang diterima oleh 

seseorang dipilah dan dipilih, kemudian diatur dan akhirnya 

diinterpretasikan. Sensasi datang dan diterima oleh manusia melalui panca 

17
 Tim Penyusun Karya Tulis Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmah IAIN Jember (Jember: 

IAIN Jember, 2019), hlm.45-46 
18

 Alizamar dan Nasbahry Coutu, Psikologi Persepsi Dan Desain Informasi (Yogyakarta: Media 

Akademi, 2016). 
19

 Alizamar dan Coutu,15. 
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indera. Input sensorik yang diterima oleh sistem sensorik manusia disebut 

stimulus.20 

2. Santri  

Santri merupakan kata yang berasal dari bahasa Jawa kata santri ini 

sendiri ditujukan terhadap orang-orang yang mempunyai kecenderungan 

lebih kuat pada ajaran-ajaran agama (Islam). Kalangan santri ini adalah  

golongan yang mempunyai ilmu (agama) yang dianggap lebih dari yang 

lain khususnya kalangan abangan. Istilah santri juga dikaitkan dengan 

status sosial atau prestise dalam masyarakat, yang memiliki beberapa 

keunggulan seperti orang-orang tertentu cenderung mempertahankan dan 

mengukuhkan status Santri tersebut. Istilah santri sendiri sudah cukup 

melekat hingga di golongan elite agama hal ini membuat istilah tersebut 

cenderung mengalami pelembagaan.  

Menurut Nurcholish Madjid kata santri merupakan kata yang berasal 

dari bahasa jawa, yaitu kata cantrik yang memilki arti seseorang yang 

selalu mengikuti seorang guru kemanapun sang guru tersebut pergi 

bermukim atau bertempat tinggal. Jadi, santri berarti orang yang berakhlak 

mulia, berilmu agama Islam dan selalu bersama para kiya untuk belajar 

agama Islam.21  

 

 

 

                                                             
20

 Razak,68. 
21

 Wardah Hanafie dan Abdul Halik, Pendidikan Islam di Pondok Pesantren: Problematika dan 

Solusinya (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),25-26. 
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3. Halal 

Dalam bahasa arab halal adalah sesuatu yang diperbolehkan atau 

sah.22 Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut ketentuan syariat 

islam. Status hukum halal bias melekat pada benda maupun perbuatan.23 

Label halal sendiri adalah tanda kehalalan suatu Produk.24 Label 

halal adalah pemberian tulisan atau penyebutan Halal dalam kemasan 

produk yang memperlihatkan bahwa produk yang 

bersangkutan sudah berstatus produk Halal. Kegiatan pelabelan halal dapat 

diperoleh dari LPPOM MUI berupa sertifikat Halal. Sertifikasi halal dapat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan pengujian yang sistematis untuk 

mengetahui apakah produk yang diproduksi oleh perusahaan memenuhi 

persyaratan halal.25 

4. Produk Kecantikan 

Produk adalah barang atau jasa yang dapat diperjual belikan. 

Sedangkan dalam ilmu marketing, Produk adalah apapun yang dapat 

ditawarkan ke pasar dan dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 

Produk berasal dari baghasa inggris yaitu product yang artinya sesuatu 

yang diproduksi oleh tenaga kerja atau sejenisnya.26  

                                                             
22

 Husein Ritonga, Hermanto Harun, dan Maryani, Jaminan Produk Halal Perspektif Hukum Islam 

(Yogyakarta: Penebar Media Pustaka dan Prongsemi Media, 2020),30. 
23

 Sukoso et al,7. 
24

 Mentri Agama RI, Peraturan No. 26 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaran Jaminan produk Halal 

pasal 1. 
25

 Nurlaela, A. Muh.Arfah Pettenreng, dan Abd. Haris Hamid, Produk Halal Perspektif Hukum 

Perlindungan Konsumen (Sulawesi Selatan: Pusaka Almaida, 2021),38. 
26

 Anang Firmansyah, Pemasaran Produk dan Merek (Planning dan Strategy) (Surabya: CV. 

Penerbit Qiara Media, 2019),5. 
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Cantik dalam KBBI sendiri adalah elok, bagus tentang Wajah. 

Sedangkan kecantikn dalam KBBI adalah bahan untuk untuk 

memperindah wajah, kulit , rambut mata dan sebagainya seperti bedak cat 

bibir cat kuku semir rambut minyak rambut pomade parfum. 

Kecantikan menjadi sebuah definisi yang melekat pada perempuan. 

Hingga saat ini tidak ada rumus yang baku untuk mengartikan kata 

„cantik‟, sehingga menimbulkan versi yang bermacam-macam. Pandangan 

cantik yang biasa dianut kebanyakan orang adalah bila wajah seseorang 

memiliki keseimbangan yang harmoni dan simetris antara bagian-

bagiannya. Namun, semua itu tidak dapat diukur secara konkret 

matematik. Bahkan, menurut salah satu artikel berjudul "The Truth About 

Beauty", cantik adalah apapun yang secara seksual menarik bagi pria, 

antara lain perempuan dengan fitur tubuh molek, bibir yang tebal, dagu 

yang lancip dan mata yang besar. Kecantikan yang kasat mata seperti ini, 

kerap membuat mata terpana, dan secara tidak sadar banyak orang pada 

umumnya punya ekspektasi lebih tinggi pada perempuan yang terlihat 

cantik. 27 

5. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana individu 

mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan pilihan pada suatu produk 

dari sekian banyak pilihan. Menurut Kotler & Amstrong, keputusan 

                                                             
27

 Wijayanti,”Interpretasi Makna Kecantikan Generasi Z Studi Kasus Pemenang Miss Universe 

2019 dari Afrika Selatan”(Laporan Penelitian,Universitas Persada Indonesia Y.A.I,2020),1. 
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pembelin adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli 

dimana konsumen benar benar membeli. 

Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan 

konsumen akan pembelian yang mengombinasikan pengetahuan untuk 

memilih dua atau atau lebih alternatif produk yang tersedia dipeengaruhi 

oleh beberapa factor antara lain kualitas harga lokasi promosi kemudahan 

pelayanan dan lain lain.28 

F. Sistematika Pembahasan 

 Adapun Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

 BAB I: Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

sistematika        penelitian skripsi, yang mengemukakan latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian. 

Hal tersebut berfungsi sebagai gambaran skripsi secara umum. 

 BAB II: Kajian Kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu  sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan kajian teori 

sebagai pendukung karya ilmiah ini, yaitu tentang analisis perepsi santri 

tentang produk kecantikan yang tidak memilikilabel halal 

 BAB III: Metode Penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan-

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

                                                             
28

 Irwansyah et al,13. 
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tahap penelitian yang dilakukan. Penelitian skripsi secara khusus, ataupun        

pihak-pihak yang membutuhkan penelitian ini secara umum. 

 BAB IV: Penyajian Data dan Analisis Data, bab ini mengemukakan 

secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan hasil penemuan 

peneliti, sehingga yang penting untuk dikemukakan adalah gambaran 

penelitian penyajian data analisis, secara pembahasan temuan. 

 BAB V: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya, saran-saran, dan diakhiri dengan penutup 



17 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini berisikan beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitan yang akan dilakukan. Dengan adanya tahapan 

ini diharapkan adanya orisinilitas penelitian dan untuk menghindari plagiasi. 

Peneliti akan menyertakan sumber-sumber penelitian. Adapun hasil dari 

beberapa penelitian terdahulu adalah: 

1. Skripsi Faiqotul Mualifah pada tahun 2020 dengan judul “Analisis 

Persepsi Santri Tentang Produk Makanan Berlabel Halal (Studi di 

POndok Pesantren Al-Burhany YASINAT Kesilir KecamatanWuluhan 

Kabupaten Jember) ” skripsi ini membahas tentang bagaimana persepsi 

santri tentang makanan berlabel Halal serta keputusan pembelian dari 

produk makanan tersebut. Hasil dari penelitian terdahulu tersebut adalah 

persepsi santri tentang produk makanan berlabel halal adalah produk 

makanan yang sudah diuji aman dan halal dari bahan serta cara 

pembuatannya. Pertimbangan label halal dalal keputusan pembelian 

produk makanan oleh santri Pondok Pesantren Al-Buhary adalah ketika 

santri membeli produk makanan yang dilihat pertama kali adalah kemasan 

merk dan harga. Apabila telah familiar dan sering mereka coba 

sebelumnya, mereka cenderung langsung membeli produk tersebut.29  

Skripsi ini memiliki persamaan menelititi tentang persepsi 

                                                             
29

 Faiqotul Mualifah,”Analisis Persepsi Santri Tentang Produk Makanan Berlabel Halal Studi Di 

Pondok Pesantren Al-Burhany YASINAT Kesilir Kecamatan wuluhan Kabupaten 

Jember”(Skripsi,IAIN Jember, 2020),86. 
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darisantritentang label halal yang ada pada suatu produk, sedangkan 

perbedaan yang ada mendasar pada penelitian ini adalah meneliti tentang 

produk kecantikan yang tidak memiliki label halal.  

2. Skripsi Boyna Amri pada tahun 2019 dengan judul “Persepsi Mahasiswi 

Tentang Pengaruh Labelitas Halal Terhadap Keputusan Menggunakan 

Produk Kosmetik (Studi Kasus Pada Mahasiswi Fakultas Syari‟ah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh)”. Hasil dari 

penelitian ini adalah pentingnya labelitas halal pada kemasan produk, baik 

itu makanan, obat-obatan dan juga kosmetik. Alasan mereka, karena 

labelitas halal ini juga akan memberikan kepastian dan perlindungan 

hukum terhadap konsumen.30
 Skripsi ini persamaan dalam penelitian 

penulis yakni sama sama mengkaji tentang persepsi label halal pada 

produk kecantikan yakni kosmetik. Namun ada perbedaan pada penelitian 

terdahulu, yakni pada subyek penelitian, subyek penelitian yang diteliti 

adalah para mahasiswa. 

3. Skripsi Muryati Sumartin pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Persepsi Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Di Toko 

Amanah Cosmetik Pekanbaru Menurut Ekonomi Syari‟ah”. Hasil dari 

penelitian skripsi ini adalah diperoleh peramaan regresi Y = 12,516 + 

0,549X berarti bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan 

antara variabel persepsi label halal (X) terhadap variabel keputusan 

                                                             
30

 Boyna Amri,” Persepsi Mahasiswi Tentang Pengaruh Labelitas Halal Terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Kosmetik Studi Kasus Pada Mahasiswi Fakultas Syari‟ah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”(Skripsi Universitas Islam Negri Ar-raniry 

Banda Aceh,2019),71. 
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pembelian konsumen (Y). Hal ini dibuktikan melalui uji t dangan hasil 

thitung sebesar 3,607 > ttabel 1,993 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 

< 0,05. Nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,153 yang berarti bahwa 

variabel persepsi label halal dapat mempengaruhi variabel keputusan 

pembelian konsumen sebesar 15,3% sedangkan sisanya yaitu 84,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. Nilai R sebesar 0,391 menunjukkan bahwa korelasi antara persepsi 

label halal dengan keputusan pembelian konsumen memiliki hubungan 

yang rendah.31
 Skripsi ini memilii persamaan sama sama meneliti tentang 

persepsi label halal pada suatu produk kecantikan, sedangkan perbedaan 

yang ada pada penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. 

4. Skripsi Deviyanti M pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Label 

Halal Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Brand 

Kosmetik Wardah Di Citra Cosmetic Sungguminas”. Hasil dari skripsi ini 

adalah Label halal, Harga dan Kulitas produk memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian brand kosmetik 

wardah di Citra Cosmetic Sunguminasa.  Label halal, Harga dan Kualitas 

Produk memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 

keputusan pembelian brand kosmetik Wardah di Citra Cosmetic 

Sungguminasa. Harga merupakan variabel yang palin dominan karena 

                                                             
31

 Muryati Sumartin,” Pengaruh Persepsi Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Di Toko Amanah Cosmetik Pekanbaru Menurut Ekonomi Syari‟ah”(Skripsi,UINSUSKA 

Riau,2020),94. 
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memiliki nilai 0,386 diantara variabel lainnya.32
 Skripsi ini memiliki 

persamaan yang sama sama mengkaji tentang label halal serta keputusan 

pembelian pada produk kecantikan, sedangkan perbedaan yang ada adalah 

penelitian terdahulu menggunkan jenis penelitian kuantitatif yang mana 

Data yang diperoleh dengan mengukur nilai atau lebih variabel dalam 

sampel atau populasi. 

5. Skripsi Vivi Nafilah Koiri Hasan pada tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Persepi Label Halal Citra, Merk Dan Celebrity Endorser 

Terhadap Tahap Proses Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada 

Penggunan Kosmetik Sari Ayu)”. Hasil dari penelitian terdahulu ini 

adalah berdasarkan hasil uji F persepsi label halal, citra merk dan 

celebraty endorser secara simultan berpengaruh pada proses keputusan 

pembelian pada kosmetik sariayu, persepsi label halal, citra merk dan 

celebrity endoser secara parsial berpengaruh signifikan terhadap proses 

keputusan pembelian.33 Penelitian terdahulu ini memiliki kesamaan yang 

sama sama meniliti atau mengkaji tentang label halal dari produk 

kecantikan, sedangkan perbedaan yang ada adalah penelitian terdahulu 

mengumpulkan data menggunakan tenknik purposive sampling dengan 

menyebarkan kepada 100 responden pengguna produk kosmetik sariayu 

                                                             
32

 Deviyanti M,” Pengaruh Label Halal Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Brand Kosmetik Wardah Di Citra Cosmetic Sungguminasa”(Skripsi, STIE Nobel 

Indonesia Makassar,2021),84. 
33

 Vivi Nafilah Chairani Hasan,”Pengaruh Persepsi Label Halal,Citra Merek, dan Celebrity 

Endorser Terhadap Tahap Proses Keputusan Pembelian Studi Kasus Pada Pengguna Kosmetik 

Sariayu”(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2018),112.  
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sedangkan penelitian dari penulis  ini menggunkan metode wawancara 

dan objeknya adalah para santriwati Pondok Pesantren Addimyati.  

6. Skripsi Fajar Ari Kusharyadi pada tahun 2018 dengan judul “Analisis 

Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan 

Dalam Kemasan Pada Santri Pondok Pesantren Darul Irfan Kota Serang”. 

Hasil dari penelitian terdahulu ini adalah Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara label halal terhadap keputusan pembelian produk 

makanan dalam kemasan pada santri pondok pesantren Darul Irfan kota 

Serang yaitu sebesar 0,395 atau 39,5%, Sedangkan sisanya yaitu sebesar 

100% - 39,5% = 60,5% di pengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor 

lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian. Skripsi ini memiliki 

persamaan penelitian yang sama sama mengkaji terkait label halal dan 

keputusan pembelian34, sedangkan perbedaan yang ada pada penelitian 

terdahulu adalah penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian 

kuantitatif  sedangkan penilitian ini menggunkan metode kualitatif dengan 

wawancara sebagai sumber data. 

7. Skripsi Halija Kaplale pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Persepsi 

Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen Membeli Minuman Air 

Mineral (Amdk) Aiso Di Kota Ambon”. Hasil dari penelitian terdahulu ini 

adalah Labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan konsumen membeli minuman air mineral dalam kemasan 

(AMDK) Aiso di Kota Ambon, Labelisasi halal yang tertera pada air 

                                                             
34

 Fajar Ari Kusharyadi,” Analisis Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Makanan Dalam Kemasan Pada Santri Pondok Pesantren Darul Irfan Kota Serang”(Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten,2018),67. 
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mineral dalam kemasan (AMDK) merek Aiso membuktikan bahwa Aiso 

tidak mengandung khamar dan tidak mengandung bahan lain yang 

diharamkan atau tergolongkan najis.35
 Skripsi ini memiliki persamaan 

penelitian yang sama sama mengkaji terkait persepsi label halal pada 

keputusan dalam pembelian suatu produk, sedangkan perbedaan yang ada 

pada penelitian terdahulu adalah pada metode penelitian, metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi kuantitatif subjek 

penelitiannya adalah konsumen yakni toko-toko yang menjual dan yang 

mengkonsumsi Air Minuman Dalam Kemasan (AMDK) Merek AISO di 

Kota Ambon. 

8. Skripsi Septy Nila Trianawati pada tahun 2020 deangan judul “Persepsi 

Mahasiswi Iain Tulungagung Tentang Label Halal Pada Kosmetik”. Hasil 

dari penelitian terdahulu ini adalah Persepsi mahasiswi IAIN 

Tulungagung tentang label halal pada kosmetik, terdiri dari 3 pendapat 

berbeda yaitu: (1) tanda kosmetik itu tidak mengandung unsur haram dan 

aman bagi konsumen; (2) produk yang sudah mendapat ijin BPOM; (3) 

label yang diperoleh dari MUI. Sejalan dengan apa yang tertuang dalam 

Pasal 11 Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal bahwa Label Halal merupakan tanda kehalalan suatu produk. Label 

halal suatu produk diperoleh melalui suatu proses yang telah memenuhi 

                                                             
35

 Halija Kaplale,” Pengaruh Persepsi Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen Membeli    

    Minuman Air Mineral (Amdk) Aiso Di Kota Ambon”(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri    

    Ambon,2019),72. 
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syarat dan ketentuan serta lulus uji sertifikasi halal.36 Persamaan dari 

penelitian terdahulu ini adalah penelitian ini sama sama mengkaji tentang 

persepsi label halal pada produk kecantikan, sedangkan perbedaan yang 

ada pada penelitian terdahulu ini adalah pada subyek penelitian subyek 

penelitian terdahulu merupakan mahasiswa IAIN Tulunggagung 

sedangkain penelitian ini subyeknya adalah santriwati Pondok Pesantren 

Addimyati.  

9. Skripsi Rahmawati Rahman pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 

Labelisasi Halal Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Ponds White Beauty Di Kecamatan Tamalate Kota Makassar (Ditinjau 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam)”. Hasil dari penelitian terdahulu ini 

adalah Labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Ponds White Beauty. Citra merek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Ponds White Beauty. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk Ponds White Beauty.37 Persamaan 

dari penelitian terdahulu ini adalah sama sama meneliti atau mengkaji 

terkait label halal pada produk kecantikan, sedangkan perbedaan yang ada 

pada penelitian terdahulu ini adalah metode penelitiannya yang 

menggunkan metode penelitian kuantitatif serta subyek yang di teliti 

                                                             
36

 Septy Nila Trianawati,” Persepsi Mahasiswi IAIN Tulungagung Tentang Label Halal Pada 

Kosmetik”(Skripsi,Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,2020),116. 
37

 Rahmawati Rahnan,” Pengaruh Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Ponds White Beauty di Kecamatan Tamalate Kota Makassar Ditinjau 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar,2018),78. 
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adalah adalah seluruh masyarakat yang mengkonsumsi Ponds White 

Beauty di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

10. Skripsi oleh Amalia Luthfi Istiqomah pada tahun 2021 dengan judul 

“Persepsi Konsumen Muslim Dalam Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Di Septika Olshop Ponorogo”. Hasil dari penelitian terdahulu 

ini adalah konsumen mengetahui produk yang dibutuhkan tersedia di 

Septika Olshop dari proses mendatangi beberapa toko yang menjual 

kosmetik, ada pula yang mendapatkan rekomendasi dari temannya, 

maupun mencari sendiri informasi produk dari instagram Septika Olshop. 

Konsumen lebih mengutamakan untuk membeli dan menggunakan 

produk yang memiliki atribut produk yang lengkap, konsumen memiliki 

motivasi awal ingin membeli kosmetik untuk merawat tubuh/ 

mempercantik diri sendiri.38 Persamaan dari penelitian terdahulu ini 

adalah sama sama mengkaji tentang persepsi dalam keputusan pembelian 

produk kecantikan, sedangkan perbedaan yang ada penelitian terdahulu 

ini ada pada subyek penelitian, subyek penelitian terdahulu adalah 

Konsumen muslim septika Olshop Ponorogo sedangkan subyek penelitian 

ini adalah santriwati Pondok Pesantren Addimyati. 

 

  

                                                             
38

 Amalia Luthfi Istiqomah,” Persepsi Konsumen Muslim Dalam Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Di Septika Olshop Ponorogo”(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo,2021),61. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul  Penelitian Persamaa Perbedaan 

1 Pengaruh Labelisasi Halal Dan 

Citra Merek Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Ponds White 

Beauty Di Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar (Ditinjau Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam), 2018, 

Rahmawati Rahman. 

Membahas tentang 

Label Halal serta 

keputusan pembelian 

dalam suatu produk 

kecantikan. 

 

 

Dalam penelitian 

terdaulu ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dan memfokuskan 

pada apa pengaruh 

dari label halal dan 

citra merk pada 

keputusan pembelian, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dan lebih 

focus pada bagaimana 

persepsi santiwati 

terhadap produk 

kecanttikn tanpa label 

halal dalam keputusan 

pembelian. 

2 Pengaruh Persepi Label Halal 

Citra, Merk Dan Celebrity 

Endorser Terhadap Tahap Proses 

Keputusan Pembelian (Studi 

Kasus Pada Penggunan Kosmetik 

Sari Ayu), 2018, Vivi Nafilah 

Koiri Hasan. 

Membahas tentang 

persepsi label halal serta 

tentang keputusan 

pembelian terhadap 

keputusan pembelian.  

Dalam penelitian 

terdaulu ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dan memfokuskan 

pada apa pengaruh 

persepsi label halal, 

citra, merk dan 

celebryti erdorser pada 

keputusan pembelian, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dan lebih 

focus pada bagaimana 

persepsi santiwati 

terhadap produk 

kecanttikn tanpa label 

halal dalam keputusan 

pembelian.  

3 Analisis Pengaruh Label Halal 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Makanan Dalam Kemasan 

Membahas tentang 

Label Halal serta 

keputusan pemeblian 

Dalam penelitian 

terdaulu ini 

menggunakan metode 
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Pada Santri Pondok Pesantren 

Darul Irfan Kota Serang, 2018, 

Fajar Ari Kusharyadi. 

dalam suatu produk. 

 

 

penelitian kuantitatif 

dan memfokuskan 

pada apa pengaruh 

dari label halal pada 

keputusan pembelian, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dan lebih 

focus pada bagaimana 

persepsi santiwati 

terhadap produk 

kecanttikn tanpa label 

halal dalam keputusan 

pembelian. 

4 “Persepsi Mahasiswi Tentang 

Pengaruh Labelitas Halal 

Terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Kosmetik 

(Studi Kasus Pada Mahasiswi 

Fakultas Syari‟ah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh)”, 2019, 

Boyna Amri 

Membahas tentang 

persepsi label halal dan 

keputusan pembelian  

pada produk kecantikan 

yakni kosmetik. 

1. Dalam judul 

penelitian terdahulu 

memiliki subyek 

yang berbeda yakni 

para mahasiswi 

fakultas syariah dan 

hokum universitas 

islam negri ar-

raniry banda aceh, 

sedangkan subyek 

penelitian yang 

tulis peneliti adalah 

santriwati Pondok 

pesantren 

addimyati 

Jenggawah jember. 

 

5 Pengaruh Persepsi Labelisasi 

Halal Terhadap Keputusan 

Konsumen Membeli Minuman 

Air Mineral (Amdk) Aiso Di Kota 

Ambon, 2019, Halija Kaplale. 

Membahas tentang 

persepsi Label Halal 

serta keputusan 

pemeblian dalam suatu 

produk. 

Dalam penelitian 

terdaulu ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dan memfokuskan 

pada apa pengaruh 

dari persepsi label 

halal pada keputusan 

pembelian, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dan lebih focus pada 

bagaimana persepsi 
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santiwati terhadap 

produk kecanttikn 

tanpa label halal 

dalam keputusan 

pembelian. 

6 Pengaruh Persepsi Label Halal 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Di Toko Amanah 

Cosmetik Pekanbaru Menurut 

Ekonomi Syari‟ah, 2020, Muryati 

Sumartin. 

 

Membahas tentang 

Persepsi label halal serta 

keputusan pembelian 

dalam produk 

kecantikan. 

1. Dalam penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode peneltian 

kualitatif. 

2. Subyek yang 

diteliti penelitian 

terdahulu adalah 

konsumen pada 

Toko amanah 

cosmetic 

Pekanbaru, 

sedangkan subyek 

penelitian ini 

merupakan 

santriwati pada 

Pondok Pesantren 

Addimyati 

jenggawah. 

7 Persepsi Mahasiswi Iain 

Tulungagung Tentang Label Halal 

Pada Kosmetik, 2020, Skripsi 

Septy Nila Trianawati. 

Membahas tentang 

persepsi label halal pada 

produk kecantikan yakni 

kosmetik. 

Penelitian terdaulu 

memiliki subyek yakni 

para mahasiswi IAIN 

Tulungagung, 

sedangkan penelitian 

ini memiliki subyek 

yakni para santriwati 

dari Pondok Pesantren 

Addimyati. 

8 Pengaruh Label Halal Harga Dan 

Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Brand 

Kosmetik Wardah Di Citra 

Cosmetic Sungguminas, 2021, 

Deviyanti M. 

 

Membahas tentang 

Label halal serta 

keptuusan pembelian 

dalam produk 

kecantikan. 

Dalam penelitian 

terdahulu ini 

menngunkan metode 

penelitian kuantitaif 

dan memfokuskan 

pada pengaruh label 

serta kualitas produk 

terhadap keutusan 
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pembelian, sedangkan 

pada penlitian ini 

menggunkan metode 

penelitian kualitatif 

lebih memfokuskan 

pada bagaiamana 

persepsi santri tentang 

produk kecantikan 

yang tidak memiliki 

label halal. 

 

9 Analisis Persepsi Santri Tentang 

Produk Makanan Berlabel Halal 

(Studi di POndok Pesantren Al-

Burhany YASINAT Kesilir 

KecamatanWuluhan Kabupaten 

Jember), 2021, Faiqotul Mualifah  

Membahas persepsi 

santri tentang Label 

Halal pada suatu 

produk.  

Penelitian terdahulu 

lebih memfokuskan 

membahas obyek  

tentang Produk 

makanan yang 

berlabel Halal.  

Sedangkan penelitian 

penulis lebih 

memfokuskan obyek 

pada produk 

kecantikan yang tidak 

memiliki label halal 

Subyek yang diteliti 

pada penelitian 

terdahulu merupakan 

santri dari Pondok 

Pesantren Al-Burhany, 

sedangkan subyek 

pada penelitian ini 

adalah santriwati pada 

Pondok Pesantren 

Addimyati  

10 Persepsi Konsumen Muslim 

Dalam Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik Di Septika 

Olshop Ponorogo, 2021, Amalia 

Luthfi Istiqomah. 

Membahas tentang 

persepsi seorang muslim 

dalam keputusan 

pembelian produk 

kecantikan yakni 

kosmetik. 

Penelitian terdaulu 

memiliki subyek yakni  

Konsumen muslim 

septika Olshop 

Ponorogo sedangkan 

subyek penelitian ini 

adalah santriwati 

Pondok Pesantren 

Addimyati 

Sumber:Diolah39 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah peneliti cantumkan diatas, 

persamaan antara penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu adalah sama 

sama membahas tentang label halal serta persepsi tentang label halal dari 

masing-masing subyek yang ditentukan. Selain itu penelitian terdahulu juga 

membahas mengenai pengaruh label halal terhadap keuputusan pembelian 

atau penggunaan suatu produk. Dalam hal ini, penelitian peneliti juga 

membahas mengenai pertimbangan suatu produk ketika tidak memiliki label 

halal saat informan memutuskan pembelian produk kecantikan. Pada 

penelitian terdahulu juga diketahui meneliti bagaimana informan 

mempersepsikan suatu produk baik dengan label halal maupun tanpa label 

halal baik dari produk makanan serta produk kecantikan. Hal yang sama juga 

terdapat pada penelitian peneliti yang juga membahas bagaimana informan 

mempersepsikan kecantikan tanpa label halal. 

B. Kajian Teori 

Dalam kajian teori ini semakin luas dan mendalam akan semakin 

memperdalam wawasan penelitian dalam mengkaji permasalahan yang hendak 

dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.40 Adapun 

kajian teori yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi 

a.  Pengertian persepsi 

Persepsi bera lsa ll dalri ba lha lsa l La ltin perceptio, percipio ya lng 

a lrtinya l a lda lla lh peristiwal menyusun, mengena lli, daln menalfsirka ln 
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informalsi sensoris guna l sehingga l da lpalt memberikaln ga lmba lraln da ln 

pemalha lmaln tentalng lingkunga ln. Persepsi merupalka ln proses internall 

ya lng memungkinkaln seseora lng untuk memilih, mengorga lnsir, serta l 

menalfsirka ln ralngsa lnga ln da lri lingkunga ln.41  

Menurut Robbin, Stephen M Persepsi alda llalh sebualh proses sa la lt 

individu menga ltur daln menginterpretalsika ln kesaln-kesa ln sensoris 

merekal guna l memberikaln a lrti balgi lingkunga ln merekal.42 Menurut 

Ra lhmalt mendefinisikaln persepsi sebalga li penga llalma ln tentalng objek 

ya lng diterimal a ltalu hubunga ln hubunga ln ya lng diperoleh dengaln 

menyimpulka ln informalsi da ln menalfsirka ln pesaln. Menurut Bria ln 

Fellows menga lrtika ln persepsi sebalga li proses ya lng memungkinka ln 

sua ltu orga lnisme dallalm menerimal da ln menga lnallisis informalsi. 

Pengertia ln persepsi menurut Desiralto a ldalla lh penga llalmaln tentalng 

objek, peristiwal, alta lu hubunga ln-hubunga ln ya lng diperoleh denga ln 

menyimpulka ln informalsi da ln menalfsirkaln pesa ln. Pesa ln da lpa lt 

dikalta lkaln seba lga li pemberialn ma lknal pa lda l stimuli indrialwi (sensory 

stimuli) Proses ini juga l ya lng da lpa lt mempenga lruhi perilalku seseora lng.43 

Stimulus merupalka ln a lpal ya lng didenga ln ya lng dilihalt da ln ya lng dicium 

oleh indral. Stimulus tidalk dalpa lt semual da lpalt diinga lt daln tersimpaln 

ka lrenal keterbalta lsa ln kognitif konsumen da lmal proses pengola lha ln 

informalsi. Kera lga lma ln bentuk produk, promosi merupalkaln bentuk 

stimulus ya lng dipersepsika ln konsumen dalla lm proses mengenali, 
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 Alizamar dan Coutu,14. 
42

 Alizamar dan Coutu,15. 
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 Dzul Fahmi, Persepsi (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021),11. 
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memilih, menga ltur, daln menalfsirka ln kebutuhaln, nilali-nila li, daln 

ha lralpa ln.44
 Kotler & Almstrong (2001); Kotler (2005), menya lta lkaln 

ba lhwa l tingkalh la lku pembeli dipengalruhi oleh berbalga li ra lngsa lnga ln, 

ba lik ralngsa lnga ln da lri pemalsa lra ln (seperti produk, halrga l, sa llura ln 

pemalsa lra ln, daln promosi), malupun ralngsa lnga ln la linnya l ya lng 

melibaltka ln falktor-fa lktor ekonomi, teknologi, politik, daln buda lya l. 

Ra lngsa lnga ln pemalsa lra ln daln lingkunga ln tersebut memalsuki kesalda lraln 

pembeli. Sifalt-sifa lt pembeli daln proses penga lmbilaln keputusalnnya l 

a lkaln mengha lsilkaln keputusaln pembelialn ya lng spesifik.45 Stimulalsi 

pemalsa lra ln merujuk paldal sega lla l bentuk komunikalsi a ltalu ra lngsa lnga ln 

fisik ya lng dira lncalng denga ln tujualn memenga lruhi konsumen dallalm hall 

produk da ln komponen fisiknya l, seperti kemalsa ln ya lng menjaldi 

ra lngsa lnga ln utalma l. Selalin itu, komunika lsi ya lng senga lja l diralncalng 

untuk mempenga lruhi konsumen juga l merupa lkaln ra lngsa lnga ln talmba lhaln 

ya lng mempersembalhka ln produk melallui kalta l-ka lta l, ga lmbalr, simbol, 

a ltalu melallui ralngsa lnga ln lalin ya lng terka lit denga ln produk, seperti halrga l, 

lokalsi toko, tempalt, daln produk ya lng dijuall. Stimulalsi pemalsa lra ln 

merujuk paldal sega lla l bentuk komunikalsi a ltalu ra lngsa lnga ln fisik ya lng 

diralnca lng denga ln tujualn memenga lruhi konsumen dallalm hall produk 

da ln komponen fisiknya l, seperti kemalsa ln ya lng menja ldi ralngsa lnga ln 

utalma l. Selalin itu, komunikalsi ya lng senga lja l dira lncalng untuk 

mempengalruhi konsumen juga l merupalka ln ra lngsa lnga ln ta lmbalha ln ya lng 
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45

 Irwansyah et al,205. 



 
 

 
 

32 

mempersembalhkaln produk melallui kaltal-ka lta l, ga lmbalr, simbol, alta lu 

melallui ralngsa lnga ln la lin ya lng terka lit denga ln produk, seperti halrga l, 

lokalsi toko, tempalt, da ln produk ya lng dijua ll.46 Ja ldi persepsi juga l da lpalt 

dijelalsa lka ln sebalga li sua ltu kegia lta ln ketikal seseoralng memilih, 

mengelompokkaln, ma lsuka ln dalla lm menciptalka ln ga lmba lraln ya lng ba lik 

a ltalu positif terhaldalp sua ltu produk alta lu merk sehingga l merekal tertalrik 

mengguna lka lnnya l.47 

b. Unsur – Unsur Persepsi 

Proses persepsi melibaltkaln pemilihaln, penga ltura ln, da ln 

penalfsira ln ra lngsa lnga ln untuk membentuk pemalha lmaln ya lng bera lrti da ln 

ra lsionall tentalng dunia l. Ca lral ini mengga lmba lrka ln calra l palnda lng 

seseora lng terha ldalp lingkunga ln sekitalrnya l. Meskipun dua l ora lng 

menerimal ralngsa lnga ln ya lng sa lma l da llalm situalsi ya lng identik, nalmun 

ba lga limalna l setialp individu mengena lli, memilih, menga ltur, daln 

menalfsirka lnnya l alda llalh proses ya lng sa lnga lt individuall, terga lntung pa ldal 

kebutuhaln, nilali-nila li, daln halra lpa ln individu tersebut.  

1) Sensa lsi 

 Sensa lsi a lda llalh talngga lpa ln la lngsung da ln segera l da lri indral terhalda lp 

ra lngsa lnga ln sederha lnal seperti iklaln, kemalsa ln, a lta lu merek. 

Ra lngsa lnga ln merujuk paldal setialp ma lsuka ln ya lng diterimal oleh 

indral. Contoh ra lngsa lnga ln meliputi produk, kemalsa ln, merek, iklaln 

                                                             
46

 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Perilaku Pada Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012),65. 
47

 Nana Triapnita Nainggolan et al., Perilaku Konsumen Di Era Digital (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2020),16. 
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cetalk, daln iklaln medial elektronik. Penerimal indral a lda llalh orga ln-

orga ln tubuh malnusia l, termalsuk ma ltal, telinga l, hidung, mulut, daln 

kulit, ya lng menerimal ralngsa lnga ln tersebut. Fungsi-fungsi indra l ini 

meliputi pendenga lraln, penglihalta ln, penciumaln, peralsa la ln, daln 

peralba la ln. Semual fungsi ini bekerjal ba lik secalra l individu ma lupun 

bersa lmal-sa lma l da llalm mengeva llua lsi da ln mengguna lka ln seba lgia ln 

besa lr produk konsumen. Sensitivitals konsumen merujuk paldal 

penga lla lmaln ya lng diperoleh dalri sensa lsi tersebut. Sensitivitals 

terhalda lp ralngsa lnga ln berva lria lsi terga lntung pa lda l kua llitals indral 

individu (misallnya l, pengliha lta ln altalu pendenga lra ln) daln intensitals 

ra lngsa lnga ln ya lng dia lla lminya l. Sensa lsi itu sendiri terga lntung pa ldal 

perubalha ln energi alta lu diferensialsi malsuka ln. Lingkunga ln ya lng 

benalr-bena lr tida lk menalrik alta lu tidalk berubalh, ta lnpal 

memperhaltikaln kekualta ln ralngsa lnga ln indra l, halnya l memberikaln 

sedikit altalu ba lhkaln tida lk memberikaln sensa lsi sa lma l sekalli. 

Semalkin rendalh malsuka ln sensorik, semalkin meningkalt 

kemalmpualn kita l untuk mendeteksi peruba lhaln a lta lu intensitals 

malsuka ln tersebut. Perhaltialn ya lng lebih tinggi diberikaln paldal 

malsuka ln sensorik ya lng muncul seca lral tungga ll a ltalu berbedal da lri 

ya lng la lin. Sebalga li contoh, iklaln ya lng tiba l-tiba l muncul dallalm alca lral 

hiburaln a lkaln menalrik perhaltialn lebih dibalndingka ln jikal iklaln 

tersebut ditalya lngka ln bersa lmal denga ln ba lnya lk ikla ln lalinnya l.
48
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2) Almba lng a lbsolut 

 Almba lng a lbsolut aldalla lh tingkalt terendalh di malnal seseoralng da lpa lt 

meralsa lka ln sensa lsi. Ini merupa lkaln titik di malna l seseora lng da lpa lt 

membedalka ln a lntalra l "a lda l sesua ltu" da ln "tidalk a lda l a lpal-a lpa l" terka lit 

denga ln stimulus tersebut. Untuk menjelalska lnnya l, a lmba lng a lbsolut 

seseora lng da lpa lt diga lmbalrka ln seba lga li ja lralk di malna l seseora lng 

da lpalt melihalt objek di sualtu lokalsi. Seba lga li contoh, dual oralng 

ya lng seda lng berkenda lral bersa lmal-sa lma l mungkin melihalt billboalrd 

tersebut palda l wa lktu ya lng berbedal (da lla lm jalra lk ya lng berbeda l); 

denga ln demikialn, merekal memiliki almba lng a lbsolut ya lng berbeda l. 

3) Almba lng diferensiall 

Almba lng ba lta ls diferensiall alda llalh kemalmpua ln indralwi untuk 

membedalka ln dua l ralngsa lnga ln. Misa llnya l, ha lrga l pa lsta l gigi ya lng 

belum pernalh dibeli oleh konsumen lebih muralh Rp300,- da lri 

ha lrga l pa lstal gigi ya lng bia lsa l dibeli oleh konsumen tersebut. 

Perbedala ln halrga l sebesa lr Rp300,- tida lk memengalruhi konsumen 

untuk berallih ke merek lalin. Na lmun sala lt ha lrga l merek ya lng belum 

pernalh dibeli konsumen itu lebih muralh Rp800,-konsumen alka ln 

bersedial memperhaltikaln perubalha ln itu da ln bersedial menguba lh 

pilihaln mereknya l.49 Perbedala ln halrga l sebesa lr Rp800,-disebut dif 

erentiall threshold alta lu just noticealble dif erence (JND) ya lng 

dikembalngka ln oleh Weber (bialsa l disebut hukum Weber). Weber 
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mengemukalka ln balhwa l stimulus alwa ll ya lng lebih kualt memerlukaln 

perubalha ln ya lng lebih besalr a lga lr da lpa lt diperhaltikaln. 

c. Jenis – jenis persepsi 

1) Persepsi visua ll 

Persepsi visua ll didalpa ltkaln dalri indral pengliha ltaln. Persepsi ini 

a ldalla lh persepsi ya lng pa lling a lwa ll berkembalng pa lda l ba lyi da ln 

memengalruhi balyi da ln ba llital untuk mema lhalmi dunialnya l. Persepsi 

visua ll merupalkaln topik utalma l dalri balhalsa ln persepsi secalral umum, 

seka lligus persepsi ya lng bia lsa lnya l pa lling sering dibicalra lka ln dalla lm 

konteks sehalri – ha lri.50 

2) Persepsi a luditorial a ltalu pendenga lra ln 

Persepsi a luditori merupalka ln persepsi ya lng dida lpa ltka ln da lri indral 

pendenga lra ln ya litu telingal. Seseoralng dalpa lt mempersepsikaln 

sesua ltu da lri alpa l ya lng didenga lrnya l. Contohnya l ketikal Alnda l sering 

mendenga lr sua lral mobil F1 di televisi, malka l Alnda l da lpa lt 

memersepsikaln sua lra l mobil F1 da ln menguca lpkalnnya l kemba lli 

denga ln na ldal ya lng sa lma l berdalsa lrkaln penga lla lmaln ya lng Alnda l 

denga lr. 

3) Persepsi peralba laln 

Persepsi peralba la ln didalpa ltkaln da lri indra l talktil ya litu kulit. 

Seseora lng da lpa lt mem persialpka ln sesua ltu da lri alpa l ya lng disentuhnya l 

a ltalu alkibalt persentuhaln sesualtu denga ln kulitnya l. Contohnya l ketikal 
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Alnda l mera lba l sebua lh mejal ka lsa lr la llu Alnda l memersepsikaln ba lhwa l 

menulis di mejal ka lsa lr alka ln membualt tulisa ln Alnda l menjaldi jelek. 

Talpi ha ll tersebut belum tentu berpenga lruh ba lgi ora lng la lin ba lhwa l 

menulis di alta ls mejal kalsa lr menjaldi falktor jeleknya l tulisaln. 

4) Persepsi penciumaln 

Persepsi penciumaln a ltalu olfa lktori dida lpaltka ln dalri indral 

penciumaln ya litu hidung. Contohnya l a lda lla lh ketikal seseora lng ba lru 

pertalmal ka lli mencium balu bua lh durialn ya lng menyenga lt, daln ba lu 

menyenga lt seba lga li fa lktor ya lng membualt sesora lng memersepsikaln 

ra lsa l bualh duria ln tidalk enalk. Berbeda l denga ln ora lng la lin ya lng sering 

mencium balu menyenga lt pa ldal bua lh duria ln sebalga li ba lu ya lng kha ls 

da ln memersepsikaln ralsa l bualh duria ln ya lng ena lk daln ma lnis. Ha ll 

tersebut dipenga lruhi oleh penga llalma ln daln ka lralkter individu.
51

 

5) Persepsi pengeca lpaln 

Persepsi pengecalpa ln altalu ra lsa l merupalka ln jenis persepsi ya lng 

didalpa ltkaln da lri indral pengeca lpaln ya litu lidalh. Seseoralng da lpa lt 

memersepsikaln sesua ltu dalri alpal ya lng dikecalp a ltalu diralsa lkaln. 

Reseptor-reseptor pengecalpa ln ditemukaln di a ltals lida lh da ln di 

berbalga li ba lgia ln rongga l mulut. Contoh pa ldal persepsi penciumaln 

sa lmal ha llnya l denga ln contoh palda l persepsi pengecalpa ln, kalrenal 

ketikal malnusial ma lkaln , pengecalpa ln daln penciumaln bekerjal 

serempalk. Molekul-molekul malkalna ln membalngkitka ln reseptor-
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reseptor penciumaln daln pencecalpaln ya lng mengha lsilka ln kesa ln 

sensori terintegra lsi ya lng disebut flalvor ( ra lsa l ).52 

d. Fa lktor – fa lktor ya lng berperaln da llalm persepsi 

Fa lktor-fa lktor ya lng berpera ln da lla lm persepsi da lpalt dikemukalka ln 

a ldalnya l bebera lpal fa lktor, ya litu:  

1) Objek ya lng dipersepsi  

Objek menimbulkaln stimulus ya lng mengena li a llalt inderal a ltalu 

reseptor. Stimulus dalpa lt daltalng da lri lualr individu ya lng 

mempersepsi, tetalpi juga l da lpa lt daltalng da lri dallalm diri individu 

ya lng bersa lngkuta ln ya lng la lngsung mengena li sya lra lf penerimal ya lng 

bekerjal sebalga li reseptor. Nalmun sebalgia ln terbesalr stimulus daltalng 

da lri lualr individu.  

2) Alla lt inderal, sya lra lf, da ln pusa lt susuna ln sya lra lf  

Alla lt inderal a lta lu reseptor merupalka ln a llalt untuk menerimal 

stimulus. Di salmping itu juga l halrus a ldal sya lra lf sensoris seba lga li 

a llalt untuk meneruskaln stimulus ya lng diterimal reseptor ke pusa lt 

susuna ln sya lra lf, ya litu otalk sebalga li pusa lt kesalda lra ln. Sebalga li alla lt 

untuk menga ldalka ln respon diperlukaln sya lra lf motoris.  

3) Perha ltialn  

Untuk menya lda lri alta lu untuk menga ldalka ln persepsi diperlukaln 

a ldalnya l perha ltia ln, ya litu merupalka ln la lngka lh pertalmal seba lga li sua ltu 

persialpa ln da llalm ra lngka l menga lda lka ln persepsi. Perha ltialn 
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merupalka ln pemusalta ln altalu konsentralsi dalri seluruh alktivitals 

individu ya lng ditunjukaln kepa ldal sesua ltu altalu sekumpulaln objek.53 

e. Proses Persepsi 

Alpa l ya lng didenga lr oleh telingal, a lpal ya lng diliha lt oleh maltal da ln 

a lpal ya lng dicium oleh hidung, itulalh ya lng disebut denga ln Stimulus. 

Tidalk semual stimulus tersebut semual kital inga lt daln simpaln dallalm 

inga lta ln kital, kalrena l kital sebalga li konsumen melalkukaln proses 

pengola lha ln informalsi. Pengola lha ln informalsi da ln Persepsi konsumen 

a ldalla lh salla lh sa ltu talha lpa ln dalla lm proses kognisi ya lng dila llui konsumen, 

dimulali dalri semua l stimulus diterimal hingga l stimulus tersebut 

dimalsuka ln ke dallalm memori daln da lpalt diperguna lka ln kemballi untuk 

memberikaln ga lmba lra ln/persepsi ya lng lebih balik mengenali sua ltu 

produk/ja lsa l kepalda l konsumen.  

Pemalsa lr ha lrus menya lda lri perbedala ln tersebut alga lr da lpalt 

menyesua lika ln stimuli pemalsa lra ln (ya lkni iklaln, kemalsa ln, halrga l, tempalt 

dll) denga ln persepsi merekal sehingga l sesua li denga ln segmen pa lsa lr 

ya lng dita lrgetka ln  

Da llalm persepsi konsumen terdalpa lt Tigal proses, ya litu :  

a Exposure  

Exposure merupalka ln sualtu proses penyera lpaln informalsi mengenali 

sua ltu produk ya lng melibaltkaln pa lncal indra l konsumen 

(pendenga lraln, pengliha ltaln, penciumaln da ln peralba l). Pa ldal talha lp ini, 
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konsumen alka ln menyera lp da ln menyimpa ln sega lla l informalsi ya lng 

diberikaln ketikal sua ltu produk ditalwa lrka ln a ltalu dicobal. Contoh: 

ketikal konsumen menonton iklaln sebua lh produk telepon selulalr 

terbalru di televisi. Konsumen a lkaln memperhaltikaln sega lla l 

informalsi mengena li spesifikalsi da ln fungsi produk, termalsuk fitur-

fitur ya lng dita lwa lrkaln produk tersebut. Pa ldal ka lsus ini, konsumen 

mengguna lka ln indra l penglihalta ln daln pendenga lra ln dalla lm proses 

penerimala ln informalsi. Contoh lalin: Di titik-titik eksposur primal 

seperti perempaltaln jalla ln, lokalsi pusa lt kotal, malll daln tempalt-tempalt 

keralma lialn ya lng la lin sering dijumpali eksposur, seperti iklaln, 

ba lliho, spalnduk ya lng mempromosika ln sua ltu produk.54 Ba lliho-

ba lliho “Balkpa lo Telo” ya lng dipa lsa lng di tepi-tepi jallaln, ini dalpa lt 

menimbulkaln eksposur ba lgi konsumen. Ketikal konsumen 

melewalti balliho tersebut daln melihaltnya l malkal konsumen alkaln 

menerimal sualtu stimulus daln a lkaln terpenga lruh untuk membeli 

produk “Ba lkpa lo Telo” tersebut.  

b Alttention 

Alttention merupalka ln talhalp dimalnal konsumen mengolalh informalsi 

ya lng telalh ia l da lpaltka ln pa ldal ta lhalp sensa lsi. Konsumen a lkaln 

membalndingka ln alnta lral informalsi balru tersebut dengaln informalsi 

a ltalu pengeta lhualn ya lng tela lh ial miliki sebelumnya l mengena li 

produk telepon selulalr (informalsi da ln pengeta lhualn tersebut bisal 
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didalpa lt dalri pengalla lmaln altalu medial iklaln lalinnya l seperti maljallalh, 

Kora ln). Denga ln kalta l lalin aldalla lh talhalpa ln dimalnal pemalsa lr halrus 

bisa l membualt palra l konsumen salda lr alka ln keberaldala ln produk kital. 

Ba lik promosi mengguna lka ln iklaln cetalk, ra ldio, TV, a ltalu ja lringa ln 

persona ll lalinnya l. Kemudia ln konsumen alka ln mendalpaltka ln 

kelebihaln da ln kekura lnga ln ya lng dimiliki produk tersebut sertal nilali 

talmba lh ya lng bisa l dida lpa lt. 55
 

c Interpretaltion 

Interpretaltion a ldalla lh penga lmbilaln citral a lta lu pemberialn ma lkna l oleh 

konsumen terhaldalp sua ltu produk. Interpretaltion a ldalla lh 

pemalha lmaln terhalda lp malkna l altals sensa lsi. Interpretaltion 

(interpretalsi) berhubunga ln denga ln pema lha lmaln a ltals informa lsi ya lng 

malsuk berda lsa lrka ln ka lra lkteristik stimulus ya lng bersifa lt individua ll 

da ln situalsionall. Stimulus bisal berbentuk produk, nalmal merek, 

kemalsa ln, iklaln, na lmal produsen. 

Terdalpa lt beberalpa l falktor ya lng menyeba lbka ln terjaldinya l 

kesa llalha ln dallalm menginterpretalsi pesa ln ya litu:  

a Pena lmpilaln Fisik Pena lmpilaln fisik ini sering membua lt konsumen 

keliru menginterpretalsika ln sua ltu objek pemalsa lra ln.  

b Stereotip Stereotip aldalla lh pralsa lngka l. Menga lcu palda l 

kecenderungaln dalla lm menilali seseoralng ke da llalm kaltegori 

tungga ll a ltalu pa ldal sa ltu kelals.  
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c Isya lra lt a ltalu ta lnda l-ta lnda l ya lng tida lk releva ln Konsumen cenderung 

mengguna lka ln isya lra lt ya lng tida lk releva ln untuk memberikaln 

malkna l sua ltu stimuli.  

d Kesa ln Perta lmal Pa lda l sa la lt bertemu pertalma l kalli daln mendalpa ltkaln 

sa lpa laln serta l lalya lna ln ya lng mengesa lnka ln, konsumen alka ln menilali 

ba lhwa l perusalha la ln jalsa l tersebut berkuallitals. Meskipun sebena lrnya l 

belum tentu demikialn.56 

Ga lmba lr 2.1 

Proses Persepsi Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi timbul kalrenal a lda lnya l stimulus (ra lngsa lnga ln) da lri lua lr 

ya lng a lka ln mempengalruhi seseoralng melallui kelimal alla lt inderalnya l 

ya litu pengliha ltaln, pendenga lraln, penciumaln, peralsa la ln daln sentuha ln. 

Stimulus tersebut alkaln diseleksi, dikelola l da ln diinterpretalsika ln oleh setialp 

ora lng denga ln ca lra lnya l ma lsing-ma lsing.57 

a. Seleksi  

Proses persepsi dia lwa lli denga ln a lda lnya l stimuli ya lng mengena li 

pa lncal inderal ya lng disebut seba lga li sensa lsi. Stimuli ini beralga lm bentuknya l 
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da ln alka ln selallu membombalrdir indera l konsumen. Jikal dilihalt dalri 

a lsa llnya l, stimuli alda l ya lng bera lsa ll dalri individu (seperti alromal, iklaln, dll) 

sertal ya lng bera lsa ll dalri dallalm diri individu seperti halra lpa ln, kebutuhaln da ln 

penga lla lmaln. 

Alda l dua l fa lktor ya lng merupa lkaln ka lra lkteristik stimuli ya lng da lpa lt 

mempengalruhi pemilihaln konsumen dalla lm memilih stimuli ya lng a lka ln 

diperhaltikaln ya litu: 

1. Fa lktor da lri stimuli itu sendiri 

a. Perbedala ln ya lng mencolok: Objek-objek pemalsa lra ln ya lng sa lnga lt 

berbedal denga ln ya lng la lin alka ln menalrik perhaltialn konsumen. 

Prinsip perbedalaln ini menya lta lkaln ba lhwa l stimulus eksternall ya lng 

berbedal alta lu berlalwa lnaln denga ln kondisi ya lng a lda l alka ln menalrik 

perhaltialn.  

b. Keba lrua ln : La lunching produk ba lru sering ka lli diberitalka ln da ln ini 

sa lnga lt menalrik perhaltialn untuk dibicalralka ln malupun diperhaltikaln 

oleh konsumen.  

c. Intensita ls : sema lkin kualt intensitals stimuli eksternall alka ln semalkin 

diralsa lka ln konsumen, sehingga l konsumen cenderung 

memperhaltikaln.  

d. Besa lrnya l ukura ln : sema lkin besalr sua ltu objek, alka ln semalkin 

diralsa lka ln oleh konsumen (alka ln menjaldi da lya l ta lrik balgi konsumen 

untuk memperhaltikaln.  
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e. Wa lrna l : Fa lktor ‖berbeda l da lri ya lng la lin‖ da lpa lt meningkaltkaln 

kontrals sua ltu stimulus.  

f. Posisi : Misa ll ra lk-ra lk ya lng bera ldal di deka lt kalsir, pintu ma lsuk a ltalu 

jallur lintalsa ln pengunjung a lda lla lh posisi ya lng pa lling menda lpa lt 

perhaltialn. 

g. Keunika ln : Sifa lt ―lalin dalri ya lng la lin‖ dalpa lt meningka ltkaln 

kontrals sua ltu stimulus.58 

2. Fa lktor Interna ll.  

a. Selektif : konsumen cenderung a lkaln memilih talya lnga ln a ltalu a lpa l 

sa ljal ya lng diliha lt daln diralsa lka ln secalra l selektif.  

b. Perha ltialn: kecenderunga ln balgi ma lnusia l untuk menya lring seba lgia ln 

informalsi ya lng merekal ha lda lpi. Sehingga l informalsi ya lng lebih 

menonjol ya lng a lka ln mendalpa lt talngga lpa ln.  

c. Berta lha ln secalra l Perseptuall : ta lya lnga ln berbalga li iklaln juga l 

diperhaltikaln semualnya l oleh konsumen, ma lkal konsumen seca lral 

tidalk sa ldalr a lkaln melindungi dirinya l da lri stimuli ya lng dia lngga lp 

da lpalt membalhalya lka ln a ltalu tidalk mengena lka ln dirinya l.  

d. Menutup secalra l Perseptuall : pa lda l sa la lt konsumen ditalya lngka ln 

denga ln balnya lk ikla ln, konsumen alka ln melindungi dirinya l da lri 

serbua ln stimuli ya lng mengena linya l. Konsumen a lkaln mena lhaln 

berbalga li stimuli sesuali denga ln kesa ldalra lnnya l. 59 
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b. Pengelola laln 

Ketika l sesora lng melalkuka ln penilalialn, ora lng tersebut mencobal 

menilali berdalsa lrka ln sebalb internall malupun eksternall.  

1. Kekha lsa ln; Menunjukka ln perilalku ya lng berbedal da llalm situalsi ya lng 

berbedal.  

2. Konsensus; Respons ya lng sa lma l denga ln ora lng la lin untuk situalsi ya lng 

sa lmal.  

3. Konsistensi; Merespons denga ln ca lral ya lng sa lmal da lri wa lktu ke walktu.  

Ca lral penilalialn Persepsi ya lng pa lling sering diguna lka ln  

1. Persepsi selektif: Ora lng-ora lng seca lra l selektif menalfsirkaln a lpal ya lng 

merekal lihalt berdalsa lrkaln kepentinga ln merekal, laltalr bela lkalng, 

penga lla lmaln, daln sika lp. 

2. Ha llo Effect: Mengga lmba lr kesa ln umum tentalng seora lng individu 

berdalsa lrka ln kalra lkteristik tungga ll  

3. Contralst Effect: Eva llua lsi kalralkteristik seseoralng melallui 

perbalndinga ln denga ln ora lng la lin  

4. Proyeksi: memalsuka ln ka lralkteristik seseora lng denga ln ora lng la lin 

5. Stereotyping: Menila li seseoralng berdalsa lrka ln persepsi da lri 

kelompok/lingkunga ln ora lng tersebut 

Persepsi da ln pembualtaln keputusaln konsumen didalsa lri paldal:  

a. Ma lsa llalh: Sebua lh perbedala ln ya lng dira lsa lka ln alnta lral kondisi sa lalt ini 

da ln kealda laln ya lng diinginka ln  

b. Keputusa ln: Pilihaln ya lng dibua lt da lri a lntalra l allternaltif ya lng 

dikembalngka ln da lri daltal 



 
 

 
 

45 

2. La lbel ha lla ll 

a  Pengertia ln Ha lla ll 

Ha lla ll a ldalla lh sesua ltu ya lng diperbolehkaln menurut ketentualn 

sya lria lt islalm. Staltus hukum halla ll bisal melekalt palda l bendal malupun 

perbualta ln.60Ha lla ll dallalm balha lsa l alra lb beralrti diperbolehkaln altalu 

sa lh.61Ha lla ll alda llalh sega lla l sesua ltu ya lng boleh dikerjalka ln alta lu diguna lkaln 

denga ln pengertia ln balhwa l ora lng ya lng melalkukaln tidalk menda lpalt 

sa lnksi dalri Allla lh SWT. Keha lla llaln merupa lkaln ha ll ya lng sa lnga lt penting 

da ln utalma l ba lgi uma lt muslim di dunial ka lrenal hubunga lnnya l denga ln 

Allla lh Swt.  

Keha lla llaln terteral da llalm a lya lt suci All-Qura ln ya lng berbunyi : 

                      

                  

Alrtinya l: Ha li seka llialn malnusia l, malkalnlalh ya lng ha lla ll lalgi ba lik dalri alpa l 

ya lng terda lpalt di bumi, daln jalnga lnla lh ka lmu mengikuti 

lalngka lh-la lngka lh sya lita ln; kalrenal Sesungguhnya l sya lita ln itu 

a ldalla lh musuh ya lng nya lta l ba lgimu.62 
 

Alya lt tersebut menjelalska ln a lga lr kita l senalntialsa l untuk 

mengkonsumsi ya lng a lda l di bumi ini denga ln ya lng serba l ha llall daln ba lik, 

ba lik malka lna ln altalu minumaln balhkaln selalin dalri palda l itu seperti 

kosmetik, obalt-oba ltaln da ln lalin-la linnya l. Kosmetik daln oba lt-oba ltaln 
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kedualnya l disebut halla ll alpalbilal ba lhaln-ba lha ln ya lng terka lndung da llalm 

kedualnya l da lri ba lhaln ba lku pilihaln ya lng sesua li sya lria lt Isla lm. 

Dinya lta lka ln balhwa l: kebija lkaln ha llall merupalka ln pernya ltala ln 

tertulis tentalng komitmen perusalha la ln untuk memproduksi produk hallall 

secalra l konsisten, mencalkup konsistensi dalla lm pengguna la ln daln 

penga lda la ln balha ln ba lku, balha ln talmba lhaln da ln balha ln penolongserta l 

konsistensi dalla lm proses produksihalla ll sesua li denga ln sya lria lt Isla lm. 

Kriteria l ha llall terbalgi dua l ya litu berdalsa lrka ln proses da ln ha lla ll 

berdalsa lrka ln substa lnsi. Ha lla ll berdalsa lrkaln proses, ya litu untuk pa lnga ln 

ya lng bera lsa ll dalri tumbuhaln da ln ikaln palda l walktu proses pengola lha ln, 

penyimpa lnaln, tralnsporta lsi sertal allalt ya lng dipa lka li tidalk ha lbis 

diguna lka ln untuk balbi daln balha ln talmbalha lnnya l ha llall sedalngka ln untuk 

ba lhaln pa lnga ln ya lng bera lsa ll dalri tumbuha ln daln disembelih menyebut 

na lmal Allla lh.63  

b La lbel Ha lla ll  

La lbel merupalka ln sualtu balgia ln dalri sualtu produk ya lng 

membalwa l informalsi verba ll daln merupa lkaln balgia ln da lri kemalsa ln 

tentalng produk. La lbel ini memiliki beberalpa l fungsi, dia lntalra lnya l 

menunjukkaln produk a ltalu merek daln mengga lmba lrkaln beberalpa l ha ll 

tentalng produk.64 Sa lla lh sa ltu lalbel ya lng tercalntum pa ldal produk a lda lla lh 

“lalbel hallall”. La lbelisa lsi halla ll alda llalh pencalntumaln tulisaln a ltalu 
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pernya lta laln ha lla ll palda l kemalsa ln produk untuk menunjukkaln ba lhwa l 

produk ya lng dima lksud berstaltus seba lga li produk ha llall.65
 

Menurut undalng-unda lng republik indonesial nomor 33 talhun 

2014 tentalng ja lmina ln produk hallall, lalbel halla ll alda llalh talnda l kehallallaln 

sua ltu Produk.66 Kegia lta ln lalbelisalsi halla ll da lpalt diperoleh dalri LPPOM 

MUI berupa l sertifikalsi ha llall. Sertifikalsi ha llall dalpa lt didefinisikaln 

seba lga li sua ltu kegia lta ln pengujia ln secalra l sistemaltik untuk mengetalhui 

a lpalka lh sua ltu balra lng ya lng diproduksi sua ltu perusa lhala ln telalh memenuhi 

ketentualn ha llall. Da lri proses sertifikalsi ha llall alka ln di peroleh setifikalt 

ha llall MUI untuk produk. Sertifikalt Ha lla ll MUI a ldalla lh faltwal tertulis 

Ma ljelis Ulalma l  Indonesial ya lng menya lta lkaln kehalla llaln sua ltu produk 

sesua li denga ln sya lri‟a lt Isla lm. Sertifikalt Ha lla ll MUI ini merupalkaln 

sya lra lt untuk menda lpaltka ln ijin pencalntumaln la lbel halla ll pa ldal kema lsa ln 

produk da lri instalnsi pemerintalh ya lng berwena lng.67  

Sya lra lt kehallalla ln sualtu produk dialnta lralnya l: Tida lk mengalndung 

ba lbi daln ba lha ln ya lng bera lsa ll da lri ba lbi; Tidalk menga lndung ba lha ln-

ba lhaln ya lng diha lra lmkaln. Seperti balha ln-ba lhaln ya lng bera lsa ll da lri orga ln 

malnusia l, dalra lh, kotoralnkotoraln, da ln lalin sebalga linya l; Semua l ba lhaln 

ya lng bera lsa ll da lri hewa ln ha llall ya lng disembelih menurut taltal ca lral 

sya lria lt Isla lm; Semual tempalt penyimpalna ln, tempalt penjualla ln, 
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pengola lha ln, tempalt pengelolalaln da ln tralnsporta lsinya l tidalk boleh 

diguna lka ln untuk ba lbi. Jikal perna lh diguna lkaln untuk ba lbi a ltalu ba lra lng 

ya lng tida lk ha llall lalinnya l terlebih dalhulu ha lrus dibersihkaln denga ln ta lta l 

calra l ya lng dia ltur menurut sya lria lt Isla lm; Semual malka lnaln da ln minumaln 

ya lng tida lk menga lndung kha lmalr.68 

Ha ll ini tentu saljal sesua li denga ln terteral pa ldal Unda lng-unda lng 

Nomor 39 ta lhun 2021 tentalng ja lminaln produk ha llall (UU JPH) pa lsa ll 2 

ya lng berisi tentalng Produk ya lng ma lsuk, beredalr, da ln diperjuallbeilkaln 

di Indonesia l wa ljib untuk memiliki sertifikalt ha llall.69 Jalminaln produk 

ha llall ini dijelalsa lkaln da llalm Unda lng-Unda lng Republik Indonesia l Nomo 

33 Talhun 2014, disini disebutkaln jalminaln produk hallall alda llalh 

Kepa lstia ln hukum terhaldalp kehallalla ln sua ltu produk ya lng dibuktikaln 

denga ln sertifikalt ha llall. Ba lgi pela lku usa lhal ya lng telalh memperoleh 

sertifikalt halla ll wa ljib mencalntukaln la lbel ha llall pa ldal kema lsa ln produk, 

ba lgia ln tertentu dalri produk, sertal ditempalt teretetu produk tersebut.70 

Produk ya lng tida lk memiliki lalbel ha llall juga l memiliki 

peraltura lnya l sendiri, ini disebutkaln da llalm Unda lng-Unda lng Republik 

Indonesia l Nomor 33 Talhun 2014 tentalng ja lminaln produk ha llall 

disebutkaln ba lhwa l palda l a lya lt pertalmal Pela lku Usa lha l ya lng memproduksi 

Produk da lri Ba lha ln ya lng bera lsa ll dalri Ba lha ln ya lng diha lra lmkaln 

seba lga limalna l dimalksud da llalm Pa lsall 18 da ln Pa lsa ll 20 dikecuallikaln dalri 
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menga ljukaln permohonaln Sertifikalt Ha lla ll. Alya lt dua l Pelalku Usalha l 

seba lga limalna l dimalksud pa lda l alya lt (1) waljib mencalntumkaln keteralnga ln 

tidalk ha llall palda l Produk.  

kewa ljibaln bersertifikalt hallall mulali diberlalkuka ln balgi produk 

oba lt-oba ltaln, kosmetik da ln ba lralng guna la ln. Ini sesua li a lmalna lt Pera lturaln 

Pemerintalh (PP) Nomor 39 Talhun 2021 tentalng Penyelengga lra la ln 

Bida lng Ja lminaln Produk Ha lla ll. Calkupaln produk dalla lm Jalminaln Produk 

Ha lla ll sa lnga ltla lh luals, meliputi malka lnaln, minumaln, oba lt, kosmetik, 

produk kimialwi, produk biologi, produk rekalya lsa l genetik, sertal balra lng 

guna la ln ya lng dipa lka li, diguna lka ln, a ltalu dimalnfa la ltkaln oleh malsya lra lka lt. 

Kebija lka ln penalhalpa ln ini sualtu kenisca lya la ln dalla lm implementalsi 

malnda ltory sertifikalsi ha llall. 

Kewa ljiba ln bersertifikalt halla ll dilalksa lnalka ln mulali 17 Oktober 

2021 sa lmpali denga ln ya lng terdekalt 17 Oktober 2026. 71 
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c Sistem Jalminaln Ha lla ll 

Jalminaln sua ltu produk ha lla ll memerlukaln  sua ltu system ya lng 

memualt jalminaln kehalla llaln, ba lik ditinjalu da lri sisi ba lha ln balku da ln 

turunalnnya l ma lupun da lri proses produksiny. System ha lrus ma lmpu 

menjalmin balhwa l produk ya lng dikonsumsi umalt a ldalla lh ha llall ya lng 

disertali lembalga l penentu kehallalla ln sua ltu produk, a ldalnya l ta lnda l halla ll 

ya lng dilihalt secalra l mudalh oleh konsumen daln system penga lwa lsa ln 

secalra l bereksinalmbunga ln a lga lr tidalk terjaldi penyimpa lnga ln. System 

jalminaln ha llall itu sendiri alda llalh sisstem ya lng disusun, dila lksa lna lka ln daln 

dipelihalra l perusalha la ln pemega lng sertifika lt hallall denga ln tujualn untuk 

menjalga l kesinalmbunga ln proses produksi ha llall sehingga l produk ya lng 

dihalsilka ln dalpalt dijalmin kehallallalnnya l, sesua li denga ln altura ln ya lng 

diga lriska ln oleh LP POM-MUI. Alda lpun komponen-komponen system 

jalminaln ha lla ll ya lng disusun perusa lha laln ha lrus mencalkup ha ll-ha ll 

seba lga limalna l dalla lm ga lmbalr berikut. 

Galmbalr 2.2 

Operalsi System Jalminaln Hallall 
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Ga lmba lr di a ltals memberikaln pengertia ln ba lhwa l siklus Sistem 

Jalminaln Ha lla ll (SJH) alntalra l sa ltu komponen dengaln lalinnya l sa lling 

berkalitaln. Dimulali dalri kebijalkaln ha llall kemudialn dirumuskaln 

perencalnala ln (plalnning) pelalksalna la ln (implementaltion) pemalnta lualn da ln 

eva llua lsi (monitoring daln evallualtion) daln beralkhir dengaln tindalkaln 

perbalika ln (corrective alction). Bilal palda l malsing-ma lsing ta lha lpaln 

ditemukaln keja lngga lla ln malka l tindalka ln perbalika ln terus dilalkuka ln da lri 

a lwa ll.72 

3. Produk Keca lntikaln  

Produk beralsa ll dalri balgha lsa l inggris ya litu product ya lng a lrtinya l 

sesua ltu ya lng diproduksi oleh tenalga l kerjal a lta lu sejenisnya l  Pengertia ln 

Produk Menurut Willialm J. Stalnton, produk secalra l sempit dalpa lt dialrtikaln 

seba lga li sekumpulaln a ltribut fisik ya lng secalra l nya ltal terkalit dallalm sebualh 

bentuk dalpalt diidentifikalsikaln. Seda lngka ln secalra l luals, produk merupalkaln 

sekumpulaln altribut ya lng nya lta l daln tidalk nya ltal ya lng dida llalmnya l 

mencalkup walrna l, kemalsa ln, halrga l, presise pengecer, daln pelalya lna ln da lri 

pa lbrik daln pengecer ya lng mungkin diterimal oleh pembeli sebalga li sebua lh 

ha ll ya lng da lpa lt memberikaln kepualsa ln a ltals keingina lnnya l. 

Menurut Kotler, pengertialn produk merupa lkaln sega lla l sesua ltu ya lng 

ditalwa lrka ln, dimiliki, digunalka ln alta lu pun dikonsumsi sehingga l ma lmpu 
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memualska ln keinginaln da ln kebutuha ln termalsuk di da lla lmnya l berupa l fisik, 

tempalt, oralng, ja lsa l, ga lga lsa ln, serta l orga lnisa lsi.73
  

Menurut H. Dja lslim Sa llaldin, produk da lpa lt dialrtikaln ke da llalm tiga l 

pengertialn ya litu :  

a) Da llalm pengertialn ya lng sempit, produk merupalka ln sekumpulaln sifalt 

fisik daln kimial ya lng berwujud da ln dihimpun dallalm sebualh bentuk 

serupa l daln telalh dikenall.  

b) Da llalm pengertialn ya lng lua ls, produk merupa lkaln sekelompok sifalt ya lng 

berwujud malupun tidalk berwujud ya lng didalla lmnya l memualt ha lrga l, 

wa lrna l, kemalsa ln, prestise pengecer, prestis pa lbrik, sertal pelalya lna ln 

ya lng diberikaln oleh produsen daln pengecer kepalda l konsumen dalla lm 

ra lngka l pemenuhaln kepualsa ln konsumen alta ls a lpal ya lng diinginka lnnya l.  

c) Da llalm pengertialn secalra l umum, produk da lpalt dialrtikaln secalra l ringka ls 

seba lga li setialp hall ya lng ma lmpu memenuhi daln juga l memualska ln 

kebutuhaln altalu pun keinginaln malnusia l, balik ya lng memiliki wujud 

(talngible) ma lupun ya lng tida lk berwujud (intalngible).74 

Produk a lda llalh ba lra lng a lta lu ja lsa l ya lng da lpalt diperjuall belikaln. 

Seda lngka ln da llalm ilmu malrketing, Produk alda llalh a lpa lpun ya lng da lpa lt 

ditalwa lrka ln ke palsa lr daln da lpa lt memualska ln keingina ln alta lu kebutuhaln. 

Ca lntik dallalm KBBI sendiri alda llalh elok, ba lgus ( tenta lng Wa ljalh).75 

Seda lngka ln kecalntikn dalla lm KBBI alda llalh balha ln untuk untuk 
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memperindalh wa lja lh, kulit , ra lmbut maltal da ln seba lga linya l seperti beda lk ca lt 

bibir calt kuku semir ra lmbut minya lk ra lmbut pomalde pa lrfum.76 Keca lntikaln 

menjaldi sebualh definisi ya lng melekalt palda l perempualn. Hingga l sa la lt ini 

tidalk a ldal rumus ya lng ba lku untuk menga lrtika ln kalta l „calntik‟, sehingga l 

menimbulkaln versi ya lng bermalca lm-ma lcalm. Pa lndalnga ln ca lntik ya lng bia lsa l 

dialnut kebalnya lka ln oralng a lda llalh bila l waljalh seseora lng memiliki 

keseimbalnga ln ya lng ha lrmoni da ln simetris a lntalra l balgia ln-ba lgia lnnya l. Ca lntik 

a ldalla lh a lpalpun ya lng seca lra l seksua ll menalrik ba lgi pria l, a lntalra l la lin 

perempualn denga ln fitur tubuh molek, bibir ya lng teba ll, da lgu ya lng la lncip 

da ln maltal ya lng besa lr. Keca lntikaln ya lng kalsa lt maltal seperti ini, keralp 

membualt maltal terpalna l, da ln secalra l tida lk sa ldalr ba lnya lk ora lng pa lda l 

umumnya l punya l ekspektalsi lebih tinggi pa lda l perempualn ya lng terliha lt 

calntik. 

Ba lnya lk kla lsifika lsi sualtu produk ya lng dikemukalka ln alhli 

pemalsa lra ln, dialntalra lnya l pendalpa lt ya lng dikemukalka ln oleh Kotler. 

Menurut Kotler, produk da lpa lt diklalsifikalsika ln menjaldi beberalpa l 

kelompok, ya litu:  

1. Berda lsa lrka ln wujudnya l, Produk da lpa lt diklalsifika lsikaln ke da llalm dua l 

kelompok utalma l, ya litu : 

a) Ba lra lng Ba lra lng merupa lka ln produk ya lng berwujud fisik, sehingga l 

bisa l dilihalt, diralbal alta lu disentuh, diralsa l, dipega lng, disimpaln, 

dipindalhka ln, daln perlalkua ln fisik lalinnya l.  
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b) Jalsa l Jalsa l merupalkaln a lktivitals, malnfa la lt altalu kepualsa ln ya lng 

ditalwa lrka ln untuk dijuall (dikonsumsi piha lk lalin). Seperti hallnya l 

bengkel repalra lsi, sallon kecalntikaln, hotel daln seba lga linya l. Kotler 

juga l mendefinisikaln ja lsa l seba lga li berikut : “ Ja lsa l a ldalla lh setialp 

tindalka ln altalu kegia ltaln ya lng da lpa lt ditalwa lrka ln oleh saltu pihalk 

kepalda l pihalk lalin, ya lng pa lda l dalsa lrnya l tida lk berwujud daln tidalk 

menga lkibaltka ln kepemilikaln a lpa l pun. Produknya l da lpa lt dika litkaln 

a ltalu tidalk dikalitkaln denga ln sua ltu produk fisik. da lpa lt dikalitkaln a ltalu 

tidalk dikalitkaln denga ln sua ltu produk fisik.77 

2. Berda lsa lrka ln alspek da lya l ta lha lnnya l Produk da lpalt dikelompokkaln 

menjaldi dual, ya litu :  

a) Ba lra lng tida lk talha ln lalma l (nondura lble goods) Ba lra lng tida lk ta lhaln 

lalma l alda llalh ba lra lng berwujud ya lng bia lsa lnya l ha lbis dikonsumsi 

da llalm saltu alta lu beberalpa l kalli pemalka lialn. Denga ln ka ltal lalin, umur 

ekonomisnya l da lla lm kondisi pemalkalia ln normall kuralng da lri sa ltu 

talhun. Contohnya l: sa lbun, pa lsta l gigi, minumaln kalleng da ln 

seba lga linya l. 

b) Ba lra lng ta lha ln lalmal (duralble goods) Ba lra lng ta lha ln lalmal merupalka ln 

ba lralng berwujud ya lng bia lsa lnya l bisa l berta lha ln lalmal denga ln ba lnya lk 

pemalka lialn (umur ekonomisnya l untuk pemalka lialn normall alda llalh 
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sa ltu talhun lebih). Contohnya l lemalri es, mesin cuci, palka lialn daln 

lalin-la lin.78 

c) Berda lsa lrka ln tujualn konsumsi Didalsa lrka ln palda l sialpa l konsumennya l 

da ln untuk alpa l produk itu dikonsumsi, ma lkal produk diklalsifikalsikaln 

menjaldi dual, ya litu:  

a) Ba lra lng konsumsi (consumer‟s goods) Ba lra lng konsumsi 

merupalka ln sua ltu produk ya lng la lngsung da lpalt dikonsumsi ta lnpa l 

melallui pemrosesaln lebih lalnjut untuk memperoleh malnfala lt dalri 

produk tersebut.  

b) Ba lra lng industri (industriall‟s goods) Ba lra lng industri merupalka ln 

sua ltu jenis produk ya lng ma lsih memerluka ln pemrosesaln lebih 

lalnjut untuk mendalpaltka ln sualtu malnfa lalt tertentu. Bialsa lnya l ha lsil 

pemrosesaln da lri balra lng industri diperjuall belikaln kemballi.79
 

4. Keputusa ln Pembelialn.     

1) Pengertia ln Keputusa ln Pembelialn 

Keputusa ln Pembelialn merupalka ln pemikira ln dimalna l individu 

mnegeva llua lsi berbalga li pilihaln da ln memutuskaln pilihal pa lda l sua ltu 

produk da lri sekialn ba lnya lk piliha ln. Menurut Kotler da ln Almstrong, 

keputusaln pembelialn a lda llalh talha lp da llalm proses penga lmbilaln 

keputusaln pembeli dimalnal kosumen benalr-bena lr membeli. 

Keputusa ln pembelialn a ldalla lh sua ltu proses penga lmbilaln 

keputusaln konsumen alka ln pembelialn ya lng mengombina lsikaln 
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pengeta lhualn untuk memilih dual a lta lu lebih a llternaltif produk ya lng 

tersedial dipenga lruhi oleh beberalpa l fa lktor, a lntalra l la lin kuallitals, ha lrga l, 

lokalsi, promosi, kemudalha ln, pelalya lna ln da ln lalin - la lin .  

Penga lmbilaln keputusaln oleh konsumen untuk melalkuka ln 

pembelialn produk a ltalu ja lsa l dia lwalli denga ln a lda lnya l kesa lda lra ln a ltals 

pemenuhaln kebutuhaln a ltalu keingina ln da ln menya lda lri a ldalnya l ma lsa lla lh 

selalnjutnya l , ma lka l konsumen a lka ln melalkuka ln beberalpa l talha lp ya lng 

pa ldal a lkhirnya l sa lmpali pa ldal ta lhalp eva llua lsi pa lscal pembelialn .  

Keputusa ln pembelialn dialmbil setelalh melallui beberalpa l 

perhitunga ln da ln pertimbalnga ln a llterna ltif. Sebelum pilihaln dijaltuhka ln, 

a ldal beberalpal talha lp ya lng mungkin a lka ln dilallui oleh pembualt 

keputusaln. Proses keputusa ln pembelialn ya lng spesifik terdiri dalri 

urutaln kejaldialn berikut, ya litu : pengena llaln malsa llalh kebutuhaln, 

pencalrialn informalsi, eva llua lsi allternaltif, keputusaln pembelialn da ln 

perilalku palsca l pembelialn.80 

2) Fa lktor - Fa lktor Penga lmbila ln Keputusa ln  

Penga lmbilaln keputusa ln oleh konsumen turut dipenga lruhi oleh 

dukunga ln berba lga li fa lktor, ba lik falktor ya lng bera lsa ll dalri internall 

(kealda la ln diri) konsumen itu sendiri malupun fa lktor eksternall ya lng di 

lualr kemalmpua ln kendallinya l.  

Alda lpun fa lktor - fa lktor ya lng dima lksud a lntalra l la lin alda llalh 

seba lga li berikut .  
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a Fa lktor Interna ll  

1. Motiva lsi  

Motiva lsi a lda llalh doronga ln di da llalm diri seseoralng 

untuk melalkuka ln tindalka ln dallalm ralngka l mencalpa li tujualn. 

Motiva lsi da llalm penga lmbilaln keputusa ln dijelalska ln melallui 

pa lraldoks needs a lnd wa lnts, di malna l penga lmbilaln keputusa ln 

untuk mengkonsumsi a ltalu tidalknya l sua ltu produk ba lralng da ln 

jalsa l sesua li denga ln pertimba lnga ln kebutuha ln da ln keingina lnnya l 

a ltals ma lnfala lt ya lng diberika ln oleh produk tersebut. Sebalga li 

contoh, sejumlalh perusa lha laln otomotif setialp ta lhunnya l 

mengelualrka ln berbalga li va lrialn tipe kenda lrala ln seperti mobil 

da ln motor denga ln halrga l ya lng berva lria lsi sesua li denga ln kelals 

da ln spesifikalsi produknya l.81 

3) Ga lya l Hidup  

Ga lya l hidup merupa lka ln pa ldu pa ldaln seseoralng a lnta lral 

keingina ln alktuallisa lsi diri terhalda lp kondisi riil dallalm 

perspektif sosiall ekonomi lingkunga lnnya l, Ga lya l hidup 

seseora lng turut mempenga lruhi polal konsumsinya l, sehingga l 

berdalmpa lk palda l permintala ln a lka ln sua ltu produk . Contohnya l 

ba lgi konsumen ya lng meneralpka ln ga lya l hidup sehalt, merekal 

cenderung menghindalri alnekal produk ya lng dipersepsikaln 

da lpalt merugikaln kesehaltaln merekal alpa lbila l dikonsumsi dallalm 
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jalngka l pa lnja lng seperti minumaln berkalrbona lsi, malka lnaln cepalt 

sa lji, rokok, daln seba lga linya l.
82

 

4) Persepsi  

Persepsi konsumen terhalda lp sua ltu produk merupalka ln 

tindalka ln dallalm menalfsirka ln mutu, fungsi, daln malnfala lt ya lng 

ditalwa lrka ln kepalda lnya l, sehingga l konsumen memiliki 

ga lmba lra ln tersendiri tentalng ba lga limalna l da lmpalk dalri produk 

tersebut alpa lbilal diguna lka ln. mobil Pa ldal contoh ka lsus 

keputusaln konsumen di a lta ls, sa lla lh sa ltu persepsi konsumen 

da llalm memilih mobil dalpalt dilihalt da lri preferalbility nega lra l 

produsennya l. 

5) Penga lla lmaln  

Penga lla lmaln menjaldi sa llalh sa ltu fa lktor internall dalla lm 

penga lmbilaln keputusaln konsumen. Melallui penga llalmaln, 

konsumen dalpa lt mempertimbalngka ln a lpalka lh alka ln 

mengguna lka ln va lria ln produk da lri bralnd ya lng sa lma l a ltalu 

memilih produk ya lng bera lsa ll dalri bralnd la lin .83 

6) Pembelaljalra ln  

Perusa lha laln melallui medial digita ll kini gencalr 

menya ljika ln a lnekal konten pemberitala ln da ln iklaln ya lng mena lrik 

perhaltialn callon konsumen sebalga li visitor-nya l. Konsumen kini 

lebih mudalh mempelaljalri alnekal produk ya lng ditalwa lrka ln dalri 
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berbalga li review di berbalga li plaltform medial seperti website, 

sosia ll medial, plaltform e-commerce, da ln lalin sebalga linya l. 

Konsumen mempelaljalri produk denga ln menga lna llisis 

spesifikalsi produk, efektivitals keguna la ln, hingga l malnfa la lt daln 

nilali ekonomis. Pembelaljalra ln merupalka ln bentuk upalya l sa lda lr 

konsumen dallalm mempertimbalngka ln keputusaln untuk 

memilih alta lu menolalk a lnekal produk balra lng da ln jalsa l ya lng 

ditalwa lrka ln. 

7) Emosi  

Sa llalh sa ltu stra ltegi psikologis pema lsa lraln a lda llalh 

memalnfala ltkaln emosi palra l callon konsumennya l. Emosi era lt 

dikalitkaln denga ln keputusa ln konsumen ya lng ira lsiona ll dallalm 

memilih produk ya lng dita lwa lrka ln talnpa l mempertimbalngka ln 

denga ln malsa lk ma lnfala lt ya lng diperolehnya l. Emosi bersifalt 

cepalt, sehingga l keputusa ln cenderung di a lmbil denga ln calral 

tergesa l-gesa l. Sa lla lh sa ltu fenomenal ya lng terja ldi alda llalh 

penjuallaln denga ln metode" Fla lsh Sa lle", di malna l penjuall 

menalwa lrka ln produk denga ln ha lrga l ya lng muralh da llalm jalngka l 

wa lktu pemalsa lraln ya lng rela ltif singka lt. Ha ll ini menjaldikaln 

callon konsumen terbalwa l emosi untuk segera l membeli 

sejumlalh produk ya lng mungkin buka ln merupalka ln tuntutaln 

kebutuhaln ya lng ha lrus dipenuhi.84 
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2. Fa lktor Eksterna ll  

a. Kondisi Ekonomi  

Kondisi ekonomi sualtu negalra l turut mempengalruhi 

besa lr pendalpalta ln daln belalnjal malsya lra lka ltnya l. Seperti hallnya l 

di pertenga lha ln talhun 2020 paldal malsa l palndemi Covid-19, 

sejumlalh nega lra l di dunia l dilalnda l resesi ekonomi ya lng 

menyeba lbka ln kinerjal di berbalga li industri kialn terpuruk 

sehingga l balnya lk terjaldi pemutusaln hubunga ln kerjal. Ha ll ini 

berimbals palda l permintala ln alka ln sua ltu produk ba lralng da ln ja lsa l 

ka lrenal menurunnya l penda lpa ltaln per-ka lpital. Kea lda laln seperti 

ini mempenga lruhi malsya lra lka lt (konsumen) da llalm 

penga lmbilaln keputusaln Umumnya l mereka l alka ln berpikir lebih 

reallistis dallalm mengkonsumsi produk ya lng ditalwa lrka ln oleh 

produsen. 

b. Tren Palsa lr  

Tren merupalkaln sa llalh sa ltu falktor eksternall dallalm 

penga lmbilaln keputusaln ya lng sifa ltnya l dina lmis sesuali denga ln 

perubalha ln za lmaln da ln polal konsumsi ma lsya lra lka lt.85 

c. Peruba lhaln Teknologi 

Kema ljua ln ilmu daln teknologi menjaldika ln produsen 

untuk terus melalkukaln inova lsi produknya l da llalm menya ljika ln 

berbalga li kemudalha ln daln ma lnfala lt nilali talmbalh (Va llue Aldded) 
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ba lgi pengguna lnya l (konsumen). Ha ll ini menyeba lbka ln semalkin 

berva lria lsinya l jenis produk ya lng dita lwa lrka ln, sehingga l pilihaln 

a lkaln semalkin beralga lm. Penga lmbila ln keputusaln konsumen 

terhalda lp produk tertentu juga l dipengalruhi oleh teknologi ya lng 

diteralpkaln oleh sualtu produk. 

d. Sosia ll daln Buda lya l  

Ba lga limalna lpun lingkunga ln sosia ll daln buda lya l alka ln 

membentuk kalra lkter malsya lra lka lt sebalga li konsumen dallalm 

menga lmbil keputusaln . Sa llalh sa ltu contoh ka lsusnya l a lda llalh 

ya lng terjaldi da llalm industri jalsal keua lnga ln daln perba lnkaln . 

Ba lgi kelompok malsya lra lka lt tertentu ya lng memegalng nila ll daln 

prinsip (sesua li denga ln perspektifnya l) tentalng sya lria lt Isla lm, 

malka l merekal a lka ln cenderung memilih instrumen keualnga ln 

berbalsis sya lria lh.86 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln jenis penelitialn 

Penelitialn a ldalla lh sua ltu kegia ltaln ilmialh untuk memperoleh pengetalhualn 

ya lng benalr mengena li sesualtu malsa lla lh.87 Penelitialn ini dilalkuka laln dengaln 

mengguna lka ln metode penelitialn kua llitaltif. Metode penelitialn kua llitaltif a ldalla lh 

metode penelitialn ya lng diguna lka ln untuk meneliti palda l kondisi obyek ya lng 

a llalmialh, di malnal peneliti aldalla lh sebalga li instrumen kunci.88
 Pendeka ltaln 

kua llitaltif dipilih kalrena l penelitialn kuallita ltif dalpa lt diguna lkaln untuk kegia ltaln 

penelitialn tentalng kehidupa ln malsya lralka lt, sejalralh, tingka lh la lku, 

fungsiona llisa ls, a lktivifitals sociall, daln ekonomi. Ha lsil kegia ltaln penelitialn 

kua llitaltif bisal berupa l uralialn ya lng da lla lm tentalng uca lpa ln, tulisaln, sertal perilalku 

ya lng da lpa lt dialma lti dalri sudut individu, kelompok malsya lra lka lt, sertal orga lnisa lsi 

ya lng da lri sudut pa lndalng meyeluruh.89 

Denga ln pendeketaln kua llitaltif ini, peneliti ingin mengetalhui secalral 

lalngsung persepsi sa lntri mengena li produk kecalntikaln ya lng tida lk memiliki 

lalbel ha llall palda l pondok pesa lntren Alddimya lti Jengga lwa lh. Selalnjutnya l peneliti 

a lkaln menga lna llisis daltal ya lng telalh diperoleh denga ln mengga lmba lrkaln sertal 

mendeskripsikalnnya l. 

Jenis penelitialn da llalm penelitialn ini a ldalla lh mengguna lka ln pendeka ltaln 

penelitialn lalpa lnga ln (field resealrch). Penelitialn la lpalnga ln ini dila lkukaln untuk 
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menemukaln da ln melalkuka ln observa lsi, sehingga l da lpa lt mengha lya lti lngsung 

kealda la lnal ya lng sebena lrnya l sehingga l da lpalt pulal memberi malkna l dalla lm 

konteks ya lng sebena lrnya l.90 

B. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini alka ln dilalkuka ln oleh peneliti ya lng a lka ln bertempalt pa ldal 

Pondok Pesa lntren Alddimya lti Desa l Pondoklalla lng Keca lma ltaln Jengga lwa lh 

Ka lbupa lten Jember. Alla lsa ln sertal pertimba lnga ln da lri pemilihaln tempalt ya lng 

dipilih oleh peneliti aldallalh Pondok Pesa lntren Alddimya lti ya litu : 

1. Pondok Pesa lntren Alddimya lti merupalka ln pondok pesa lntren modern ya lng 

cukup terbukal da ln membebalska ln pa lral sa lntrinya l untuk mengguna lka ln 

produk kecalntikaln, na lmun tetalp diba ltalsi a lga lr tida lk menggunka ln kosmetik 

ya lng berlebihaln. 

2. Sa lntri putri cenderung  membeli produk kecalntikaln da lri lua lr ya lkni da lri 

temaln sebalya lnya l ya lng tida lk duduk di lingkunga ln pesa lntren alta lupun 

melallui malrketplalce ya lng merekal lihalt pa lda l telepon milik temalnnya l. 

3. Pondok pesa lntren Alddimya lti tidalk memiliki took produk kecalntikaln ya lng 

cukup lengkalp disa la lt balnya lk produk ya lng kecalntikaln beredalr denga ln 

berbalga li ma lcalm. 

4. Loka lsi penelitialn mudalh dijalngka lu oleh peneliti. 

C. Subyek Penelitialn 

Untuk menentukaln subyek penelitialn sebalga li informalsi dalla lm pnelitialn 

ini, peneliti mengguna lka ln teknik purposive salmple. Teknik ini merupalka ln 
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stra ltegi penga lmbilaln sa lmpel ya lng pa lling umum. Da llalm jenis penga lmbilaln 

sa lmpel ini, palra l pesertal dipilih alta lu dica lri berdalsa lrka ln kriterial ya lng dipilih 

sebelumnya l berdalsa lrka ln pertimbalnga ln tertentu.91
 Pertimbalnga ln tertentu disini 

ya lng dima lksud alda llalh sa lntri tersebut tela lh mengguna lka ln produk kecalntikaln 

sertal ma lmpu membedalkaln ya lng ha lla ll da ln halra lm sertal mengerti mengenali 

lalbel halla ll sehingga l a lka ln memudalhka ln peneliti menejelaljalhi objek ya lng a lka ln 

diteliti, alda lpun informaln ya lng a lka ln dipilih seba lga li berikut : 

a. Penga lsuh Pondok Pesa lntren Alddimya lti Yakni KH Djuwaini Dimyati 

b. Pengurus Pondok Pesa lntren Alddimya lti Yaknii Mashuri 

c. Sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti 

Tabel 3.1 Data santriwati 

No.  Nama Tingkat SMP/SMA 

1 Khofif 2023/SMP 

2  Lia l 2023/SMP 

3 Ainun 2023/SMP 

4 Husna  2023/SMP 

5 Fatma  2023/SMP 

6 Vina  2022/SMA  

7 Azizah l 2022/SMA 

8 Amel 2022/SMA 

9 Mila 2022/SMA 

10 Dila 2022/SMA 
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11 Nia  2022/SMA 

13 Fatimah 2022/SMA 

14 Rifa  2021/SMA 

15 Robiah 2021/SMA 

16 Nisa  2021/SMA 

17 Diana 2021/SMA 

18 Ha lya lti 2018/ALUMNI 

19 Alffla lh  2018/ALUMNI 

20 Wula lnda lri 2018/ALUMNI 

21 Rohmalh 2018/ALUMNI 

22 Rubi 2018/ALUMNI 

23 Alinun 2018/ALUMNI 

24 Ida l 2018/ALUMNI 

25 Inda lh 2018/ALUMNI 

26 Dinda 2018/ALUMNI 

27  ka lromalh 2018/ALUMNI 

28 Ina l 2018/ALUMNI 

29  Alna l 2018/ALUMNI 

30 Alisya lh 2018/ALUMNI 

Sumber: Wawancara
92
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D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lkaln beberalpal teknik dalla lm 

pengumpula ln daltal seperti; walwa lnca lral, observa lsi da ln dokumentalsi seba lga li 

sa llalh sa ltu ha ll ya lng penting da lla lm kegia ltaln penelitialn untuk mendalpa ltkaln 

informalsi ya lng reall da ln alkura lt. Alda lpun teknik penelitialn ya lng diguna lka ln 

da llalm peneltialn ini alda llalh: 

1. Observa lsi 

Observa lsi a lda llalh teknik pengumpulaln daltal ya lng dila lkukaln secalra l 

sistemaltis daln disenga lja l melallui pengalmalta ln daln pencaltaltaln terhalda lp 

geja llal ya lng diselidiki93. Observa lsi kua llitaltif merupalka ln observa lsi ya lng 

didalla lmnya l peneliti lalngsung terjun ke lalpalnga ln untuk menga lmalti. 

perilalku daln a lktivitals individu-individu di lokalsi penelitialn94.  

Da llalm ha ll ini peneliti alka ln mengobserva lsi: 

a. Toko ya lng a lda l di pondok pesa lntren. 

b. Jenis produk kecalntikaln ya lng diguna lka ln oleh palra l sa lntriwalti. 

c. Jenis produk kecalntikaln ya lng a lda l di took sekitalr pondok 

pesa lntren. 

2. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l alda llalh proses memperoleh keteralnga ln untuk tujualn 

penelitialn denga ln calral Talnya l ja lwa lb sa lmbil bertaltalp mukal a lntalral 

sipewa lwa lncalral denga ln sipenjalwa lb (responden) denga ln mengguna lka ln 
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a llalt ya lng disebut interview gulde (pa lndua ln wa lwalnca lral).95 Wa lwa lncalral 

juga l merupalka ln percalka lpa ln denga ln malksud tertentu untuk memperoleh 

informalsi da lri teori walwa lnca lral.96
 Da lla lm penelitialn ini peneliti 

mengguna lka ln teknik wa lwa lncalra l tidalk terstruktur dimalnal wa lwa lnca lral 

tidalk terstruktur alda llalh wa lwa lnca lral ya lng beba ls di ma lnal peneliti tidalk 

mengguna lka ln pedoma ln wa lwa lnca lral ya lng telalh tersusun seca lra l sistemaltis 

da ln lengka lp untuk pengumpulaln da ltalnya l. Pedomaln wa lwa lncalra l ya lng 

diguna lka ln halnya l berupa l ga lris-ga lris besa lr permalsa llalha ln ya lng a lka ln 

ditalnya lka ln.97 Alda lpun wa lwa lncalra l a lng a lka ln dilalkuka ln peneliti, ya litu: 

a) Mengena li profil Nalra lsumber 

b) Mengeni sa lntri dallalm mempersepsikaln produk kecalntikaln talnpal 

lalbel halla ll. 

c) Ha ll a lpa l sa ljal ya lng menja ldi pertimbalnga ln sa lntriwalti da llalm membeli 

produk Keca lntikaln. 

d) Alpa lka lh La lbel ha llall menjaldi pertimbalnga ln keputusaln salntri dallalm 

membeli produk kecalntikaln. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi a lda llalh sa llalh sa ltu metode pengumpula ln da ltal 

kua llitaltif dengaln melihalt altalu menga lnallisis dokumen-dokumen ya lng 

dibualt oleh subjek sendiri alta lu oleh oralng la lin tentalng subjek. 

Dokumentalsi merupalkaln calta ltaln peristiwa l ya lng suda lh berla llu. 
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Dokumen bisal berbentuk tulisaln, ga lmba lr, a ltalu kalrya l- ka lrya l monumentall 

da lri seseoralng. metode dokumentalsi a ldalla lh: mencalri daltal mengena li hall-

ha ll altalu va lrialsi ya lng berupal caltalta ln, tralnskrip, buku, suralt kalba lr, 

malja llalh ka lbalr, malja llalh, pra lsa lsti, notulen, ra lport, leger daln sebalga linya l.
98

 

Dokumen sendiri merupalka ln Sejumlalh besa lr falkta l daln da ltal 

tersimpaln dallalm balha ln ya lng berbentuk dokumentalsi. Dokumen ini 

seba lgia ln besa lr berisi daltal ya lng tersedia l a ldalla lh berbentuk suralt-sura lt, 

calta ltaln halrialn, cenderalma ltal, lalpora ln, alrtefa lk, foto, daln sebalga linya l. Sifa lt 

utalma l daltal ini talk terbalta ls palda l rualng da ln walktu sehingga l memberi 

pelualng kepa lda l peneliti untuk mengetalhui hall-ha ll ya lng perna lh terjaldi di 

wa lktu silalm.99 

E. Alnallisis Daltal  

Alna llisis da ltal a lda llalh proses mencalri da ln menyusun seca lral sitemaltis 

da ltal ya lng diperoleh dalri halsil wa lwa lncalral, calta ltaln lalpa lnga ln, da ln dokumentalsi, 

denga ln calra l mengorga lnisa lsika ln da ltal ke dallalm ka ltegori, menjalba lrkaln ke 

da llalm unit-unit, melalkuka ln sintesal, menyusun ke da lla lm polal, memilih malna l 

ya lng penting da ln ya lng a lka ln dipelalja lri, da ln membualt kesimpulaln sehingga l 

mudalh difa lha lmi oleh diri sendiri malupun ora lng la lin.100 Da lla lm menga lnallisi 

da ltal, peneliti mengguna lka ln teknik alna llisis deskriptif. Alna llisis dalta l secalra l 

deskriptif alda llalh teknik alna llisis ya lng diguna lka ln dalla lm menga lna llisis daltal 

denga ln membualt ga lmbalra ln daltal-da lta l ya lng terkumpul talnpa l membualt 

genera llisalsi da lri ha lsil penelitialn tersebut. Da lta l-da lta l ya lng diselidiki kemudialn 
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dialna llisi, diinterpretalsi, da ln digenerallisalsi dalla lm ralngka l menetalpka ln sifalt-

sifa lt daln kriterial-kriteria l pekerjala ln ya lng ba lik, rencalna l upgra lding, 

mengka lsifikalsika ln pekerjala ln secalra l efektif .101 

Teknik alna llisis daltal kuallitaltif ya lng dilalkuka ln oleh Miles daln 

Huberma ln  mencalkup 3 talha lp, ya litu:  

1. Reduksi dalta l 

Reduksi dalta l merupalkaln bentuk a lnallisis ya lng mena ljalmkaln, 

menggolongka ln, menga lra lhka ln, membua lng ya lng tida lk perlu daln 

mengorga lnisa lsi da ltal sehingga l da lpa lt dialmbil kesimpulaln daln verifika lsi102. 

Da ltal ya lng diperoleh dalri lalpa lnga ln jumla lhnya l cukup ba lnya lk, untuk itu 

malka l perlu dicaltalt seca lral teliti daln rinci. Mereduksi da ltal bera lrti 

meralngkum, memilih hall-ha ll pokok, memfokuskaln pa ldal ha ll-ha ll ya lng 

penting, dicalri temal da ln polalnya l. Denga ln demikialn da ltal ya lng telalh 

direduksi alkaln memberikaln ga lmba lraln ya lng lebih jelals, da ln mempermudalh 

peneliti untuk melalkuka ln pengumpulaln da ltal selalnjutnya l da ln mencalrinya l 

bilal diperlukaln.103 

2. Talha lp Penya ljia ln Dalta l/ Alna llisis Da ltal Setela lh Pengumpula ln Da ltal  

Penya ljia ln da ltal dialra lhka ln a lga lr da lta l ha lsil reduksi terorga lnisirkaln, tersusun 

da llalm polal hubunga ln, sehingga l ma lkin muda lh dipalha lmi daln merencalnalka ln 

kerjal penelitialn selalnjutnya l. Penya ljia ln da ltal dialra lhka ln alga lr da lta l ha lsil 

reduksi terorgalnisirka ln, tersusun dallalm polal hubunga ln, sehingga l ma lkin 

mudalh dipa lha lmi daln merencalna lkaln kerjal penelitialn sela lnjutnya l, ya lng 
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pa lling sering diguna lka ln untuk menya ljikaln da ltal da llalm penelitialn kua llitaltif 

a ldalla lh denga ln teks ya lng bersifa lt na lraltif. 104
 

3. Mena lrik kesimpulaln a ltalu verifikalsi 

La lngka lh sela lnjutnya l a lda llalh talha lp kesimpulaln berdalsa lrkaln temualn daln 

melalkukaln verifika lsi daltal. Kesimpulaln a lwa ll ya lng dikemukalka ln malsih 

bersifalt ementalral da ln a lka ln beruba lh bilal ditemukaln bukti-bukti ya lng kua lt 

ya lng mendukung ta lha lp pengumpula ln berikutnya l. Proses untuk 

mendalpa ltkaln bukti inilalh ya lng disebut Verifikalsi da ltal. Verifika lsi da llalm 

ha ll ini alda llalh memilih, memfokuskaln, meyederha lna lkaln, membualt 

a lbstralksi da lri caltaltaln la lpalnga ln, interview, sertal berba lga li dokumen lalin. 

Kesimpula ln da llalm penelitialn kua llitaltif a ldalla lh merupalkaln temualn ba lru 

ya lng sebelunya l belum pernalh a ldal. Temua ln dalpa lt berupal deskripsi alta lu 

ga lmba lra ln sua ltu obyek ya lng sebelumnya l malsih remalngrema lng a lta lu gela lp 

sehingga l setelalh diteliti menjaldi jelals, dalpa lt berupal hubunga ln ka lusa ll alta lu 

interalktif, hipotesis altalu teori.105 

F. Kealbsalhaln Daltal 

Da llalm penelitialn kuallitaltif, temualn a ltalu da ltal da lpa lt dinya lta lka ln va llid 

a lpalbilal tidalk a lda l perbedalaln a lntalra l ya lng dilalporka ln peneliti denga ln a lpal ya lng 

sesungguhnya l terja ldi paldal obyek ya lng diteliti.106 

Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln trialngula lsi sumber dalla lm 

uji kealbsa lha ln dalta l. Trialngula lsi sumber merupalka ln sesua ltu untuk menguji 
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kredibilitals da ltal ya lng dila lkukaln denga ln calra l mengecek daltal ya lng telalh 

diperoleh melallui beberalpa l sumber. 

Menurut Pa ltton dallalm bukunya l Lexy J. Moleong tria lngula lsi denga ln 

sumber beralrti memalbdningka ln daln mngecek ballik deraljalt kepercalya la ln sua ltu 

informalsi ya lng diperoleh melallui wa lktu da ln a llalt ya lng berbeda l da llalm metode 

kua llitaltif. Ha ll itu dalpa lt dicalpa li denga ln jalla ln: 

1. Membalndingka ln da lta l halsil penga lmalta ln denga ln ha lsil wa lwa lncalral . 

2. Membalndingka ln a lpa l ya lng dika lta lkaln ora lng didepaln umum denga ln alpa l 

ya lng dika ltalka ln secalra l pribaldi. 

3. Membndingka ln a lpal ya lng dika ltalka ln ora lng ora lng tenta lng situa lsi penelitialn 

denga ln a lpa l ya lng dika lta lkalnnya l sepa lnja lng wa lktu. 

4. Membalndingka ln kea ldala ln daln perspektif seseoralng denga ln berba lga li 

pendalpa lt daln palnda lnga ln ora lng seperti ralkya lt bialsa l, oralng ya lng 

berpendidikaln menenga lh alta lu tinggi, ora lng bera lda l, oralng pemerintalha ln. 

5. Membalndingka ln ha lsil walwa lncalra l denga ln isi sualtu dokumen ya lng 

berkalitaln. 107
 

G. Talhalp Talhalp Penelitialn  

Da llalm penelitialn ini , alda l tiga l talha lp ya lng ditempuh oleh peneliti , ya litu ;  

1. Talha lp Pra l La lpa lnga ln  

 Bebera llpa ll tallha llpalln untuk mengetallhui proses ya llng dila llkukalln peneliti 

hingga ll a llkhir mallka ll perlu diurallikalln oleh peneliti. Tallhallp penelitialln ya llng 

dilallkuka lln oleh peneliti dalllallm proses penelitialln a llda lllallh seba llga lli berikut: 
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a. Tallha llp pra ll lallpallnga lln meliputi: 

1. Menyusun ra llnca llnga lln penelitialln 

2. Memilih lallpa llnga lln penelitialln 

3. Mengurus perizina lln 

4. Menjallja llki dalln menilalli lallpa llnga lln 

5. Memilih dalln memallnfa llalltkalln informalln 

6. Menyia llpka lln perlengkallpa lln penelitialln 

7. Persoa lllalln etikall penelitialln 

b. Tallha llp pekerjalla lln lallpa llnga lln meliputi: 

1. Memallha llmi lalltallr belallkallng penelitialln 

2. Memallsuki la llpallnga lln 

3. Mengumpulka lln da lltall tallnpa ll ikut sertall da lllallm kegia lltalln 

c. Talha lp a lnallisis da ltal 

Pa lda l talhalp ini daltal ya lng terkumpul dalpalt dikaltalka ln malsih calmpur alduk 

da ln bersifalt tumpalng tindih seperti ha lsil penga lmalta ln, wa lwa lncalra l, 

dokumen, ga lmbalr, foto daln seba lga linya l, malkal da lri itu perlu dialtur, 

dikelompokkaln, dibua lt ka ltegorisa lsi sehingga l menjaldi da ltal ya lng 

mempunya li a lrti daln malkna l.108 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A. Galmbalraln Obyek Penelitialn 

1. Profil Pondok Pesalntren AlDDIMYAlTI 

Na lmal pondok pesa lntren : Ya lya lsa ln Pondok Pesa lntren AlDDIMYAlTI 

Na lmal Penga lsuh  : KH. Djuwa lini Dimya lti 

Alla lma lt : Jl. Al. Ya lni No 164, Wonoja lti, Kec. 

Jengga lwa lh, Ka lb. Jember Prov. Jalwa l Timur 

Nomor Telepon  : 0812-4976-9162  

Kode Pos   : 68171 

2. Sejalralh 

Pesa lntren alddimya lti ya lng sering disebut Pondok Pesa lntren Pondok 

La lla lng ini secalra l historis telalh tertulis di pialga lm suda lh berdiri sejalk talhun 

1927. Alwa ll mulal pondok pesa lntren Alddimya lti Jengga lwa lh ini bera lsa ll dalri 

permintala ln tokoh alga lma l Pondok La lla lng untuk mengembalngka ln a lga lma l di 

desa l Wonojalti, Jengga lwa lh. Kia li Ma lstoyyib muda l belaljalr All-Qura ln, 

Alkida lh da ln Fiqih denga ln a lya lhnya l sendiri daln ia l juga l belaljalr a lga lma l 

kepalda l KH. Ma lrzuki da ln seka lligus menja ldi menalntunya l. (KH. Ma lrzuki 

Genteng, Ba lnyuwa lngi.
109

 

Talhun berdiri ya lng tertulis dipialga lm tersebut merupalkaln pa ltokaln 

perkirala ln sa lalt kya li dimya lti wa lfa lt, jaluh sebelum talhun tersebut ya lkni sa la lt 

a lya lh da lri kya li dimya lti ya lkni a llmalrhum All Ma lghfurla lh Kia li Ma lstoyyib 
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bin Malska lta lb ini malsih hidup, pondok pesalntren Alddimya lti ini telalh 

berdiri jaluh seja lk talhun ya lng diperkira lka ln.  

Pa lda l talhun 1960-a ln sa la lt mbalh dimya lti walfa lt ya lya lsa ln sempa lt 

berhenti dijallalnkaln, ha ll ini disebalbka ln ka lrenal palra l putral putri dalri kya li 

dimya lti ini tidalk alda l ya lng mera lwa lt ya lya lsa ln tersebut. Kya li dimya lti sendiri 

sebenalrnya l memiliki 3 istri nalmun da lri semual a lna lk belialu ba lnya lk ya lng 

berallih daln berkecimpung di dunial non pesa lntren seperti politik, 

pendidikaln nonpesalntren ya lkni PNS da ln la lin-la lin. 

Pa lda l talhun 1978 ya lya lsa ln mulali sedikit demi sedkit di jallalnka ln 

kemballi oleh penga lsuh ya lng sa la lt ini malsih mengurusi pondok pesa lntren 

a lddimya lti ya lkni KH. Djuwa lini Dimya lti, kemudialn palda l talhun 1986 kya li 

djuwa lini dimya lti menikalh da ln mulali menga lja lk pa lral sa luda lral da ln keralba lt 

untuk ikut tingga ll di lingkunga ln ya lya lsa ln pondok pesalntren. Inilalh seba lb 

menga lpa l ya lya lsa ln pondok pesa lntren a lddimya lti ma lsih sa lmpali pa lda l 

penga lsuh ke 3 pa lda lha ll ya lya lsa ln ini suda lh berdiri sejalk lalma l da ln tergolong 

tual ka lrena l sempalt berhenti dijalla lnkaln. Pa lda l sa la lt ini sendiri ya lya lsa ln 

a lddimya lti suda lh memiliki beberalpa l lembalga l pendidikaln dimulali dalri 

Pendidikaln Alna lk Usia l Dini, Talmaln Ka lna lk – Ka lna lk, Ma ldra lsa lh Ibtida liya lh, 

Ma ldra lsa lh Tsalna lwiya lh, Ma ldra lsa lh Alliya lh, Sekolalh Menenga lh Kejurua ln, 

Rumalh Ta lhfidz.
110
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3. Struktur Kepengurusaln 

Ga lmba lr 4.1 

Struktur Kepengurusa ln Ya lya lsa ln Pondok Pesa lntren AlDDIMYAlTI 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

4. Visi Misi 

a) Visi 

“Talfa lkkufidin ( Belaljalr ilmu alga lma l)” 

“Mencetalk genera lsi memiliki kealhliala ln da ln skill” 

b) Misi 

“Memberikaln pelaljalra ln a ltalu ilmu tentalng beberalpa l kitalb kuning” 

“Memberikaln pelaljalra ln a ltalu ilmu tentalng ka ljialn islalm klalsik” 

“Mendirikialn lembalga l pendidikaln formall” 

“Memberikaln sa lra lnal da llalm pembentukaln skill daln kealhlialn”
111
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5. Jaldwall Kegialtaln Pesalntren Alddimyalti 

Talbel 4.1 

Susuna ln Kegia lta ln Pondok Pesa lntren Alddimya lti 

 

No Nalmal Kegialtaln Halri Walktu 

1 Shola lt Fa lrdhu berjalma lalh  Setialp ha lri Sesua li wa lktu Sholalt 

2 Shola lt Dhuhal Setialp ha lri 06.30 – 09.00 

3 Menga lji kitalb Usfuriya lh Setialp ha lri kecualli 

ka lmis,jumalt. 

Ba l‟da l Alsha lr 

4 Menga lji kitalb Allmifta lh Setialp ha lri kecualli 

ka lmis, jumalt. 

Ba l‟da l Alsha lr 

5 Menga lji kitalb Riya ltul 

Ba ldiya lh 

Setialp ha lri kecualli 

ka lmis, jumalt. 

Ba l‟da l Alsha lr 

6 Menga lji kitalb Munjiya lt Ka lmis Ba l‟da l Alsha lr 

7 Zia lra lh malkalm Jumalt Ba l‟da l Alsha lr  

8 Menga lji kitalb Aldda lr-dir Setialp ha lri kecualli 

senin ,kalmis. 

Ba l‟da l Ma lghrib 

9 Menga lji All-qura ln Setialp ha lri kecualli 

senin ,kalmis. 

Ba l‟da l Ma lghrib 

10 Diba l‟iya lh Senin Ba l‟da l Ma lghrib 

11 Burdha lh Ka lmis Ba l‟da l Ma lghrib 

12 Ma ldra lsa lh Diniya lh Setialp ha lri kecualli 

jumalt. 

Ba l‟da l Isya lk 
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13 Khitoba lh 1 bulaln 2 ka lli  halri 

ka lmis 

Ba l‟da l Isya lk 

13 Menga lji kitalb Sula lm talufiq Setialp ha lri kecualli 

jumalt. 

Ba l‟da l Subuh 

14 Menga lji Allqura ln Setialp ha lri Ba l‟da l Subuh 

15 Menga lji kitalb Ha ldist Setialp ha lri kecualli 

jumalt. 

Ba l‟da l Subuh 

16 Menga lji Sura lh All-ka lhfi Jumalt Ba l‟da l Subuh 

Sumber: Dokumentalsi 14 Jalnua lri 2023
112

 

B. Penyaljialn Daltal Daln Alnallisis 

Selalma l talha lp penelitialn peneliti mulali mengumpulka ln daln mereduksi 

da ltal, setallalh itu peneliti mulali menyusun dalla lm menya ljikaln da ltal. Penelitialn 

kua llitaltif cenderung sering menya ljika ln denga ln teks ya lng bersifa lt na lraltif da ln 

didalla lmnya l memualt dalta l berupal ura lia ln sertal temualn alpa l ya lng tela lh 

didalpa ltkaln. Metode observa lsi da ln wa lwa lncalra l merupalka ln metode penelitialn 

ya lng dipilih oleh peneliti kalrna l memiliki keterkalitaln da ln da ln da ln dalpa lt 

mendukung penelitialn ini.  

1. Persepsi tentalng produk kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel hallall oleh 

sa lntriwalti pondok pesalntren Alddimya lti. 

 Ha ll ha ll ya lng memualt terkalit sumber informalsi sa lntri, pemilihaln informa lsi 

sa lntri, interpretalsi a lta lu palnda lnga ln sa lntri sertal persepsi sa lntri tersebut 

mengena li produk kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel halla ll. Dalta l ini alka ln 
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diteralngka ln dibalwa lh berupal ura lialn terkalit alpa l ya lng tela lh peneliti dalpaltka ln 

melallui walwa lncalra l denga ln beberalpa l salntri. 

a. Sumber informalsi sa lntri  

Sa lntri sendiri memiliki beberalpa l sumber informalsi hall ini 

diketalhui palda l ha lsil walwa lnca lral ya lng dila lkuka lkn palda l beberalpa l sa lntri 

sumber informalsi tersebut berupal ga lmba lr a ltalu lalbel halla ll MUI serta l 

iklaln ya lng a lda l. Berikut ini halsil wa lwa lncalra l ya lng berka litaln denga ln 

pernya lta laln tersebut: 

1) La lbel ha lla ll (berupal ga lmba lr) 

Pa lda l setialp produk balik malkalna ln obalt-oba ltaln sertal kosmetik 

pa ldal umumnya l memiliki lalbel hallall berupa l ga lmba lr ya lng terteral 

pa ldal produk. La lbel ha lla ll inilalh ya lng menjaldi sebua lh sumber 

informalsi ba lgi pa lra l sa lntri. Ha ll da lpa lt diketalhui da lri pernya lta la ln oleh 

sa lntriwalti Pondok Pesalntren Alddimya lti bernalmal Nur Ha lya lti 

seba lga li berikut: 

“Ya l setialp ka lli salya l beli produk kecalntika ln palsti sa lya l sering 

kelihaltaln lalbel halla llnya l mba lk, ka ln a ldal ga lmba lr lalbel halla ll 

bialsa lnya l di bela lkalng kema lsa ln terus a lda l tulisaln mui nya l 

gitu.”113 

 

Pernya lta la ln ya lng la lin juga l diungka lpkaln oleh alfflalh tentalng 

ga lmba lr alta lu lalbel ya lng a lda l pa ldal ba lgia ln kemalsa ln produk 

kecalntikaln. Sa lalt dimohon untuk memberikaln keteralnga ln mengena li 

sumber informalsi tentalng la lbel halla ll pa ldal sua ltu produk, a lffla lh 

memiliki pernya lta la ln seperti berikut:  
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“Tialp kalli sa lya l beli skincalre itu balk bialsa lnya l lialt bpomnyal 

dulu talpi pa lsti di sa lmping bpom a lda l ga lmba lrnya l la lbel halla ll 

gitu jaldi sa lya l memalstikalnnya l denga ln liha lt disekitalr lalbel 

BPOM itu ba lk.”114 

 

Ha ll la lin dinya lta lka ln oleh Wulalnda lri tentalng produk ya lng 

memiliki lalbel ha llall daln tida lk memiliki leball ha llall. Wula lndalri 

menya lta lka ln sebalga li berikut: 

“kalla lu produk skincalre altalu produk kecalntikaln ga lmpalng ba lk 

lialt hallall nggknya l soa llnya l ba lnya lk juga l produk skincalre 

krim gitu ya lng kema lsa lnya l ga ljela ls kosong ba lk ja ldi 

lalngsung ya lkin ka llo ini itu galk ha llall da ln balhalya l bua lt 

kulit.”115 

 

 Pernyataan yang cukup serupa juga disampaikan oleh nisa 

santriwati Pondok pesantren Addimyati dalam wawancara di  

pesantren: 

“Label halal yang ada pada produk kecantikan itu 

menunjukkan kalau produk tersebut aman untuk digunakan 

mbak. Bahan bahanya juga banyak di gunakan.  Kalau tidak 

ada label halalnya kan bisa dilihat bak jadi bisa tau kira kira 

aman atau tidak untuk di gunakan”
116

 

 

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh ainun  pada saat di wawancara ia mengatakan 

bahwa: 

“Saya tahunya kalau ada tidaknya label halal ya dari gambar 

itu bak yang biasanya ada kayak di makanan, ada kayak 

gambar MUI nya gitu.”
117
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2) Kema lsa ln  

Kema lsa ln merupalka ln  sa lla lh sa ltu informalsi ya lng sering diliha lt 

sa lntri kalrenal kemalsa ln disini aldalla lh seba lga li wa ldalh a ltalu 

pembungkus ya lng memua lt setialp informalsi da lri produk tersebut 

mulali da lri ingredient malnfa lalt serta l expirednya l. Ha ll ini dida lpaltka ln 

sa la lt sedalng wa lwa lnca lral denga ln beberalpa l salntri tentalng sumber 

informalsi ya lng merekal ketalhui, sa llalh sa ltu sa lntriwalti Pondok 

Pesa lntren Alddimya lti ya lkni ka lromalh berka ltal ba lhwa l : 

“alku ka ln sering ya l nduk ga lnti ga lnti produk skincalre na lh 

ya lng ta lk lialt itu ya lng perta lmal da lri kemalsa lne itu, dulu 

pernalh nyoba lk ya lng kema lsa lne kosonga ln a ltalu illega ll gitu 

ya lng gk a lda l bpom nya l ga lk a lda l ha llallnya l pa ls berhenti palkek 

jaldi jeralwa ltaln mukal nduk jaldi sekalralng lialt dalri kemalsa lne 

dulu dalh.”118 

 

Pernyataan yang cukup serupa juga disampaikan oleh robiah 

santriwati Pondok pesantren Addimyati dalam wawancara di  

pesantren: 

“ Pasti dari kemasan sih bak, saya tahu informasi halal 

tidaknya produk kecantikan yang akan saya beli pasti dari 

kemasan, karna banyak produk kecantikan yang 

kemasanya hanya polosan di marketplace sudah pasti tidak 

halal dan meragukan untuk di gunakan”
119

 

 

Hal yang cukup serupa juga disampaikan oleh rifa santriwati 

Pondok pesantren Addimyati dalam wawancara ia berkata bahwa:  

“ Dari kemasan sih emang keliatan bak, ada yang udah jelas gak 

halal itu bisa dilihat dari kemasanya yang ga punya informasi 

alias kosongan, kalau sudah halal pasti lengkap informasinya 

sama label halalnya yang bikin kita makek ngerasa aman”
120
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3) Ikla ln 

Sa llalh sa ltu sumber informalsi la linnya l ya lng sa lntri ketalhui iallalh 

melallu iklaln dima lnal iklaln disini merupalka ln sumber informalsi ya lng 

cukup umum di lihalt oleh sualtu produk sa la lalt sedalng mema lsa lrkaln 

produknya l. Ha ll ini dida lpaltka ln sa la lt seda lng wa lwa lnca lra l denga ln 

beberalpa l salntri tentalng sumber informa lsi ya lng mereka l ketalhui, 

sa llalh sa ltu sa lntriwa lti Pondok Pesa lntren Alddimya lti ya lkni rubi 

berkalta l balhwa l: 

“yo ga lk cumal da lri ga lmba lre bialsa lnya l ba lk ka ln di iklaln juga l 

ba lnya lk ya lng nga lsih ta lhu kallok balra lnge merekal itu halla ll 

ka lya lk Sa lfi sa lmal wa lrdalh itu balk kaln pa ls openingnya l nga lsih 

talu ka llo produk merekal ha llall.”121 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l dika ltalka ln oleh Alinun 

sa lntriwalti Pondok Pesalntren Alddimya lti sa la lt sedalng diwa lwa lncalra l, 

ial berka ltal balhwa l : 

“kallo ha llall nggknya l itu juga l sa lya l ta lu da lri iklaln sa lma l endorse 

ba lk da lri iklaln di youtube sa lma l ikla ln ya lng bialsa lnya l endorse ke 

selebgra lm kalrna l merekal nga lsih ta lu produk ya lng mereka l 

iklalnin itu hallall nggk BPOM nggk gitu ba lk.”122 

 

Ha ll ya lng cukup serupa l juga l disa lmpa lika ln oleh Ka lroma lh 

sa lntriwalti Pondok Pesalntren Alddimya lti dallalm walwa lncalra l ial 

berkalta l balhwa l: 

“yo ka llo ga l lihalt dalri lalbel dalri iklaln nduk sa lmal influencer 

ya lng la lgi promosiin kallo lihalt influencer promosiin malke up 

skincalre merekal kaln kebalnya lka ln nga lsih talhu BPOM 

nggknya l Ha lla ll nggknya l ya l da lri itu dalh bisa l ya lkin 

ha llallnya l.”123 
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Hal yang serupa juga di katakana oleh mala santriwati 

Pondok Pesantren Addimyati dalam wawancara dia mengatakan 

bahwa:  

“ Saya tahunya kalo produk sudah ada di iklan televisi pasti 

halal bak, Cuma kalo iklan yang ada di sosmed kadang saya 

masih ragu, jadi kalau iklannya tidak jelas seperti disosmed 

yang Cuma kasih tahu manfaatnya saya ragu bak karna gak 

ada kejelasan tentang label halal”
124

 

 

Da lri beberalpal ha lsil wa lwa lncalra l ya lng telalh dilalkuka ln kepalda l 

beberalpa l salntri terkalit sumber informa lsi  ya lng telalh diperoleh 

mengena li produk kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel hallall alda llalh 

melallui kemalsa ln, ga lmba lr (lalbel hallall), sertal iklaln ba lik berupal iklaln di 

televisi malupun iklaln berupal promosi melallui ifluencer. Kema lsa ln 

disini ya lng dimalksud a lda llalh terkalit informalsi menyeluruh terkalit 

produk ba lik berupal ga lmba lr tulisaln a lta lupun kedua lnya l

125. Ga lmba lr a ltalu 

lalbel halla ll disini ya lng dima lksud a lda llalh berupal informa lsi ya lng a lda l 

pa ldal kemalsa ln terkalit kehalla llaln sua ltu produk kalrna l tidalk semual produk 

memiliki lalbel halla ll. Ikla ln ya lng menja ldi sumber informalsi disini 

a ldalla lh iklaln melallui televisi daln iklaln melallui influencer ya lng a lda l 

pa ldal sosa ll medial, kedual medial iklaln ini salmal – sa lmal memberikaln 

informalsi terkalit hallall tidalknya l produk ya lng mereka l iklalnkaln.  

b. Perha ltialn alta lu seleksi dalla lm informalsi sa lntri  

  Peneliti mendalpa ltkaln beberalpa l daltal da lri ha lsil walwa lncalra l beberalpal 

sa lntri tentalng perhaltialn a ltalu seleksi informalsi sa lntri mengenali produk 
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kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel ha llall. Berikut ini merupalka ln 

beberalpa l halsil wa lwa lncalra l ya lng  peneliti la lkukaln denga ln pa lra l sa lntri: 

1) Pa lckalging a lta lu kemalsa ln 

Kema lsa ln dalla lm sebualh produk kecalntika ln menjaldi sallalh 

sa ltu perhaltialn sa lntri ya lng cukup ba lnya lk dilihalt. Ha ll ini di ketalhui 

sa la lt sedalng mewa lwalca lrali beberalpal sa lntriwa lti Pondok Pesalntren 

Alddimya lti sa lla lh sa ltunya l a ldalla lh alfla lh, di menga ltalka lkaln ba lhwa l : 

“alku pernalh ba lk dulu palkek ya lng kema lsa lnnya l kosong gitu 

gk a lda l informalsi sa lmal seka lli di kemalsa lnya l Cuma l alda l logo 

merknya l tok ema lng ba lgus ba lk perta lmal pa lkek talpi tibal tibal 

malla lh bikin kulitku rusalk meralh mengelupals setela lh a lku 

calri informalsi ternya lta l terbualt da lri kola lgen ba lbi, semenjalk 

itu alku stop  ngikutin a lnalk a lna lk di sekolalhku.” 126 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpa likaln oleh indalh 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalral: 

“iya l ba lk, sa lya l juga l sering kelialtaln di online shop balnya lk 

produk kecalntikaln ya lng kema lsa lnnya l ga lk jela ls, da lri 

kemalsa ln ya lng ka lya lk itu sa lya l ya lkin ba lk ka llo produk itu ya l 

ga lk ha lla ll ga lk bpom daln bikin kulit rusalk.”127 

 

Begitu juga l denga ln dindal sa lntriwalti Pondok Pesa lntren 

Alddimya lti, ketika l diwalwa lnca lrali tentalng kema lsa ln pa lda l sua ltu 

produk kecalntikaln talnpa l lalbel hallall, dindal menga ltalka ln balhwa l: 

“Alku suda lh sering kelialta ln skincalre ya lng a lba ll a lba ll di 

falcebook, pokok kallo kemalsa lnya l ga l jelals Cuma l modall 

tulisaln di calptionnyal suda lh a lma ln da ln ha llall di guna lka ln 

lalngsung di skip ka lrnal uda lh ta lhu ka llo itu ba lhalya l bua lt 

kulit.”128 
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Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh nia pada saat di wawancara ia mengatakan bahwa: 

“Kalau liat gambarnya itu yang di perhatiin pertama ya 

kemasannya itu bak, kan dari kemasan keliatan informasinya 

tentang produk itu, kemasan yang polos juga keliatan kalo itu 

bahaya buat digunakan.”
129

 

 

2) Ikla ln 

Ikla ln pa ldal sua ltu produk kecalntikaln menjaldi salla lh sa ltu 

perhaltialn sa lntri ya lng cukup ba lnya lk dilihalt. Ha ll ini di ketalhui sa lalt 

seda lng mewa lwa lnca lrali beberalpa l sa lntriwa lti Pondok Pesa lntren 

Alddimya lti sa llalh sa ltunya l alda llalh kalromalh, dial menga ltalkalka ln 

ba lhwa l: 

“iya l nduk mba lk juga l sering lia lt da lri endorse promosi ya lng 

sering dila lkuin sa lmal selebgra lm kalya lk itu kaln termalsuk 

iklaln nduk, merekal tuh nga lsih talu informalsi produk ya lng 

merekal palkek, dalri lalbel halla ll salmpek bpom nya l.”130 

 

Selalin pernya lta la ln dialtals, pernya lta la ln dalri inal juga l 

membalhals tentalng ikla ln ya lng a lda l produk kecalntikaln ya lng tida lk 

memiliki lalbel hallall, inal sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti 

menjelalska ln ba lhwal: 

“sebenernya l ba lnya lk juga l ba lk ya lng ga lk a lda l lalbel halla llnya l 

talpi punya l ikla ln sendiri ta lpi iklalnya l mereka l itu lewalt socia ll 

medial kalya lk fa lcebook instalgra lm ya lng a lda l tulisalnnya l 

bersponsor gitu ba lk, pa lda lhalll dalri kemalsa lnnya l uda lh 

kelialtaln ba lk gk a lda l lalbel hallallnya l ga lk a lda l bpomnya l.”131 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpa likaln oleh indalh 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalral: 
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“sa lya l ka llo lialt iklaln di medial socia ll itu ba lnya lk sih ba lk 

produk skincalre da lri lualr negri ka lya lk da lri koreal ya lng ma lsih 

belum halla ll, talpi udalh terkenall dulualn di Indonesia l kalrnal 

malnfa la ltnya l ya l ja ldi ikutaln pa lkek balk.”132 

 

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh fatimah pada saat di wawancara ia mengatakan 

bahwa: 

“Kebanyakan yang saya tahu kalau iklan di televisi apalagi 

produk kecantikan banyak yang cantumin label halal 

bak,kecuali produk luar negri paling Cuma ngasih tau 

BPOM nggknya sudah jadi kalo produk Indonesia terus 

ada iklannya di televisi pasti bilang kalau produknya itu 

halal.”133 

 

Menurut halsil dalri walwa lncalra l dialtals ya lng telalh peneliti 

peroleh dalri beberalpa l salntri, peneliti  dalpa lt menga lmbil 

kesimpulaln balhwa l perhaltialn altalu seleksi sa lntri palda l produk 

kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel ha llall meliputi: pa lckalging 

a ltalu kemalsa ln sertal iklaln balik iklaln di tv malupun iklaln ya lng a ldal 

a ldal medial sosia ll. Perhaltialn pa lral sa lntri terhalda lp palcka lging a lta lu 

kemalsa ln terletalk pa ldal seberealpal lengka lp informalsi ya lng di 

calntumkaln pa lda l kemalsa lnya l serta l bentuk kemalsa ln ya lng ha lnya l 

berupal botol daln cup talnpa l alda l merk sertal iformalsi lalinnya l, 

informalsi ini berupal BPOM, lebel hallall, ingredient, merk sertal 

expired daltenya l. Seda lngka ln perha ltialn ya lng dilihalt dalri salntri tetalp 

pa ldal informalsi ya lng disa lmpa likaln tentalng produk ya lng di iklalnka ln 

semalkin lengka lp informalsi ya lng diberikaln semalkin produk 
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tersebut dilihalt, sedalngka ln ketika l iklaln tersebut halnya l berupal 

bentuk produk tersebut daln tidalk alda l informalsi ya lng jelals ma lkal 

a lkaln lebih sering di lewalti daln tidalk dilirik. 

c. Interpretalsi a ltalu penalfsira ln sa lntri 

Pena lfsiraln sa lntri mengenali produk kecalntikaln ya lng tida lk 

memiliki lalbel halla ll alkaln peneliti palpalrka ln berdalsa lrka ln beberalpa l daltal 

ya lng telalh peneliti dalpa ltkaln. Diba lwa lh ini merupalka ln halsil wa lwa lncalral 

ya lng dida lpa ltkaln peneliti denga ln beberalpa l sa lntri: 

1) Kema lsa ln a ltalu pa lckalging 

Interpretalsi ya lng dilihalt sa lntri terhalda lp kemalsaln a ltalu 

pa lckalging ya lng a lda l palda l produk kecalntikaln talnpa l lalbel hallall 

didalpa ltkaln da lri beberalpa l sa lntri ya lng diwa lwa lncalral, ida l ya lng 

merupalka ln sa lntri pondok alddimya lti menga ltalka ln balhwa l : 

 “Pa ls sa lya l lihalt produk ya lng ma lkek kemalsa ln kosonga ln 

(tidalk alda l lalbel) Cumal alda l tulisaln krim sialng, la lngsung 

ngeri balk talkut isinya l merkuri terus bikinnya l ga l lialt naljis 

nggknya l ka lrna l ra lcikaln sendiri, minimall a ldal tulisa ln bpom 

a ltalu ha llallnya l gitu.”134 

 

Ha ll ya lng cukup serupa l juga l disa lmpa likaln oleh alna l sa lntriwalti 

Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalra l ya lng di la lkuka ln 

a lnal menga ltalka ln ba lhwa l : 

“Kema lsa ln skincalre ka ln memalng ha lrusnya l alda l informalsinya l 

ba lk kya lk bpom lalbel hallall da ln lalinnya l, talpi sa lya l juga l 

sering liha lt temen salya l di sekola lh a lda l ya lng pa lkek krim 

kosonga ln gitu kaltalnya l ba lgus talpi sa lya l ma llalh talkut 
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ngelia ltnya l ka lrna l ga lk jelals sa lmal sekalli kemalsa lnya l cumal 

a ldal tulisaln krim sialng gitu tok.” 135 

 

Dinda l ya lng merupa lkaln sa llalh sa ltu sa lntriwalti Pondok 

Pesa lntren Alddimya lti ya lng telalh diwa lwa lncalra l menga ltalka ln balhwa l :  

“Pernalh a lku lia lt di fa lcebook balk produk bedalk krim – krim 

gitu ya lng ga lk a lda l informalsinya l Cuma l a ldal tulisa ln krim 

sia lng toner krim ma llalm gitu, ma lla lh talkut ka lrnal ga l jelals 

seka lralng produk ya lng ga lk a ldal bpom alta lu lalbel hallallnya l 

kebalnya lka ln pa lkek merkuri altalu minya lk ba lbi gitu jaldi 

talkut.”136 

 

Pernyataan yang cukup serupa juga disampaikan oleh dila 

santriwati Pondok Pesantren Addimyati dalam wawancara: 

“Iya saya tahu bak, pernah liat punya temen saya 

kemasanya itu polosan terus Cuma ada tulisan krim siang 

malam, tapi kulitnya bagus, tapi tetep aja saya takut yang 

mau pakai karna kemasannya gak jelas kayak itu”
137

 

 

2) Ikla ln  

Interpretalsi ya lng diliha lt salntri terhaldalp iklaln ya lng bereda lr 

ya lng a lda l palda l produk kecalntikaln talnpal la lbel halla ll didalpa ltkaln da lri 

beberalpa l salntri ya lng diwa lwa lnca lra l, wulalnda lri ya lng merupa lka ln 

sa lntri pondok alddimya lti menga ltalka ln ba lhwa l : 

“Ka llo skincalre salma l malke up gitu galk pernalh kelialtaln balk 

iklaln nya l di tv ta lpi lialtnya l di fa lcebook instalgra lm ka lrna l a lda l 

tulisalnnya l tuh bersponsor meskipun produknya l kura lng 

meya lkinka ln ja ldi a lga lk tertalrik ka lrnal pa lkek iklaln ya lng 

berbalya lr”138 
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Ha ll ya lng cukup berbeda l disa lmpalikaln oleh a lisya lh da llalm 

wa lwa lncalra l ya lng di la lkuka ln a lisya lh sa lntriwalti Pondok Pesa lntren 

Alddimya lti menga lta lka ln balhwa l : 

“Sa lya l ka ln ikut grub tenta lng keca lntikaln gitu ba lk di fa lcebook 

na lh disitu a ldal ka lya lk ikla ln berba lya lr da ln ternya lta l ma lsih 

ba lnya lk ya lng mengikla lnka ln  produk skincalre ra lcikaln merekal 

sendiri daln Cumal alda l tulisaln krim sialng mallalm gitu talpi di 

nona lktifkaln kolom komentalrnya l, ja ldi sa lya l ya lkin ka llo 

produknya l itu ba lhalya l a lda l merkuri daln ga l ha llall.”139 

 

Permya lta laln di a ltals cukup diperkua lt oleh a ldalnya l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln ruby sa lntriwa lti Pondok Pesalntren Alddimya lti, 

sa la lt diwalwa lncalra li ruby menya lta lka ln : 

“Setelalh dulu sa lya l pernalh kena l jeralwa lt pa lralh sa lmpek halrus 

ke dokter kalrnal pa lkek skincalre ya lng ha lnya l ikut temaln da ln 

kemalka ln sponsor ya lng berlebihaln pa ldalha ll ga lk a lda l lalbel 

bpom salma l hallallallnya l ja ldi salya l lebih walspa lda l dengaln iklaln 

seperti itu balk, meskipun iklalnnya l berba lya lr tetep alja l kallo 

ga lk jelals la lbelnya l ja ldi ga lk ma lu malkek uda lh”140 

 

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh mila pada saat di wawancara ia mengatakan bahwa: 

“iklan di televisi kan memudahkan kita, supaya tahu produk 

kecantikan seperti apa yang akan ita gunakan. Kalau tidak 

mencantumkan label halal kan juga kelitan bak di iklannya, 

jadi bisa yakin nggk pakai produk itu bak.”
141

 

 

Setelalh beberalpal ha lsil wa lwa lncalra l ya lng suda lh a ldal denga ln 

pa lral sa lntri terkalit interpretalsi sa lntri da lri segi kemalsa ln altalu 

pa lckalging serta l dalri iklaln ya lng dilihalt, da lpalt disimpulkaln balhwa l 

da lri segi kemalsa ln a ltalu pa lckalging ya lng tidalk memiliki lalbel hallall 
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menunjukaln balhwa l produk tersebut kura lng a lmaln da ln dinilali 

berbalha lya l da ln diwalspa lda li oleh merekal untuk diguna lkaln. 

Seda lngka ln da lri iklaln ya lng merekal lihalt pencalntumaln a ltalu 

pemberialn informalsi ya lng jelals tentalng la lbel halla ll sertal No. BPOM 

merupalka ln hall penting sebalb produk ya lng tida lk jelals informa lsinya l 

merekal alka ln berpendalpa lt produk tersebut tidalk hallall daln tidalk 

cukup ya lkin untuk mengguna lka ln produk tersebut. 

d. Persepsi sa lntri 

Peneliti mendalpa ltkaln beberalpa l dalta l da lri halsil wa lwa lncalral 

beberalpa l salntri tentalng persepsi salntri mengena li produk kecalntikaln 

ya lng tidalk memiliki lalbel hallall. Berikut ini merupalka ln beberalpal ha lsil 

wa lwa lncalra l ya lng  peneliti lalkuka ln denga ln pa lra l sa lntriwa lti Pondok 

Pesa lntren Alddimya lti, sa lla lh sa ltunya l Khofif ya lng memberikaln 

pernya lta laln ba lhwa l: 

“Skincalre altalu kosmetik ya lng ga lk a lda l la lbel hallallnya l, ga lk a lda l 

ingredientnya l, ga lk a lda l BPOM nya l itu menurut sa lya l ba lha lya l ba lk, 

pa ldalha ll lalbel hallall kaln penting balgi kita l ya lng wa lnita l muslim 

bialsa lnya l pa lka li. Skincalre ya lng ga lk a lda l lalbel hallallnya l ka ln 

talkutnya l ba lha ln ba lku ya lng di pa lka li menga lndung ba lbi da ln ya lng 

lalinnya l ya lng merugika ln tubuh. Ka lla lu produk suda lh ga lk a lda l la lbel 

ha llallnya l beralti belum di uji salmal MUI da ln ka llalupun nalnti 

produknya l menga lndung minya lk ba lbi da ln ya lng la linnya l ma lkal 

ya lng rugi kital.”
142

 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpalikaln oleh rohma lh 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm walwa lnca lral di pondok 

pesa lntren: 
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“Ka lla lu sudalh tentalng produk ya lng ga lk alda l lalbel hallallnya l, 

a lpalla lgi produk kecalntikaln ya lng sering dipalka li, sa lya l a lngga lp itu 

ba lhalya l ba lk bua lt dipa lka li da ln pa lsti ba lnya lk ba lha ln ba lha ln ya lng 

ba lhalya l bua lt tubuh. Sela lin BPOM ya lng bia lsa lnya l di liha lt sa lya l 

juga l melihalt lalbel hallallnya l a ldal alta lu tidalk, kalla lu tidalk a ldal beralrti 

belum teruji di MUI da ln ba lha lnya l ma lsih di ra lguka ln untuk di 

gunka ln entalh ba lha ln itu dalri minya lk ba lbi beralpa l balnya lk ka ln kital 

tidalk talhu ba lk, selalin itu denga ln alda lnya l lalbel halla ll kital dika lsih 

jalminaln ka llo produk ya lg kta l guna lka ln itu ha llall.” 143
 

Permya lta laln di altals cukup diperkualt oleh alda lnya l ha lsil walwa lncalra l 

denga ln lia l sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, sa la lt diwa lwa lncalra li 

ka lromalh menya lta lka ln : 

“Ma lkalna ln, skincalre alta lu kosmetik semual ini halrusnya l a lda l la lbel 

ha llallnya l, a lpa llalgi skincalre a ltalu kosmetik tialp ha lri diguna lka ln da ln 

diseralp juga l sa lma l kulit nduk, jaldi ka llalu nggk a lda l la lbel hallallnya l 

pa lsti alda l ba lha ln ya lng menurut penjua llnya l a lka ln tidalk lolos ka lrna l 

a ldal ka lndunga ln ya lng tida lk sesua li dengaln alpa l ya lng di tentukaln 

MUI misa llnya l minya lk ba lbi keraltin ralmbut malnusial. Skincalre 

kosmetik kalla lu suda lh tidalk a ldal lalbel halla llnya l meskipun balnya lk 

bilalng ba lgus teta lp saljal punya l efek palda l kulit daln tubuh ya lng 

ba lhalya l.”144 

 

Ha ll ya lng cukup serupa l juga l disalmpalika ln oleh  salntriwalti Pondok 

Pesa lntren Alddimya lti dalla lm walwa lncalra l ya lng di la lkukaln a lna l 

menga ltalka ln balhwa l : 

“Skincalre alta lupun kosmetik itu bisal dilihalt dalri kejelalsa ln 

informalsinya l ba lk, ka lla lu skincalrenya l ga lk alda l la lbel hallallnya l 

beralrti menunjukaln balhwa l skinca lre itu belum di uji dalri segi 

ba lhaln da ln juga l pembua ltalnnya l da lri segi MUI. Ja ldi ketikal 

melihaltnya l la lngsung ra lgu ra lgu ya lng malu pa lka li da ln dinilali 

berbalha lya l. La lbel ha lla ll disini kaln bia lr kital ya lng muslim 

malkeknya l ya lkin da ln tidalk talkut ketikal menjalla lnnkaln ibalda lh 

mengguna lna lka ln skinca lre. Ketika l tidalk a ldal la lbel halla ll mallalh 

a lkaln menimbulkaln keralgua ln.”145 
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Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh amel pada saat di wawancara ia mengatakan bahwa: 

“produk kecantikan yang paling sering diliat kan informasinya 

bak kayak label halal itu, jadi kalo gak ada label halal nya itu 

harus hati hati, liat dulu informasi yang lain kalau gak ada label 

halalnya gak ada informasinya milih untuk gak pakai bak 

meskipun dapet rekomendasi dari temen-temen.”146 

 

Setelalh beberalpal wa lwa lnca lra l ya lng dilalkuka ln, peneliti 

menyimpulka ln ba lhwa l persepsi palra l sa lntri terhaldalp produk kecalntikaln 

ya lng tidalk memiliki lalbel hallall alda llalh produk tersebut berbalhalya l 

untuk kulit daln tubuh ketikal diguna lka ln. Selalin dinilali berbalhalya l 

produk ya lng tida lk memiliki lalbel hallall juga l dia lngga lp tidalk melallui uji 

ya lng sesua li denga ln prosedur MUI a lta lu secalra l a lga lmal da ln ba lhaln – 

ba lhalnnya l tida lk jelals a lsa llnya l hingga l menimbulkaln kera lgua ln ya lng kua lt. 

Oleh kalrena l itu, kejelalsa ln informalsi pa ldal produk skinca lre altalu 

kosmetik salnga lt penting untuk mema lstikaln kea lmalnaln da ln kenya lma lna ln 

pengguna l. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l la lbel hallall pa ldal skinca lre a ltalu 

kosmetik memberikaln ra lsal ya lkin daln tida lk menimbulkaln keralgua ln 

pa ldal konsumen muslim. 

2. Lalbel hallall menjaldi pertimbalngaln salntri dallalm membeli produk 

kecalntikaln.   

Da ltal ya lng disa ljika ln paldal balgia ln ini berupa l hall hall ya lng terka lit, alpa l 

sa ljal dilihalt sa lalt pertalma l kalli diperhaltika ln palral sa lntri salalt alka ln membeli 

produk kecalntikaln da ln ka lpa ln produk kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel 
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ha llall ini menjaldi sesua ltu ya lng dija ldika ln seba lga li pertimbalnga ln da lla lm sualtu 

keputusaln pembelialn. 

a. Alspek-a lspek ya lng dipeha ltikaln sa la lt alka ln membeli produk kecalntikaln 

oleh palra l sa lntri 

Bebera lpa l alspek ya lng dilihalt daln diperhaltika ln oleh palral sa lntri salalt 

membeli produk kecalntikaln diuralikaln oleh peneliti sebalga li berikut: 

1) Kema lsa ln a ltalu Palckalging 

Kema lsa ln a ltalu palckalging palda l sualtu produk kecalntikaln 

menjaldi sa llalh sa ltu a lspek ya lng sa lntri perha ltikaln sa lalt membeli produk 

kecalntikaln. Da ltal ini diperoleh salalt sedalng mewa lwa lncalra li beberalpa l 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti salla lh sa ltunya l a lda llalh 

ka lromalh, dial menga ltalka lka ln balhwa l: 

“Ya lng pa lling diperha ltiin ya lng pa lsti pertalmal itu da lri 

kemalsa lnnya l nduk, ka lrna l kema lsa ln skincalre itu kaln ha lrus jela ls 

secalra l informalsi da lri bentuknya l juga l. Da lri informalsi sendiri 

seba lga li wa lnital muslimalh itu salnga lt diperha ltikaln seperti aldal 

tidalknya l la lbel hallall. Ba lnya lk kema lsa ln skincalre ya lng ha lnya l 

ka lya lk pot plalstik da lur ulalng da ln ha lnya l ditempeli tulisaln krim 

sia lng a lta lu mallalm. Ka lla lu suda lh seperti itu ya lng ma lu beli pun 

ra lgu ra lgu ma lla lh mending calri produk lalin.”
147

 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpalika ln oleh indalh 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalral: 

“Bia lsa lnya l sa lya l ya lng lia lt kemalsa lnnya l dulu balk ka llalu beli 

skincalre kosmetik, kaln dalri kemalsa lalnya l a ljal bisal dilihalt 

produknya l berkua llitals nggk, da lri kema lsa ln ya lng tida lk a ldal 

lalbel hallallnya l sa ljal kital bisal lalngsung ta lu kallo produk itu 

belum di uji MUI. Kema lsa ln ya lng cuma l cup cup putih polosaln 

suda lh bisal talhu kallalu itu ralcikaln sendiri. Dalri situ  salya l ga lk 

                                                             
147

 Karomah, wawancara,Jenggawah,14 Januari 2023. 



 
 

 
 

93 

minalt beli balk ka lrnal ka lpok pernalh pa lkek ya lng ka lya lk 

begitu.”148 

 

Permya lta laln di alta ls cukup diperkualt oleh aldalnya l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln lial sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, sa lalt 

diwa lwa lncalrali lial menya lta lka ln :  

“Pertalmal ya lng pa lling bikin salya l terta lrik itu palsti dalri 

kemalsa lnnya l ba lk, kaln dalri kemalsa ln kital bisal talhu dalri 

informalsinya l lalbel hallallnya l lalbel bpom nya l itu semual 

tercalntum dikemalsa ln. Kema lsa ln a ltalu wa lda lh da lri skincalrenya l 

juga l sa lya l lia lt ba lk ka llalu Cumal da lri botol plalstic polosaln itu 

ga lk a lda l bungkusnya l sa lya l ma lla lh ga l ya lkin malu beli.”149 

 

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh vina pada saat di wawancara ia mengatakan bahwa: 

“Sekarang emang banyak sih produk kecantikan yang 

kemasannya bagus-bagus, tapi tetep aja bak yang di liat 

informasi yang ada di kemasaanya kalo kemasannya polosan 

udah yakin kalu itu gak halal dan pilih buat gak makai 

kemasan yang polosan.”
150

 

 

2) Merek alta lu Bralnd 

Merek altalu bra lnd palda l sua ltu produk kecalntikaln menjaldi sa llalh 

sa ltu alspek ya lng sa lntri perhaltikaln sa lalt membeli produk kecalntikaln. 

Da ltal ini diperoleh salalt seda lng mewa lwa lncalra li beberalpal sa lntri sa llalh 

sa ltunya l a ldallalh idal sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, dial 

menga ltalka lkaln ba lhwa l: 

“iya l ema lng seringnya l sa lya l lia lt merk balk bralndnya l da lri malna l 

gitu, bra lnd skincalre kaln alda l ya lng ema lng identik salmal ha llall 

ka lya lk wa lrda lh salma l salfi. Jaldi salya l seringnya l beli bralnd ya lng 

jelals ha llall engga lknya l.”151 
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Pernya lta la ln ya lng cukup serupal juga l disa lmpalika ln oleh inal 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalra l di pondok 

pesa lntren: 

“Ba lnya lk ka ln sekalra lng ba lk produk skincalre ya lng gk a ldal 

mereknya l, ra lcikaln sendiri, ka llalu ka lya lk gitu sa lya l liha lt dulu 

ba lk kalya lk ma lnfa la ltnya l gitu ja ldi nggk la lngsung beli. Ka lla lu 

mereknya l suda lh jelals lalbel hallallnya l jelals ya l beli sesuali 

kebutuhaln kulit.”152 

 

Permya lta laln di alta ls cukup diperkualt oleh aldalnya l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln  sa lntriwa lti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, sa la lt 

diwa lwa lncalrali a lisya lh menya lta lkaln :   

“Sekalra lng ini kallo aldal skincalre ya lng bra lndnya l terkenall salya l 

malla lh mallalh pengen beli balk, Ka lrena l kaln ba lnya lk ya lng bila lng 

ba lgus. Ta lpi meskipun bralndnya l ga lk terlallu terkenall tetep beli 

sesua li kebutuhaln ya lng penting a lda l bra lndnya l. Ka lla lu produk 

ya lng dijua ll bebals ga lk a lda l bra lndnya l ga lk polosa ln sa lya l ga lk 

minalt beli balk ka lrnal emalng ba lnya lk efek sa lmpingnya l.”153 

 

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh shinta pada saat di wawancara ia mengatakan bahwa: 

“Dari dulu saya selalu liat merek dulu sih bak, kalo mereknya 

saya sudah tahu dan terkenal saya langsung beli bak. Karna 

kebanyakn produk yang saya pakai emang selalu sama 

mereknya yang aman da nada label halalnya.”154 

 

3) Ha lrga l 

Sa llalh sa ltu a lspek lalinnya l sela lin kemalsa ln da ln merek aldalla lh 

ha lrga l, ha lrga l  juga l merupalka ln sa lla lh sa ltu a lspek ya lng liha lt pa lral sa lntri 

membeli produk kecalntikaln. Da ltal ini diperoleh sala lt sedalng 
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mewalwa lncalra li beberalpal sa lntri salla lh sa ltunya l a lda llalh khofif sa lntriwalti 

Pondok Pesa lntren Alddimya lti, khofif menga lta lka lkaln ba lhwa l: 

“Iya l ka lda lng sa lya l liha lt halrga lnya l juga l ba lk, ya l ka llok terlallu 

malha ll salya l ga lk beli balk calri produk ya lng komposisi sa lmal talpi 

lebih muralh gitu. Jaldi meskipun bralndnya l terkenall ka llalu 

malha ll salya l ya l ga l beli balk calri ya lng komposisi sa lmal talpi lebih 

muralh.”155 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpalika ln oleh halya lti 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalra l di pondok 

pesa lntren: 

“terga lntung kebutuha ln sih ba lk, soa llnya l sa lya l perna lh ga lra l2 

pa lkali krim ya lng ga lk jelals kosonga ln ha lrga l muralh, setelalh ga lk 

pa lkali malla lh jeralwa ltaln ba lnya lk. Da lri situ sa lya l ca lri produk ya lng 

bisa l sembuhin jeralwa lt salya l ja ldi meskipun malha ll salya l tetep 

beli kalrnal memalng butuh.”156 

 

Permya lta laln di alta ls cukup diperkualt oleh aldalnya l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln a lfflalh sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, 

sa la lt diwalwa lncalra li lial menya lta lkaln :   

“Iya l ba lk ka llo beli skincalre itu emalng sa lya l lihalt kebutuhaln 

sa lmal ha lrga lnya l dulu sih, ka llalu bisal calri ya lng cocok sa lmal 

kebutuhaln talpi halrga lnya l tetalp tejalngka lu. Talpi kallalu suda lh 

butuh daln cocok salmal produk ya lng ma lha ll taldi ya l tetep beli 

ka lrnal ga lk a lda l a llternaltf lalin.”
157

 

  

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh azizah pada saat di wawancara ia mengatakan 

bahwa: 
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“iya liat harga juga sih bak, saya kan masih sekolah jadi cari 

yang sesuai kebutuhan sama sesuai kantong yang penting 

produknya aman.”
158

 

 

Setelalh beberalpal wa lwa lnca lral ya lng dila lkuka ln terkalit alspek 

ya lng dilihalt a ltalu diperhaltikaln palra l sa lntri sa la lt alkaln membeli produk 

kecalntikaln mulali dalri kemalsa ln altalu palckalging, merek sertal halrga l. 

Alspek pertalmal ya lng dilihalt palral sa lntri alda llalh kemalsaln dimalnal 

kemalsa ln disini berisi informalsi ya lng dibutuhkaln pa lral sa lntri untuk 

mengetalhui kebutuhaln sertal kealmalna ln dalri kemalsa ln tersebut. 

Kemudia ln alspek lalinnya l a lda l merek, merek alta lu bralnd disini menjaldi 

sa llalh sa ltu perha ltialn ya lng sering diperha ltikaln sa la lt membeli produk 

kecalntikaln, ka lrna l merek disini merupukaln identitals da lri produk ta ldi 

semalkin terkenall merek produk tersebut semalkin terlihalt ba lgus. 

Alspek ya lng tera lkhir a ldalla lh ha lrga l, ha lrga l merupalka ln sa llalh sa ltu a lspek 

penting da ln diperhaltikaln oleh pa lra l sa lntri ha ll ini demi memalstika ln 

a lpalka lh produk ya lng dibeli denga ln ha lrga l ya lng a lda l sesua li denga ln 

kebutuhaln merekal, nalmun alda lkallalnya l merekal mencalri produk ya lng 

serupa l nalmun denga ln ha lrga l ya lng lebih terjalngka lu. 

b. Pertimbalnga ln sa lntri terhalda lp produk keca lntikaln ya lng tida lk memiliki 

lalbel halla ll paldal keputusa ln pembelialn 

Da ltal ya lng disa ljikaln pa lda l ba lgia ln ini didalpa ltkaln da lri palra l sa lntri 

sa la lt walwa lncalra l tentalng pertimba lnga ln pa lral sa lntri terhalda lp produk 

kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel ha llall dalla lm sualtu keputusaln 
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pembelialn. Ha ll ini diperoleh salalt sedalng mewa lwa lncalra li beberalpa l 

sa lntri salla lh sa ltunya l a lda llalh rohma lh sa lntriwalti Pondok Pesa lntren 

Alddimya lti, dia l menga ltalka lkaln ba lhwa l: 

“sa lya l pa ls beli skincalre altalu kosmetik gk pernalh alneh alneh sih 

ba lk, soallnya l ba lnya lk temen temen salya l ya lng pa lkali skincalre gk 

a ldal la lbel BPOM, ga lk a lda l la lbel ha lla llnya l sa lma l ga lk a lda l 

mereknya l. Dulu pertalmalnya l sih ba lgus setelalh itu malla lh rusalk 

jeralwa ltaln ga lk sembuh sembuh balk, jaldi salya l lebih halti halti 

sa lmal produk ya lng ga lk a lda l lalbel hallallnya l.”159 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpalikaln oleh a linun 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm wa lwa lncalral: 

“Sa lya l ja lra lng liha lt sih ba lk la lbel hallallnya l, soa llnya l ya lng perta lmal 

sa lya l lialt itu malnfala ltnya l sa lma l merek ya lng suda lh sa lya l kena ll, 

terus kemalsa lnnya l. Talpi kebalnya lka ln ya lng kema lsa lnnya l tidalk 

jelals sa lmal mereknya l ga lk jelals gitu sa lya l ga lk palka li soa llnya l pa lsti 

ga lk a lda l lalbel hallallnya l ga lk a lda l BPOM nya l. Jaldi sa lya l lebih pilih 

ga lk beli kallalu da lri kemalsa ln sa lmal mereknya l ga lk jela ls kalrna l 

pa lsti ga lk a lkal na ldal la lbel hallallnya l ba lk.”160 

 

Ha ll ya lng cukup berbeda l disa lmpalikaln oleh ha lya lti dalla lm 

wa lwa lncalra l ya lng di la lkuka ln a lna l sa lntriwalti Pondok Pesa lntren 

Alddimya lti  menga lta lka ln balhwa l : 

 “Ka lla lu ga lk alda l lalbel hallallnya l sa lya l konsultalsi dulu balk soa llnya l 

sa lya l dulu perna lh pa lka li krim ya lng gk a lda l lalbel ha llallnya l terus 

a lkhirnya l punya l jeralwa lt ya lng ga lk sembuh sembuh, dalri itu salya l 

pa lkali krim ra lcik aln da lri a lpotik meskipun ga lk a lda l la lbel halla llnya l 

tetep salya l beli kalrna l suda lh konsultalsi ba lk. Ralcikalnnya l ka ln 

ra lcikaln dokter jaldi salya l perca lya l ka llo ya lng dira lcik galk a lneh 

a lneh daln pa lti halla ll.”161 

 

Permya lta laln di a lta ls cukup diperkualt oleh a ldalnya l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln a lfflalh sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, sa lalt 

diwa lwa lncalrali lial menya lta lka ln :   
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“Ka lla lu ga lk a lda l lalbel hallallnya l sa lya l milih ga lk beli balk soa llnya l 

sa lya l perna lh lihalt berital da lri medial televisi kemudialn di balgika ln 

ke sosia ll medial ya lng bila lng ka lla lu merekal menemukaln 

ka lndunga ln minya lk ba lbi ya lng di guna lka ln untuk halnd body. Ja ldi 

semenjalk itu salya l ka lla lu beli skincalre alta lu kosmetik lialt bra lnd 

nya l sa lma l informalsinya l dulu alda l lalbel hallallnya l nggk ka lla lu ga lk 

a ldal sa lya l ga lk beli meskipun bralnd terkenall dalri koreal  a lta lu ya lng 

lalinnya l.”162 

 

Setelalh beberalpa l wa lwa lncalra l ya lng dila lkuka ln terkalit keputusaln 

pembelialn ya lng diliha lt alta lu diperhaltikaln pa lral sa lntri sa la lt alka ln membeli 

produk kecalntikaln, palra l salntri cenderung sering melihalt lalbel hallall da ln 

lalbel BPOM seba lga li pa ltokaln kealmalna ln. Na lmun alda l juga l ya lng tida lk 

melihalt lalbel halla ll nalmun merekal melalkuka ln konsultalsi terlebih 

da lhulu palda l dokter daln memilih krim ya lng tela lh direkomedalsikaln oleh 

dokter tersebut. Alda lpula l pa lral sa lntri ya lng memalng tida lk melihalt lalbel 

ha llall kalrenal merekal suda lh fa lmilialr terhalda lp produk kecalntikaln ya lng 

suda lh a ldal, talpi ketikal merekal menemuka ln produk tersebut tidalk 

memiliki lalbel ha llall merekal a lkaln lebih memilih untuk tidalk 

membelinya l ka lrna l merekal ra lgu denga ln ka lndunga ln ya lng a lda l da ln lebih 

berhalti halti denga ln efeksalmping dikemudia ln halri. 

Bebera lpa l penga lla lmaln juga l di uta lra lka ln oleh pa lral sa lntri sa la lt 

a lkaln membeli sualtu produk kecalntikaln. Merekal bukaln ha lnya l pernalh 

mencobal altalu mengguna lka ln na lmun juga l melihalt dalri iklaln balik 

melallui sociall medial malupun da lri iklaln televisi. Ha ll ini dilihalt dalri 
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ha lsil walwa lncalra l denga ln wulalndalri sa lntri pondok pesalntren Aldiimya lti 

wula lndalri menga ltalka ln: 

“Iya l ba lk sa lya l sering liha lt iklaln produk kecalntikaln gitu di 

televisi kalrenal Indonesia l ya lng mema lng kebalnya lka ln muslim 

ba lk. Jaldi ka llo ya lng pa lsti mereka l bilalng ha llall da ln a lma ln ba lgi 

wa lnital muslim diindonesial, jaldi kalya lk ha llall itu palsti dikalitkaln 

di produk kecalntikaln malu beli produk ya lng mema lng suda lh a lda l 

iklalnnya l di televisi itu salya l lalngsung beli sih balk  kalrna l sudalh 

pa lsti halla ll daln a lma ln bua lt dipalka li. Talpi ka llalu ga lk perna lh 

kelialtaln di televisi terus sa lya l ga lk a lda l la lbel halla llnya l ya l sa lya l ga lk 

jaldi beli balk.”163 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupa l juga l disa lmpalikaln oleh inda lh 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm walwa lnca lral di pondok 

pesa lntren: 

“Sa lya l jalra lng lialt sih balk iklaln di televisi sa lya l lialtnya l di sociall 

medial iklalnnya l ka lya lk di insta lgra lm, fa lcebook gitu ba lk, talpi 

iklaln di sociall medial ka ldalng kura lng jela ls ga lk dika lsih ta lu aldal 

nggk la lbel hallallnya l balk jaldi sa lya l ga lk pernalh beli balk kallo 

iklalnnya l ga lk jela ls, ga lk semua lnya l gitu ba lk ta lpi ka llo suda lh ga lk 

di kalsih talu alda l ngga lk lalbel BPOM sa lmal lalbel hallallnya l sa lya l 

mending pilih ga lk beli balk.”164 

 

Permya lta laln di a lta ls cukup diperkualt oleh a ldalnya l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln dindal sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti, sa lalt 

diwa lwa lncalrali lial menya lta lka ln : 

“Sekalra lng ba lnya lk ba lk memalng ikla ln skincalre ya lng ga lk lewalt 

televisi jaldi sa lya l lialtnya l itu dalri endorse selebgra lm, kaln balnya lk 

seka lralng ba lk memalng ya lng ikla lnin produk skincalre merekal da lri 

endorse instalgra lm sa lmal TikTok. Talpi salya l tetep lihalt lalbel hallall 

sa lmal BPOM terus sesua li kebutuhal engga lk. Ka lla lu suda lh a lma ln 

semual da lri BPOM terus la lbel ha llall sa lya l beli ba lk sesua li 

kebutuhaln.”
165
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Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh fatma  pada saat di wawancara ia mengatakan 

bahwa: 

“ Kalau produk yang saya pakai ini emang tahunya dari iklan sih 

bak terus banyak yang pakai, iklannya iklan di televisi pas saya 

pulang. Itu saya pertama kali coba pakai skincare bak jadi saya 

pakai yang aman yang ada iklannya di televisi, terus jelas label 

halalnya sama informasinya yang lain jadi saya pakai produk 

itu.”
166

 

 

Berda lsa lrka ln beberalpa l wa lwa lncalra l ya lng telalh a ldal dialta ls, 

kemudialn peneliti meyimpulka ln balhwa l denga ln a ldalnya l ikla ln di televisi 

merekal menga lngga lp produk ya lng diikla lnka ln di televisi semualnya l telalh 

ha llall daln a lmaln untuk diguna lnka ln sehingga l untuk pembelialn produk 

ya lng memiliki iklaln ditelevisi dalpa lt merekal beli denga ln tenalng ta lnpa l 

ra lgu. Na lmun a lda l juga l ya lng melihalt ikla ln sua ltu produk kecalntikaln 

tidalk melallui televisi talpi lebih balnya lk melihalt di sosiall medial, la lin 

ha llnya l denga ln ikla ln ya lng bera lda l di televisi, pembelialn produk ya lng 

diketalhui lewalt sociall medial merekal memilih untuk tetalp berhalti halti 

da ln memperhaltikaln lalbel ha llall sertal lalbel BPOM nya l untuk a llalsa ln 

kealma lnaln da ln membeli produk ya lng sesua li denga ln kebutuhaln kulit 

merekal daln tidalk menimbulkaln keralgua ln. 

Da lri beberalpa l walwa lnca lral ya lng tela lh alda l  dialtals, alda l beberalpal 

sa lntri ya lng mengguna lka ln produk ya lng a lsing da ln merekal belum pernalh 

mencobal sebelumnya l, na lmun merekal melalkukaln konsulta lsi serta l 
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mendalpa ltkaln beberalpa l sa lra ln da lri temaln seba lya lnya l da lla lm memilih 

skincalre ya lng dinila li balgus sehingga l merekal membelinya l denga ln 

tujualn mendalpaltka ln kulit ya lng ba lgus. Ha ll ini di tunjukaln pa lda l 

pernya lta laln wa lwa lncalra l denga ln alinun sa lntriwalti Pondok Pesalntren 

Alddimya lti, a linun menya lta lka ln balhwa l: 

“Iya l ba lk sa lya l wa lktu itu lialt temen salya l kok ba lgus ba lnget 

kulitnya l ja ldi salya l ikut beli meskipun ga lta lu produknya l itu da lri 

malna l. Salya l wa lktu itu konsultalsi dulu balk salma l ya lng jua ll terus 

dikalsih ta lu sa lma l penjuallnya l produknya l ini malnfa la ltnya l a lpa l a lja l 

jaldi sa lya l tergiur bua lt beli kalrna l temen sa lya l ba lgus kulitnya l, 

meskipun ga lk alda l lalbel hallallnya l ga lk a lda l BPOMnya l sa lya l tetep 

beli kalrnal sa lya l ya lkin a lmaln ka lrenal lihalt temen salya l ba lik balik 

a ljal kulitnya l a lpa llalgi ha lrga lnya l terjalngka lu ja ldi salya l beli ba lk.”
167

 

 

Pernya lta la ln ya lng cukup serupal juga l disa lmpalika ln oleh rubi 

sa lntriwalti Pondok Pesa lntren Alddimya lti da llalm walwa lnca lral di pondok 

pesa lntren: 

“Sekalra lng sa lya l ema lng pa lka li krim ralcikaln dokter balk jaldi ga lk 

a ldal la lbel halla llnya l gitu ta lpi ka ln pa lsti a lmaln pa ls dipa lka li soa llnya l 

ka ln konsultalsi juga l sa lma l dokternya l. Ba lru ka llalu beli krim ya lng 

ga lk konsulta lsi terus ga lk a lda l informalsinya l sa lmal seka lli ya l ga lk 

beli balk. Sa lya l pa lka li krim ralcikaln dokter ini pun disuruh sa lma l 

mbalk sa lya l ba lk soallnya l jeralwa lt salya l ga lk sembuh sembuh palka li 

ya lng bia lsa l di palka li temen temen salya l ta lpi pa lkali ini sembuh balk 

meskipun galk a ldal BPOM nya l ha llallnya l da ln almaln sa lmpali 

seka lralng.”168 

 

Ha ll ya lng cukup serupa l juga l disalmpalika ln oleh alna l sa lntriwalti 

Pondok Pesa lntren Alddimya lti da lla lm wa lwa lncalra l ya lng di la lkuka ln alna l 

menga ltalka ln balhwa l : 

“Bia lsa lnya l sa lya l ema lng lia lt balk lalbel halla llnya l sa lma l lalbel BPOM 

nya l ba lk talpi kallalu a ldal produk skincalre locall ya lng ema lng cocok 

                                                             
167

 Ainun, wawancara,Jenggawah,14 Januari 2023. 
168

 Rubi, wawancara,Jenggawah,14 Januari 2023. 



 
 

 
 

102 

sa lmal sesua li kebutuha ln sa lya l tetep beli balk soa llnya l cocok, pokok 

kemalsa lnnya l itu a lda l informalsinya l ba lk a lda l expired dalte nya l ja ldi 

sa lya l kira l produknya l a lma ln ga lk mungkin pa lkali ya lng a lneh a lneh 

ka llo produk lokall alpa llalgi ka lla lu suda lh sering sa lya l pa lka li salya l 

lalngsung beli balk ka lrnal uda lh talu a lmaln.”169 

 

Pernyataan yang lain juga di sampaikan, seperti yang dikatakan 

oleh husna pada saat di wawancara ia mengatakan bahwa: 

“ iya saya pernah dapet rekomendasi bak dari kakak kelas saya 

suruh pakek krim yang dia pakai juga biar glowing gitu, tapi 

saya liat liat dulu bak takut ada merkurinya gitu. Biasanya kan 

kalo produknya gak jelas terus cepet bikin muka glowing ada 

merkurinya bak,  jadi saya pilih untuk gak beli bak karna gak 

jelas yang di kasih tahu.”170 

 

Berda lsa lrka ln beberalpa l wa lwa lncalra l ya lng telalh a ldal dialta ls, 

kemudialn peneliti meyimpulka ln balhwa l sa lalt sa lntri ingin membeli 

produk kecalntikaln merekal alka ln melihalt alpa l ya lng tela lh di 

rekomendalsikaln pa lral temaln seba lya l mereka l denga ln alla lsa ln halsil ya lng 

ba lgus untuk kulit sela lin itu denga ln a lda lnya l konsulta lsi melallui dokter 

juga l menjaldikaln a llalsa ln sebua lh kea lmalnaln da lri produk kecalntikaln ya lng 

merekal guna lka ln meskipun tidalk memilih lalbel hallall altalupun la lbel 

BPOM. Ha lrga l ya lng cukup terjalngka lu juga l menjaldi a llalsa ln merekal 

mengguna lka ln produk keca lntikaln ya lng telalh direkomendalsikaln temaln 

seba lya lnya l tersebut. Setelalh merekal mencobal serta l mengguna lka lnnya l 

sendiri daln menda lpaltka ln ha lsil ya lng merekal inginka ln ma lka l merekal 

a lkaln membelinya l meskipun tidalk memiliki lalbel hallall malupun lalbel 
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BPOM ya lng bia lsa lnya l terteral palda l malka lnaln sertal oba lt obaltn daln 

kosmetik. 

Peneliti jugal melalkukaln observa lsi pa lda l toko disekitalr pondok 

pesa lntren ya lng a lda l, berdalsa lrka ln observa lsi tersebut peneliti melihalt 

produk kecalntikaln ya lng disedia lka ln cukup sedikit daln tidalk terlallu 

memenuhi kebutuhaln produk kecalntikaln sa lntri. Ha ll ini terlihalt palda l 

wa lwa lncalra l denga ln ba lpa lk Huri sela lku pengurus pondok pesa lntren 

Alddimya lti belialu menga ltalka ln ba lhwa l: 

“Ka lla lu kebutuhaln salntri ya lng mungkin tidalk alda l di koperalsi 

da ln toko di depaln itu bialsa lnya l merekal belinya l online nduk 

entalh itu dalri shopee altalu malrketplalce ya lng la lin, ya lng pa lsti 

pa lket sering malsuk ke pondok pesalntren kalda lng Cuma l untuk 

menga lntalrka ln pa lket palral sa lntriwa lti, disini kaln tidalk a lda l 

lalra lnga ln ma lu beli online ya lng penting lalngsung dia lmbil daln 

jalnga ln pemba lya lra ln COD. Ja ldi kalla lu semisall merekal malu beli 

skincalre alta lu ya lng la lin lalin ya lng tida lk a ldal di sekitalr pondok 

tidalk a lpal a lpal untuk membeli lewalt online.”171 

 

Berda lsa lrka ln halsil observa lsi da ln wa lwa lcncalral ya lng tela lh 

dilalkuka ln peneliti terkalit toko alta lu tempalt membeli produk kecalntikaln 

pa lral sa lntri, merekal cenderung membelinya l seca lra l online balik melallui 

shopee alta lu malrketplalce ya lng la lin, ka lrnal toko disekitalr pondok 

pesa lntren malsih kura lng lengka lp da llalm menjuall kebutuhaln produk 

kecalntikaln ya lng a lda l sekalra lng. Pembelialn secalra l online ini juga l 

diperbolehkaln oleh pengurus a lga lr pa lra l salntriwa lti dalpa lt membeli 

kebutuhaln merekal ya lng tida lk a ldal di toko sekitalr pondok pesa lntren.172 
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C. Pembalhalsaln Temualn 

Ba lgia ln pembalhalsa ln temualn disini merupalka ln pembalhalsa ln ya lng 

membalhals keterlibaltaln da lri dua l da lta l ya lng suda lh diperola lh da ln ditemukaln di 

lokalsi denga ln teori ya lng sesua li. Selalnjutnya l, da lta l ya lng suda lh dida lpa lt balik 

da lri walwa lncalra l, dokumentalsi daln observa lsi dia lnallisis denga ln pembalha lsa ln 

temualn ya lng suda lh a lda l ka lita lnnya l denga ln teori a lga lr da lpa lt menjalwa lb 

pertalnya la ln penelitialn. Penjelalsa ln ya lng a lka ln dipalpalrka ln sesuali denga ln fokus 

penelitialn sehingga l da lpa lt menjalwa lb temua ln ya lng ditemuka ln di lalpalnga ln. 

1. Persepsi salntri tentalng produk kecalntikaln yalng tidalk memiliki lalbel 

hallall di Pondok Pesalntren Alddimyalti 

Pengertia ln persepsi menurut Desiralto alda llalh penga lla lmaln tentalng objek, 

peristiwal, a ltalu hubunga ln-hubunga ln ya lng diperoleh denga ln 

menyimpulka ln informalsi da ln menalfsirka ln pesa ln.173
  

a. Sumber informalsi sa lntri 

 Selalma l talha lp alwa ll, individu menerima l stimulus dalri sekitalrnya l 

melallui palnca l inderal sensorik. Penga lla lmaln visua ll ya lng dilihalt, 

penga lla lmaln sensori seperti ralsa l, balu, sentuhaln, daln sualra l ya lng 

kemudialn alka ln dikumpulkaln daln disimpaln seba lga li kumpulaln 

informalsi ya lng lua ls da lla lm pikiraln.174 Seba lga li contoh, iklaln ya lng 

ditalya lngka ln di televisi memiliki talmpilaln ya lng menalrik seperti 

selebritals iklaln, kombinalsi wa lrnal ya lng menalrik, daln ga lmba lr ya lng 
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memikalt perhaltialn. 175 Ikla ln di televisi alda llalh sebua lh contoh dalri 

ra lngsa lnga ln a lta lu pesa ln berupal informa lsi ya lng bera lsa ll da lri lualr 

individu, seda lngka ln ra lngsa lnga ln ya lng beralsa ll da lri dallalm individu 

meliputi halra lpa ln, kebutuhaln, sertal penga lla lmaln.176 Informa lsi sa lntri 

terkalit produk kecalntikaln ya lng tida lk memiliki hallall bersumber dalri 

da ln beralsa ll da lri lualr individu. Menurut wa lwa lncalra l ya lng tela lh 

diperoleh denga ln pa lral sa lntri, sumber informalsi terkalit produk ya lng 

tidalk memiliki lalbel hallall a lda llalh berda lsa lrka ln kemalsa ln a ltalu palckalging 

ya lng berisi informalsi terkalit aldal tidalknya l la lbel halla ll, selalin dalri 

informalsi ya lng a lda l pa lda l kemalsa ln, ikla ln pa ldal produk keca lntikaln juga l 

memberi informalsi a lpa lkalh produk tersebut memiliki lalbel hallall alta lu 

tidalk. 

b. Perha ltialn alta lu seleksi informalsi sa lntri 

 Seleksi terjaldi sala lt konsumen menalngka lp daln memilih ralngsa lnga ln 

berdalsa lrka ln palda l set psikologis (psychologicall set) ya lng dimiliki. 

Berba lga li informalsi ya lng a lda l da llalm memori (inga ltaln) konsumen 

disebut set psikologis. Sebelum seleksi persepsi terjaldi, terlebih 

da lhulu ralngsa lnga ln ha lrus menda lpa lt perhaltialn da lri konsumen. Denga ln 

demikialn, terdalpa lt dual proses ya lng termalsuk da lla lm definisi seleksi 

a ldalla lh perhaltialn (a lttention) daln persepsi selektif (selective 

perception). Pemalsa lr da lpa lt menalrik perha ltialn konsumen denga ln ca lral 

promosi melallui periklalnaln. Ikla ln tersebut halrus dira lncalng da ln 
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dikemals denga ln ba lik untuk merebut perha ltialn konsumen. Misallnya l 

mendesalin iklaln denga ln pengguna la ln sua lra l-sua lra l musik, trik ka lmeral, 

talmpilaln ya lng bergera lk, ukuraln iklaln, ta ltal letalk ga lmba lr, huruf daln 

ukura ln tulisalnnya l.177 Perhaltialn sa lntri paldal produk ya lng tida lk memiliki 

lalbel hallall alda llalh cenderung palda l kemalsa ln a ltalu palckalging ya lng 

memiliki informalsi terkalit lalbel halla ll la lbel BPOM sertal informalsi 

terkalit ingredients ya lng a lda l pa lda l kosmetik. Kemalsa ln ya lng kosong 

ha lnya l tertulis krim sialng da ln ma lla lm daln tidalk a lda l informalsi ya lng 

dicalntumkaln inilalh ya lng menjaldi perhaltia ln palral sa lntri dalla lm melihalt 

a ldal tida lknya l la lbel hallall, kebalnya lka ln produk kecalntikaln ya lng illega ll 

tidalk memiliki kemalsa ln ya lng cukup balik daln ha lnya l menga lnda llkaln 

tulisaln ma lnfala lt dalri produk ya lng dijua ll. Pa lra l sa lntri juga l mengetalhui 

da ln mengerti terkalit penerbit dalri alda lnya l la lbel halla ll ya lkni MUI 

maljelis ulalmal Indonesia l ya lng bia lsa lnya l terteral pa lda l sebualh produk 

bertuliskaln hallall MUI. Kema lna lsa ln palda l produk kosmetik ya lng 

memiliki lalbel ha llall mencalntumkaln la lbel ha llallnya l tida lk halnya l pa lda l 

kemalsa ln nalmun palda l tempalt produk ya lng diguna lka ln. Sedalngka ln 

produk kosmetik illega ll ya lng tida lk memiliki lalbel halla ll cenderung 

tidalk memiliki kemalsa ln ya lng polos da ln ha lnya l berisi wa lda lh serta l 

berisi produk ya lng dijua ll. Sallalh sa ltu perhaltialn a ltalu seleksi salntri 

a lalda llalh iklaln, iklaln menjaldi perhaltialn sa lntri kalrna l palda l iklaln 

kosmetik ya lng resmi menalmpilkaln lalbel hallall secalral jelals denga ln 
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memberikaln informalsi ba lhwa l produk tersebut telalh hallall lin hallnya l 

denga ln produk kosmetik ya lng tida lk memiliki lalbel halla ll merekal 

cenderung ha lnya l menalmppilkaln malnfa lalt da lri produknya l.  

c. Interpretalsi sa lntri 

 Interpretalsi alda llalh penga lmbilaln citral a ltalu pemberialn malkna l oleh 

konsumen terhalda lp sua ltu produk. Interpretalsi disini alda llalh 

pemalha lmaln terhalda lp malkna l altals sensa lsi. Interpretaltion (interpretalsi) 

berhubunga ln denga ln pema lha lmaln a ltals informa lsi ya lng ma lsuk 

berdalsa lrka ln kalra lkteristik stimulus ya lng bersifa lt individua ll daln 

situalsiona ll. Stimulus bisal berbentuk produk, nalma l merek, kemalsa ln, 

iklaln, nalmal produsen.178 Interpretalsi palra l salntri terhaldalp kemalsa ln altalu 

palckalging a ldalla lh kemalsa ln alta lu palcka lging ya lng memilki informalsi 

lengka lp da lri lalbel halla ll BPOM da ln ya lng la linya l menunjuka ln ba lhwal 

produk tersebut alma ln diguna lka ln seda lngka lng kema lsa ln ya lng polos 

tidalk menalcalntumkaln la lbel halla ll daln informalsi la linnya l menunjukaln 

ba lhwa l produk tersebut berbalhalya l untuk diguna lka ln da llalm a lrtialn tidalk 

a lmaln balik da lri efek setalla lh pemalkalialn jalngka l pa lnja lng serta l dalri 

ba lhaln ba lhaln ya lng diguna lka ln. Ikla ln ya lng di interpretalsika ln palra l sa lntri 

a ldalla lh sebualh informalsi ya lng memberika ln kejelalsa ln terkalit produk 

ya lng iklalnka ln dalri segi kealmalna ln ya lkni da lri lalbel hallall lalbel BPOM 

sertal ma lnfa lalt ya lng diberika ln, ketikal sebua lh produk ya lng tida lk 

memiliki lalbel hallall iklaln ya lng diberika ln ha lnya l memberi informalsi 
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terkalit malnfa lalt nya l sa ljal da ln tidalk a ldal informalsi terkalit lalbel hallall 

sertal BPOM ya lng sa lnga lt di perhaltikaln palra l sa lntri hingga l 

menimbulkaln keralgua ln ketikal a lka ln membeli produk tersebut. 

d. Persepsi sa lntri tentalng produk keca lntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel 

ha llall  

Persepsi Konsumen merupalka ln sualtu proses ya lng membualt seseoralng 

memilih, mengorga lnisa lsika ln, da ln menginterpretalsika ln ralngsa lnga ln-

ra lngsa lnga ln ya lng diterimal  menjaldi sua ltu ga lmba lra ln ya lng bera lrti daln 

lengka lp tentalng dunia lnya l.179Desa lin kema lsa ln tidalk ha lnya l untuk 

menalrik secalral visua ll, tetalpi jugal seba lga li salra lnal komunikalsi alnta lral 

produsen da ln callon konsumen. Oleh kalrena l itu, desalin kemalsa ln ha lrus 

mencalkup informalsi ya lng penting ba lgi ca llon konsumen alga lr merekal 

da lpalt mengena ll produk dengaln ba lik. Sema lkin lengkalp informalsi ya lng 

tercalntum dalla lm kemalsa ln, sema lkin balik persepsi ya lng diberikaln 

kepalda l produk tersebut. 180La lbelisa lsi halla ll alda llalh pencalntumaln tulisaln 

a ltalu pernya lta la ln hallall palda l kemalsa ln produk untuk menunjukkaln 

ba lhwa l produk ya lng dima lksud berstaltus seba lga li produk hallall.181Fungsi 

lalbel halla ll dialntalra lnya l a lda llalh mengidentifikalsi produk, menunjukkaln 

kelals produk, menjelalska ln produk daln mempromosikaln produk 

melallui altribut – altribut ya lng mena lrik. Ba lgi produsen, la lbel ha llall juga l 

berfungsi untuk membalngun kepercalya la ln daln loya llitals konsumen 

terhalda lp produk-produk merekal. Denga ln alda lnya l lalbel hallall ya lng 
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tercalntum palda l kemalsa ln produk, malka l secalral lalngsung a lka ln 

memberikaln penga lruh balgi konsumen khususnya l ma lsya lra lka lt Muslim 

untuk mengguna lka ln produk hallall.182Persepsi sa lntri tentalng produk 

kecalntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel ha llall aldalla lh produk tersebut 

kura lng a lma ln untuk diguna lka ln daln ba lha lya l sa lalt diguna lka ln ka lrnal tida lk 

jelals da ln tidalk a lda l lebel hallallnya l ya lng membualt keralgua ln da lla lm 

mengguna lka ln a ltalu membeli produk ya lng tida lk memiliki lalbel hallall. 

183
Selalin lalbel hallall menjaldi informalsi ba lhwa l produk tersebut halla ll 

lalbel halla ll juga l memberikaln jalminaln produk ha llall ya lng ma lna l tidalk 

perlu khalwa ltir dalla lm mengguna lka ln produk ya lng tela lh memiliki lalbel 

ha llall. Jaldi dalla lm hall ini sualtu produk keca lntikaln ya lng tida lk memiliki 

lalbel hallall memberikaln persepsi ya lng nega ltif dialntalralnya l dia lngga lp 

seba lga li produk ya lng tida lk alma ln unttuk diguna lka ln, untuk itu perlu 

a ldalnya l la lbel ha llall pa ldal sua ltu produk kecalntikaln menjaldi sebualh 

kewa ljibaln sebalga li bentuk kealma lna ln dalri produk ya lng 

diperjuallbelikaln. 

2. Lalbel hallall menjaldi pertimbalngaln keputusaln dallalm membeli produk 

kecalntika ln yalng tidalk memiliki lalbel hallall 

Keputusa ln pembelialn alda llalh sua ltu proses penga lmbilaln 

keputusaln konsumen alka ln pembelialn ya lng mengombina lsikaln 

pengeta lhualn untuk memilih dual a lta lu lebih a llternaltif produk ya lng 
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tersedial dipenga lruhi oleh beberalpa l fa lktor, a lntalra l la lin kuallitals, ha lrga l, 

lokalsi, promosi, kemudalha ln, pelalya lna ln da ln lalin – lalin. keputusaln 

pembelialn a ldalla lh talha lp dalla lm proses penga lmbilaln keputusa ln 

pembeli dimalna l kosumen benalr-bena lr membeli.184 Berikut ini 

merupalka ln ga lmbalr model penga lmbilaln keputusa ln : 

Ga lmba lr 4.2 Model Keputusa ln Pembelialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pra lsetijo daln ihalla lw, Perilalku Konsumen. 
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Ga lmba lr dia ltals menunjukaln ba lhwa l alda l komponen input ya lng memua lt 

penga lruh-penga lruh eksterna ll sebalga li informalsi tentalng produk da lri usa lha l-usa lha l 

pemalsa lra ln perusalha laln. Sertal memualt penga lruh lingkunga ln sosia ll buda lya l 

seseora lng. Seda lngka ln da llalm proses pemalsa lra ln terdalpa lt penga lruh internall 

seperti motiva lsi, persepsi, pembelaljalra ln, kepribaldialn da ln sika lp. Seseora lng juga l 

menjaldikaln penga lla lmaln seba lga li sumber informalsi. Kemudia l pa ldal output, 

konsumen membualt dua l tipe pembelialn ya litu pembelialn cobal da ln pembelialn 

ulalng. Eva llua lsi pa lscal beli ya lng dila lkuka ln konsumen mungkin terga lntung pa ldal 

kepentingaln dalri keputusaln tentalng produk daln penga llalma ln ya lng diperoleh 

da llalm mengguna lka ln produk ya lng bersa lngkuta ln.185 Pa lda l penelitialn ini, peneliti 

menemukaln ba lhwa l salntri palda l Pondok Pesa lntren Alddimya lti ketikal membeli 

produk kecalntikaln ya lng diliha lt alda llalh kemalsa ln a ltalu palckalging, merek sertal 

ha lrga l. Sa la lt sua ltu produk keca lntikaln suda lh dikenall da ln bia lsa l diguna lka ln sertal 

memiliki informalsi ya lng jela ls beberalpa l sa lntri cenderung la lngsung membelinya l 

ka lrenal a ldalnya l informa lsi ya lng jela ls seperti la lbel hallall da ln BPOM. Na lmun untuk 

produk kecalntikaln ya lng dira lsa l a lsing, tida lk memiliki lalbel hallall da ln belum 

terkenall dimedial a lda l beberalpa l jalwa lba ln ya lng berbedal da lri sa lntri dialntalra lnya l 

ya lit: a l) Alpa lbila l produk keca lntikaln tersebut tidalk memiliki lalbel halla ll daln dira lsa l 

a lsing, ma lka l merekal memilih untuk tidalk membeli denga ln a lla lsa lraln ra lgu da ln 

untuk berjalga l-ja lga l. b) a lpa lbilal produk kecalntikaln tersebut memiliki kemalsa ln 

ya lng polos da ln tidalk memiliki informalsi terkalit kealmalna ln produk sertal lalbel 

lalbel ya lng dibutuhka ln merekal memilih untuk tidalk membelinya l. c) a lpa lbilal 
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produk kecalntikaln direkomendalsika ln oleh oralng terdeka lt merekal a lkaln 

mencobalnya l da ln berkonsultalsi denga ln penjuall alta lupun meskipun tidalk 

memiliki lalbel hallall alta lupun BPOM denga ln a llalsa la ln oralng terdekalt merekal 

memiliki kulit balgus setelalh menngguna lka ln produk tersebut. d) alpa lbilal produk 

kecalntikaln tersebut memiliki kemalsa ln ya lng ba lik, ya lkni memiliki informalsi da ln 

lalbel hallall sertal sesuali denga ln kebutuhaln daln merekal merekal alka ln lalngsung 

membelinya l sesua li kebutuhaln ka lrenal diralsa l a lmaln.  
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng tela lh dilalkuka lkaln peneliti sebalga limalna l 

ya lng tela lh diuralikaln sebelumnya l, ma lka l untuk memberikaln pemalha lmaln ya lng 

lebih singka lt, lengkalp sertal teralra lh da lpalt ditalrik kesimpulaln seba lga li berikut: 

1. Bagaimana santri dalam mempersepsikan produk kecantikan yang tidak 

memiliki label halal di Pondok Pesantren Addimyati jenggawah ?Persepsi 

sa lntri tentalng produk keca lntikaln ya lng tida lk memiliki lalbel hallall a ldallalh 

produk tersebut kuralng a lma ln untuk diguna lka ln da ln ba lhalya l untuk 

diguna lka ln ka lrenal tidalk jelals da ln tidalk a lda l lebel hallallnya l ya lng membualt 

keralgua ln da lla lm mengguna lka ln a ltalu membeli produk tersebut.  

2. Bagaimana produk kecantikan tanpa label halal membuat pertimbangan 

pada keputusan pembelian produk kecantikan pada santriwati Pondok 

Pesantren Addimyati ? al) Alpa lbila l produk kecalntikaln tersebut tidalk 

memiliki lalbel hallall da ln diralsa l a lsing, ma lkal merekal memilih untuk tidalk 

membeli denga ln allalsa lra ln ralgu da ln untuk berjalga l-ja lga l. b) a lpalbilal produk 

kecalntikaln direkomendalsika ln oleh ora lng terdekalt merekal a lkaln 

mencobalnya l da ln berkonsultalsi denga ln penjuall meskipun tidalk memiliki 

lalbel hallall alta lupun BPOM denga ln a llalsa la ln oralng terdeka lt merekal memiliki 

kulit balgus setela lh menngguna lka ln produk tersebut.  
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B. Salraln  

1. Seha lrusnya l denga ln a lda lnya l penda lpa lt merekal ya lng bera lngga lpa ln ba lhwa l 

produk ya lng memiliki lalbel hallall itu teruji sertal memiliki jalminaln secalra l 

MUI, a lla lngka lh lebih ba liknya l a lpa lbilal merekal lebih berhalti-halti da llalm 

memilihi produk kecalntikaln ya lng a lkaln merekal guna lka ln tidalk semaltal maltal 

ingin memiliki kulit balgus na lmun tidalk melihalt lebel hallall ya lng seharusnya l 

dilihalt oleh palra l wa lnital muslimalh, terlebih lalgi produk keca lntikaln ya lng 

tidalk memiliki lalbel halla ll tidalk memiliki jalminaln a lpalka lh produk tersebut 

ha llall untuk diguna lkaln a ltalu tidalk.  

2. Seharusnya dengan adanya informasi produk kecantikan yang tidak 

memiliki label halal santri tetap harus berhati-hati, meskipun telah 

mendapatkan rekomendasi dari orang terdekat  karna produk yang 

digunakan masih belum jelas kehalalanya serta bahan-bahan yang 

digunakan juga belum diketahui kehalalanya .  
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